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Formalisasi Syariah dan Kehormatan DPR 


S YALOM, Pembaca yang 
terkasih, Bila kita 
mencermati suasana dan 
situasi di sekitar kita, kita akan me¬ 
lihat, banyak hal yang berubah. Se¬ 
lain menggembirakan, perubahan- 
perubahan itu sering pula melahir¬ 
kan kegelisahan-kegelisahan baru. 

Salah satu fenomena perubahan 
yang mendatangkan kegelisahan 
bagi sebagian kalangan yang sadar 
akan masa depan bangsa, adalah 
semakin menguatnya gerakan dan 
praktek-praktek formalisasi syariat 
Islam. Perubahan itulah yang kita 
coba rekam dalam edisi ini. 

Pembahasan tentang Syariat Is¬ 
lam memang bukan baru kali ini kita 
angkat. Bahkan, boleh dikata, ini¬ 
lah kelima kalinya REFORMATA 
mengangkat tema ini sebagai topik 


Laporan Utamanya. 

Tentu ada alasannya. Pertama, 
karena memang gerakan formalisasi 
syariat Islam ini semakin tinggi 
intensitasnya dan semakin melebar. 
Dengan kasat mata, pun terse- 
lubung formalisasi itu dilakukan. 

Kedua, dengan terus mengang¬ 
kat masalah ini, sebagai bagian dari 
Negara Kesatuan Indonesia yang 
plural - juga dalam aspek keyakinan, 
kita ingin terus mengingatkan 
potensi bahaya yang akan muncul 
bagi kesatuan bangsa. Sekurang- 
kurangnya, akan ada sebagian ma¬ 
syarakat yang mendapat keisti¬ 
mewaan secara hukum, dan yang 
lain, akan merasa terdiskriminasi 
secara hukum. Jadi dengan me¬ 
ngangkat tema ini kembali, kita 
ingin meminta perhatian bersama, 



Jangan ceroboh 

MERESPON Laporan Utama tab¬ 
loid REFORMATA edisi ke-80 (1-15 
April 2008), saya berpendapat 
sebagai berikut. Diterjemahkannya 
nama Yahweh di Alkitab pasti ada 
rencana atau tujuan dari Tuhan 
memakai nama Allah sama dengan 
Yahweh. Ini semata-mata sebagai 
salah satu alat untuk melancarkan 
penginjilan. Sebagai kaum minori¬ 
tas di negeri ini, jika kita langsung 
menggunakan nama Yahweh, 
rasanya seperti ada "rem" atau 
batu sandungan untuk menyela¬ 
matkan mereka. 

Jadi, jika sama-sama mengguna¬ 
kan nama Allah hal ini masih 
memungkinkan mereka mau diam 
mendengar, karena mereka pasti 
ada rasa takut, hormat, menghargai 
nama Allah. Jika penginjil menggu¬ 
nakan nama Yahweh saya kira be¬ 
lum waktunya, nama ini masih asing 
bagi mereka. Karena asing perlu 
waktu memberi penjelasan kepada 
mereka. Jika mereka tak terima 
nama Yahweh, timbullah ejekan- 
ejekan, hinaan-hinaan bahkan hu¬ 
jatan terhadap nama Yahweh. Jika 
sampai terjadi, ini kecerobohan 
menabur nama Yahweh yang ku¬ 
dus suci mulia dengan sembarangan. 

Dengan menggunakan nama Al¬ 
lah berarti tidak menyentuh nama 
Yahweh yang suci kudus mulia. Se¬ 
kiranya mereka sudah dimenang¬ 
kan, selanjutnya bertumbuh de¬ 
wasa imannya, nama Yahweh kira¬ 
nya pasti mereka terima dengan 
hati bersyukur, senang hati tanpa 
ada perdebatan. 

Andreas 

Jakarta 

Seorang Pemuja Yahweh 

KAMI dari Yayasan Lentera Bang¬ 
sa, selaku penerbit kitab suci versi 
Indonesia Literal Translation, yang 
dalam isinya memuat nama YAH¬ 
WEH, sangat keberatan dengan 
pemuatan artikel yang sangat ten¬ 
densius "menggeneralisir" semua 
"pemuja YAHWEH" sebagai kelom¬ 
pok yang "memejahijaukan LAI". 

Faktanya tidak semua pemuja 
Yahweh memejahijaukan LAI, 
hanya satu orang, yang bernama 


bahwa upaya-upaya itu bukan "ba¬ 
rang biasa" tapi sungguh-sungguh 
dapat mengganggu sendi-sendi 
negara bangsa ini. Bahwa Syariat 
Islam itu harus diikuti oleh para 
pengikutnya, itu memang kewaji¬ 
ban dan betul, tapi ketika itu difor¬ 
malisasikan dalam perangkat per- 
undang-undangan, tetap akan 
ada kelompok masyarakat tertentu 
yang merasa terdiskriminasi. 

Begitulah alasan mengapa kita 
mengangkat wacana tentang sya¬ 
riat Islam sebagai Laporan Utama 
edisi ini. Secara khusus, fokus 
penyajian lebih pada perkemba¬ 
ngan gerakan formalisasi syariat 
Islam ini. 

Korupsi di DPR menjadi fokus lain 
yang diangkat dalam Laporan 
Khusus. Selain membentangkan 


Yeremiah Leonard. 

Jadi, menurut kami, tabloid Anda 
itu telah mengondisikan "persete¬ 
ruan" antara "semua" pemuja YAH¬ 
WEH" dengan LAI (walaupun itu ter¬ 
jadi dalam ranah hukum). Namun hal 
ini sangat berpotensi untuk merusak 
suasana kondusif kehidupan umat 
beragama di negeri yang kita cintai 
ini. Padahal, agar Anda ketahui, kami 
Yayasan Lentera Bangsa, sama sekali 
tidak mempunyai perseteruan 
dengan LAI. 

Alangkah bijaksananya, apabila 
judul tulisan tersebut berbunyi: 
"LAI Dimejahijaukan Seorang 
Pemuja YAHWEH". Hal itu akan le¬ 
bih menjelaskan, bahwa yang ber¬ 
urusan dengan masalah "memeja¬ 
hijaukan/dimejahijaukan" adalah 
antara 1 orang pribadi dengan LAI 
(ingat, urusan 1 orang pribadi tidak 
sama dampaknya dengan urusan 
satu komunitas). 

Maka dengan ini kami minta 
kesediaan Anda untuk mengo¬ 
reksi/meralat pemberitaan Anda 
dan juga memuat "Surat Pembaca" 
dari kami ini, agar tidak menimbul¬ 
kan masalah yang lebih besar kelak 
di kemudian hari. 

Jahja Iskandar 

Yayasan Lentera Bangsa 

*) Memang yang menggugat 
adalah Yeremiah Leonard dan dia 
adalah seorang pemuja Yahweh. 
(Redaksi) 

Jangan sok tahu 

POLEMIK nama Yahweh dan Al¬ 
lah tampaknya telah memancing 
banyak komentar yang mentah. 
Saya sangat prihatin dan takut. 
Beberapa surat pembaca serta 
artikel Laporan Utama di edisi 80 
memperlihatkan banyaknya orang 
yang terlalu menggampangkan 
suatu perkara. Bahkan Redaksi 
REFORMATA telah ikut berpihak 
dan berkomentar secara ceroboh 
dalam kolom "Dari Redaksi" (pada 
3 alinea terakhir). 

Saya ingat, 25 tahun silam, 
hampir semua denominasi Kristen 
di Indonesia, termasuk Pante¬ 
kosta, sangat menentang bahasa 
Roh, penglihatan, dan sebagainya 


dengan mengemukakan berma¬ 
cam pendapat, konsep, dan pers¬ 
pektif teologi masing-masing. Tapi 
sekarang, bahkan gereja-gereja 
yang disebut 'tradisional" banyak 
yang telah menerima dan mem¬ 
praktekkan karunia-karunia Roh di 
dalam kekristenan mereka. 

Mohon semua pihak tidak cero¬ 
boh bersikap. Saya takut suatu hari 
nanti, ternyata masalah pemun¬ 
culan kembali nama Yahweh dan 
penghapusan kata Allah ini ter¬ 
nyata benar. Maka dengan sangat 
malu kita akan menjilat ludah 
sendiri. Bukan hanya malu, tetapi 
berarti kita saat ini telah sangat 
sok tahu, melawan kebenaran, 
melawan Tuhan sendiri. Lebih baik 
kita diam dulu, banyak berdoa dan 
menunggu dengan hati bersih dan 
takut akan Tuhan, sampai Tuhan 
sendiri memunculkan terang-Nya 
mengenai hal ini. Amin. 

Pdt. Yoshua Chendana 

Jakarta 

*) Pemahaman teologi memang 
selalu memunculkan kutub pro 
kontra, itu biasa. Tapi kebenaran 
akan menang, itu pasti. (Redaksi) 

Mulut tanpa nurani 

SEPERTI diduga, film "Fitna" 
yang tidak jelas juntrungannya itu 
mendapat kecaman dari berbagai 
pihak. Di berbagai surat kabar dan 
majalah banyak orang yang me¬ 
ngecam si pembuat film itu melalui 
kolom surat pembaca. Saya sendiri 
jadi geli membaca reaksi orang-or¬ 
ang itu. Selain mengecam Geert 
Wilder (sang pembuat "Fitna"— 
Red) itu habis-habisan, mereka juga 
dengan berapi-api mengatakan 
kalau agama itu mengajarkan 
kebaikan, cinta kasih, toleransi, dan 
seterusnya... 

Saya sendiri sudah jemu men¬ 
dengar teriakan-teriakan seperti 
itu terlebih jika menyaksikan kon¬ 
disi kehidupan beragama di negeri 
ini, di mana umat yang dirasa 
berbeda keyakinan tidak bisa bebas 
menjalankan ibadahnya. Contoh 
terbaru adalah kelompok Ahma- 
diyah yang semakin terpojok. 
Komunitas ini, yang sudah ada 


praktek-praktek korupsi di lembaga 
kehormatan itu, juga mekanisme 
kontrol yang biasa dilakukan, kita 
menyoroti secara khusus masalah 
gratifikasi atau "ucapan terima 
kasih" dalam bentuk uang yang 
sering membawa mereka yang 
terlibat dalam moralitas "abu-abu". 

Seperti biasa, REFORMATA tetap 
mengunjungi Anda dengan sajian- 
sajian lainnya yang, tentu saja, 
diikhtiarkan untuk memenuhi 
kebutuhan pembaca. 

Kita berharap, kesadaran dan 
penerimaan akan keberagaman 
dan pluralisme semakin kentara 
dalam dinamika kehidupan 
berbangsa dan bernegara. Kita 
juga berharap agar para wakil rakyat 
tetap setia pada kehormatan yang 
diberikan kepada mereka.□ 




bahkan sebelum Republik Indone¬ 
sia lahir, didesak agar segera 
dibubarkan. Contoh lain tentu saja 
ibadah umat Kristen yang selalu 
diusik di mana-mana dengan alasan 
tidak memiliki ijin. 

Berbicara bahwa ajaran agama 
itu mulia memang gampang tapi 
kalau tidak bisa dibuktikan dengan 
kata-kata, ya sama saja bohong. 
Atau apa memang pada dasarnya 
kita ini hanya punya mulut namun 
tidak punya hati nurani? 

NN 

Jawa Barat 

Kebenaran harus tahan uji 

KETIKA serangan demi serangan 
menghujam kekristenan, seperti 
beredarnya novel "Da Vmci Code" 
hasil rekaan Dan Brown, disusul 
filmnya, kemudian buku "Injil 
Yudas", Makam Talpiot, dan masih 
banyak lagi..., kita umat Kristen 
tenang-tenang saja. 

Nyaris tidak ada terdengar 
adanya aksi yang menggemparkan, 
semisal demo besar-besaran 
apalagi tindakan anarkis. Setelah 
beberapa waktu berlalu, semua 
kembali tenang, seperti tidak 
pernah terjadi apa-apa. 
Kekristenan tetap eksis tidak 
goyah sedikit pun. Kata orang, 
anjing menggonggong kafilah 
berlalu. Demikianlah mestinya sifat 
orang-orang terpilih. 

Memang, yang namanya kebe¬ 
naran itu akan selalu dipertanyakan 
dan diuji bahkan hingga sampai 
akhir masa. Maka apabila ada kriti¬ 
kan atau pertanyaan yang mem¬ 
pertanyakan keyakinan atau 
agama, umatnya semestinya tidak 
marah atau mengamuk. 

Biarkan saja, sebab kebenaran itu 
akan berbicara sendiri. Yang 
namanya "kebenaran" tidak perlu 
diperjuangan atau dipertahankan 
dengan kekerasan atau senjata. 
Kebenaran itu justru terbukti jika 
tahan ujian berupa kritikan dan 
sifat ragu-ragu dari banyak orang. 
Makin tinggi pohon, makin 
kencang angin menerpa, dia tidak 
akan roboh jika akarnya kuat. 

Tama P. 

Medan, Sumatera Utara 
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EDISI 82 Tahun V 1-15 Mei 2008 


Laporan Utama 


Gerilya Penegak Formalisasi Syariah 

Songsong 2010 


Gerakan formalisasi syariah semakin gencar. Tahun 2010 ditargetkan, sudah harus rampung, 
karena Indonesia akan masuk dalam era pasar bebas. Benarkah observasi itu? 


A DA BANYAK jalan ke Roma. 
Begitu kira-kira keyakinan 
semua kita, termasuk pula 
para pendukung Piagam Jakarta. 
Gagal berjuang melalui parlemen 
dengan symbol Piagam Jakarta se¬ 
lama beberapa kesempatan Sidang 
DPR/MPR, akhirnya jalan lain di¬ 
ambil. Salah satunya, seperti ditu¬ 
turkan Khamami Zada, dosen bi¬ 
dang pemikiran politik Islam pada 
Fakultas Syariah, UIN Syarif Hidaya- 
tullah, Jakarta, ada kecenderu¬ 
ngan untuk memakai Perda seba¬ 
gai jalan lain untuk menerapkan 
Piagam Jakarta. 

Penerapan Perda Syariat me¬ 
mang telah dilakukan di banyak 
daerah di Nusantara, sederap pe¬ 
laksanaan otonomi daerah. Corne- 
lius Ronowijoyo, Ketua Umum PP 
DPP PIKI (Persatuan Inteligensia 
Kristen Indonesia) menyebutkan, 
hingga kini sudah ada 72 daerah 
otonom atau kabupaten yang 
telah memberlakukan Syariat Is¬ 
lam. Kenyataan ini, menurut dia, 
menunjukkan perkembangan yang 
sangat signifikan. Banyangkan saja, 
pada tahun 2007, daerah otonom 
yang resmi menerapkan syariat Is¬ 
lam dengan beragam model 
penerapannya, baru mencapai 27 
daerah. 

Angka itu berbeda dengan yang 
dikemukakan Khamami Zada. 
Menurut peneliti "gerakan Islam 


radikal di Indonesia" ini, angkanya 
kini sudah mencapai 40-an daerah. 
"Setiap tahun, jumlahnya terus 
meningkat," tuturnya. 

Songsong 2010 

Menurut pengamat politik yang 
juga mantan Sekjen Partai Pelopor 
Jimmy N. Palapa, gerakan formali¬ 
sasi syariat Islam atau Piagam 
Jakarta itu, kini semakin tinggi 
intensitasnya. Hal itu berkaitan 
dengan akan diberlakukannya 
era perdagangan bebas pada 
tahun 2013. "Dalam era itu, In¬ 
donesia akan begitu terbuka. 
Kemungkinan untuk menge¬ 
golkan sesuatu yang bersifat sek¬ 
tarian itu akan sangat sulit. Jadi 
mereka akan berusaha supaya 
dalam waktu sisa ini, tujuan 
mereka itu terpenuhi. Bila tidak, 
maka keinginan itu tidak akan 
terealisir" katanya. 

Benar atau tidak obvervasi itu, 
mungkin fakta sejarahlah yang 
akan membuktikannya. Yang jelas 
beberapa fakta aktual dapat mem¬ 
perkuat observasi dimaksud. Tang¬ 
gapan terhadap ide perda syariat 
misalnya jelas terus bergeser. Bila 
dulu resistensinya cukup tinggi, kini 
ditanggapi sebagai suatu yang 
"normal-normal saja". Bahkan di¬ 
anggap sangat wajar bila di suatu 
daerah yang mayoritas penduduk¬ 
nya Islam menerapkan syariat 


agamanya sebagai hukum publik. 

Tiga model gerakan 

Dengan tujuan yang sama, 
gerakan ini nampaknya bergerak 
dalam tiga model. Yang pertama, 
seperti disebutkan Cornelius, mela¬ 
lui peraturan daerah yang berisi 
syariat Islam. Bahkan di Aceh, 


dikukuhkan melalui Undang-un¬ 
dang. Yang kedua, melalui perber- 
lakuan nilai-nilai yang mencerminkan 
pemberlakuan syariat Islam dalam 
masyarakat. Dan yang ketiga, 
melalui movement, misalnya de¬ 
ngan membonceng program trans¬ 
migrasi, pemberian kredit usaha kecil 
dan menengah (UKM) dan pendidi¬ 
kan. "Tiga model gerakan itu nyata 
di depan kita. Gerakan itu makin 
hari makin menampakkan signifikan¬ 


sinya," ujarnya. 

Belakangan, nampak banyak or¬ 
ang yang menggunakan demokrasi 
yang mengandalkan "suara terba¬ 
nyak" untuk mengegolkan keingi¬ 
nan mereka. Ketika "tujuh kata" 
itu dihapus, demikian Cornelius, 
kelompok ini memang menerima, 
tapi tidak tulus dan secara diam- 
diam berusaha dengan bottom- 
up movement "Jadi dibikin dulu 
di Kabupaten-kabupaten, lalu ke 
Propinsi. Lama kelamaan diberla¬ 
kukan di tingkat nasional, karena 
kata mereka, syariat Islam itu 
sudah berlaku di daerah-daerah," 
terangnya. Yang menarik, hal itu 
dilakukan dengan didukung oleh 
financial resources yang nyaris 
tak terbatas. "Jadi ini pasti memi¬ 
liki skenario besar yang luar biasa," 
kata Cornelius lagi. 

Tidak substantif 

Betapapun di permukaan keli¬ 
hatan bahwa penyebaran formali¬ 
sasi syariat Islam itu cukup berhasil, 
tapi menurut Khamami, masih da¬ 
lam pemahaman yang sangat sim- 
bolistis dan particular seperti kewa¬ 
jiban untuk sholat Jumat dan me¬ 
ngenakan busana muslim bagi anak 
sekolah dan pegawai misalnya. 

"Jadi buat apa kita melaksanakan 
syariat Islam yang simbolis kalau 
tidak terjadi perubahan yang 
mendasar di mana pemerintahan 


menjadi lebih bersih, masyarakat 
menjadi bersih dan tidak kesewe¬ 
nangan dan penindasan?" tanya dia 
sambil menambahkan bahwa subs¬ 
tansi dari syariat Islam penegakkan 
keadilan, pemerdekaan masyarakat 
dari penindasan, kesejahteraan 
dan prinsip-prinsip egalitarian. 

Lalu bagaimana cara memben¬ 
dung gerakan yang mengarah 
pada diskriminasi warga Negara di 
depan hukum itu? Pihak Nahdatul 
Ulama sendiri, menurut Khamami, 
telah secara terus menerus mela¬ 
kukan pencerahan kepada warga¬ 
nya untuk tetap menghargai dan 
menghormati keberagaman dan 
prinsip-prinsip inklusivitas. 

"Semua warga Negara punya 
kedudukan sama di depan hukum. 
Nah, kalau sudah memberlakukan 
syariah, berarti ada privelese ke¬ 
pada warga Negara tertentu dan 
warga Negara yang lainnya men¬ 
jadi warga kelas dua. Ini berten¬ 
tangan dengan prinsip egalitarian 
atau universalitas. Ini berarti bahwa 
kesepakatan kita untuk mendirikan 
bangsa tahun 1945 itu diingkari, 
bahkan kita jauh-jauh sudah 
mengingkari Sumpah Pemuda. Jadi 
itu merupakan ancaman terhadap 
prinsip-prinsip kebangsaan," Cor¬ 
nelius menjelaskan alasan pe¬ 
nolakan terhadap penerapan 
syariat Islam. 

& Paul Makugoru. 
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2369304 1804507 
2364078 1804278 


2360940 1804526 10901464 426094099 

2362938 1804450 10901386 426293899 

2363616 1804438 10901399 426361699 

2367704 1804456 10901412 426770499 


2364017 1803619 

2361796 1802879 

2360393 1802513 


Vrctor Hutabarat 2361418 1800661 
SamuelAFI 2361523 1803324 
AdeSeLukmena 2367003 1803693 


2367709 

2362413 


1804101 

1804485 

1804231 

1804412 


2361521 


18045C0 

18044C7 


1804317 


Tuhan Yesus memberkati! 


Service (021) 52962222 Semn-Jum; 




Ando Pna yong ingin diberkati? atau ^ 

Wanita yg ingin cakap dalam kehidupan A' 
sehari-hari? Pdl. Gilbert lumoindong t 

rindu untuk membagi berkat bagi * 

Anda koum Pria dan Wanita dimona 
saja Ando berada di Indonesia. 

Untuk Pria, 

ketik REG ADAM kirim ke 2425 £ 

Untuk Wanita. 

ketik REG HAWA kirim ke 2425 


Tant Rp 1000 SMS (Telkomsel. XL Flext Mobtle-8 3). Rp 1300 SMS (Indosat) 
Untuk menghentikan layanan, ganti REG dengan UNREG dan kirim ke 2425 


MAU DAPAT HUMOR SEGAR | 

KHAS GUS DUR ? 

Ketik REG GUSDUR 
kirim ke 2425 


Tant Rp 1000 SMS (Telkomsel XI .Flexi Mobile 8 3). Rp 1300/SMS (Indosat) 
Untuk menghentikan layanan, ketik UNREG GUSOUR dan kirim ke 2425 


SUCCESS 


Untuk berlangganan. 

ketik REG AW 
kirim ke 2425 


Tant. Rp 1000SMS (Telkomsel. XL. Flem. Mobtle-8 3). Rp 1300 SMS (Indosat) 
Untuk menghentikan layanan, ketik UNREG AW dan kirim ke 2425 


Positive Business Ideas 


/a yg dinamis, bersahabat 
lal serta penyampaian 
isi bahasa Indonesia & Inggris 
ig uruk ditambah humornya 


seminarnya benar-benar 
sebuah pengalaman belaiar 
yang dapat dinikmati. 

Sekarang Anda bisa 
James Gwee's Positive Business I 
inbsan dari sejumlah training dan: 
melalui ponsel Anda setiap hari. 


Tarif: Rp 1000/SMS (Telkomsel. XL. Re». Mobile-8.3). Rp 1300/SMS (Indosat). 
Untuk menghentikan layanan, ketik UNREG JAMES dan kirim ke 2425 


Untuk berlangganan, 

ketik REG JAMES 
kirim ke 2425 


T 0 T jl AT 


www.TitTatTut.cor 


Bersaksi itu tidak sulit... Ganti nada tunggu/sambung Anda dengan sebuah lagu rohani 
favorit Anda, maka Anda bisa 'bersaksi' saat teman/saudara Anda mendengarkan lagu 
rohani favorit Anda sambil menunggu Anda menjawab panggilan teleponnya. 


I Ajaibnya MenyembahMu EdwardChen 

| 2 Aku Percaya Sari Smorangkir 

IrwanAletander 
EdwardChen 

I 5 Arti Hidupku IrwanAletander 

1 Baik Adanya FebyFebrola 

I 7 Berkat Tuhan Yg Menjadikan Kaya Jonathan Prawira 

WawanYap 


KiaSKarenAFI 

Franky Sihombmg 
Super Kids 
Ronny Sranturi 
Ronny Santun 
Lea Simanjuntak 
EdwardChen 
SmmlAFI 
Lea Siman/untak 
Harvest Praise Ministry 
INSIDE 


9 Biarlah ku Setia 

10 Bila Tuhan Mengujimu 

11 Chubby 

12 DlaSeiakiAda 

13 Hanya Yesus 

14 Hari Baru 

15 I AdoreYou 

16 IPrayTotortForYou 

17 IStill Believe In Mirades 

18 IWMLiveForYou 

19 I WorshipYou 

20 Immanuel Irwan Aietander, leat Dewi Guna 

21 Ingin BersamaMu Jetfry S. T/andta 

22 InsideYou INSIDE 

23 Jadilah Berkat Siska Wentina 

24 JejakMu Tuhan Mm* 

25 Kau Bapa Yang Benar WawanYap 

26 KauUi Harapan (Batak Vetsion) Sari Srmorangkir 

27 Kembali Pada HabMu Adon 

28 Kerinduanku Irwan Alexander, leat Maya Uniputty 

29 Kerinduanku (Filipi 3:10) Adon 

30 KingOf Heaven Irwan Aietander 

31 Ku Tak Akan Menyerah 

32 Kub'rikan Syukurku 


38 Nyanyi 8agi Dia 

39 Nyatakan 

40 Penguasa Yang Kekal 

41 Pertolongan Yang Ajaib 

42 Sayang KepadaMu 

43 Selalu Ada Jalan 

44 Seumur Hidupku 

45 Terbang BersamaMu 

46 Terima Kas* Bapa 

47 Tiang Awan Tiang Api 

48 Tidak Dengan Tangan Hampa 


I 1804325 
’ 1804323 
i 1804453 
1804276 
1804429 
I 1804375 
1804105 
! 1804103 
! 1804283 
1 1804297 
! 1804274 


10901280 4 
10901388 4 
10901347 4 
10901286 4 
10901351 4 
10901310 4 
10901312 4 
10901382 4 
10901306 4 
10901401 4 
10901335 4 
10901173 4 
10901174 4 
10901292 4 
10901283 4 
10901307 4 
10901293 4 
10901333 4 
10901296 4 
10901352 4 
10901482 4 
10901304 4 
10901261 ' 
10901464 4 
10901386 4 


EdwardChen 2362252 1804295 10901285 4 

50 Tuhan Yang Hidup Irwan Aietander & Pongky ■Jikustrk' 2362418 1804360 10901349 426241899 

51 Tuhanku Berkuasa Sari Simonngldr 2363607 1804446 10901390 426360799 

2 Tuntunlah Jalanku JhonS.EPanggabean 2360949 1804475 10901455 426094999 

53 Walau 1000 Rebah Franky Sirombmg 2365414 1804416 10901404 426541499 

54 Yang Paling Mengerti Franky Sihombmg 2365410 1804419 10901400 426541099 

55 Yesus Kaulah Hidupku WawanYap 2362935 1804451 10901383 426293599 

56 Yesus Pasti Menolongmu Jhon S.E Panggabean 2360948 1804474 10901454 426094699 


SamuelAFI 

Sari Smorangkir 
SamuelAFI 
Franky Sihombmg 


<28283889 


SK 




. ■.~- 




' • 
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JeffryS.Tyandra 

Ronny Siartiai 
MegaGloryMrsvons 
SiskaWonbna 

Adon 

San Simorangldr 


■■ ». 


1090148! 


IM3C« 


2360888 

2368402 

2364058 

2367701 

2363613 

2362412 

2380995 

2363735 




426405899 

426770199 

426361399 

426241299 

426088599 




10901343 

10901176 

10901314 

10901464 

10901469 

10901415 

10901316 

10901429 

10901317 

10901389 


Ronny Sianturi 


Jetfry S. T/andra 




Jetfry S. Tundra 


428931199 

426770799 


Lea Sman/untak 


2363738 

2368410 

2363742 

2363606 


Mega Glory Missions 


1804477 


426841099 

426374299 


'-.-■t: 


Sari Smorangkir 


57 ASIah Pedul. 

58 Bapa Yang Kekal 

59 Hati Hamba 

60 Jalan Tuhan 

61 JanyMu Seperti Fajar 

62 JanjiMu Seperti Fajar 

63 Karya Terbesar Sari Srmorangkir & Sammy Kerispabh' 

64 Mujizat Itu Nyata JoyTobmg 

65 Pelangi Sehabis Hujan Nrkrta 

66 Seperti Yang Kau Ingini (Org.SoundTrack) Nrkrta 

67 S'perti Bapa Sayang AnakNya JuUta Manrk 

68 Tetap Cinta Yesus Kevin t Katyn 

69 Walau Seribu Rebah Rormy Srantun 

70 Walau Seribu Rebah 
19 

71 Ada Kuasa Dalam NamaMu 

72 Bapa Yang Kekal (Batak) Jufta Manik, leat: Jukus 

73 Di Doa Ibuku (Mandarin) ' HerimPmna 

74 Ku Hidup BagiMu Sari Smorangkir S Stdney Mohede 

75 Kuberbahagia Vrctor Hutabarat 

76 Mujizat Itu Nyata 

77 Penyuluh Jalanku 

78 Pilihan Terbaikku 

79 Raja Sgala Raja 

80 Seputih Bulu Domba 

81 Setia Dalam Perkara Kedi Pdt Daniel Aietander H 

82 SYnuaBaik Nrkrta 

83 Tenanglah Kini Hatiku Vrctor Hutabarat 

84 Tnmakasri Yesusku Katon Bagaskara S Beta Saphina 

85 TrustinYou(Unpkigged) UXBand 

86 WonderfulDay DamaiAFIJunior 


Katon Bagaskara i Nugie 

FebyFebrola 


87 Bapa Yang Kekal 

88 Hati S-bagai Hamba 

89 Kau Penotongku 

90 Mujizat Itu Nyata 

91 Pribadi Yang Mengenal Hatiku 

92 Sejauh Timur Dan Barat 

93 Seperti Yang Kau Ingini 

94 STnuaBa* 


10900203 426033199 

10900369 426151699 

10900623 426360199 

10900963 426152699 

10900101 426030799 

10900666 426039299 

10900881 426372799 

1090-0567 426301699 

10901004 426401599 

10900201 426032999 

10900458 426174899 
10900922 426330899 
10901178 426088799 

10901179 426405799 


10900875 426179699 

10900668 426039399 

10900880 426372699 

10900297 426141899 

10900960 426152399 

10901078 426700399 

10901005 426401699 

10901158 426681999 

10900931 426590899 


1803620 10901007 426401899 

1801055 10900427 426300299 
1804111 10901156 426681799 
1803494 10900982 426292799 

017 10900910 426152: 


. 1636 ' 




1800682 


2363727 

2363016 

2364015 

2360329 

2361748 


180. 2! 




■ ••• 




1804108 




2363207 1801591 10900533 426320799 
2363201 1801587 10900527 426320199 
2363206 1801590 10900532 426320699 
2360237 1802622 10900746 426023799 
2363204 1801592 10900530 426320499 
2363203 1801594 10900529 426320399 
2363202 1801595 10900528 426320299 
2363205 1801593 10900531 426320599, 


Nada Tunggu/Sambung dapat diaktifkan pada SEMUA JENIS HANDPHONE tanpa settrng khusus. 


TELKOMSEL FL<ZXI 

RING <spasi>SUB<spasi>Kod# Nada 
1212 

RING SU8 2362247 
KartuHALO Rp 9000togu/30 hari. 
SimPATI & KartuAS Rp 990QHagu/30 han 
Fle» Trendy/Ctassy Rp 8000/lagu/30 hari 
Untuk memberikan nada sambung ke teman. 

Kelik RING<sp3$i>GIFT<spas»>Kodo Nada 
<spasi>NoHP teman 
Kirim ke : 1212 


% indosat 


Untuk membenkan ke teman. 

Ketik G!FT<$pasi>Kode lagu 
<spasi>No HP teman 
Kirim ke : SOS 


: Langganan Rp 5500/bUan 
Download Rp 7000tegu 
Untuk memberikan ke teman. 

Ketik : GtFT<$pasi>Nomor XL Teman 
<spasi>Kode lagu 
Kirim ke : 1818 

•Horgo belum termasuk PPN10% 


fren 


Ketik RtNGGO<spay>SET<spas.>Kodo Nada 
Kirim ke :2525 

Contoh :RINGGO SET 426224799 
Tarif : Rp 9000/lagu/bulan 
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EDISI 82 Tahun V 1-15 Mei 2008 


ire/ormataB 


lewat Perda, 
Syariah Diundangkan 


S ISWI sekolah menengah 
atas di Padang, Saskia, 
hingga kini masih menggu¬ 
nakan jilbab selama beraktivitasnya 
di sekolah. Saskia, penganut aga¬ 
ma Katolik itu mengenakan jilbab 
sejak tahun 2005. Tentu saja ke¬ 
wajiban jilbab itu bukan atas 
kehendak dirinya sendiri. Melainkan 
seiring Instruksi Wali Kota Padang, 
7 Maret 2005, yang mewajibkan 
kaum wanita mengenakan jilbab. 
Dalam surat edaran ke sekolah- 
sekolah itu, Wali Kota mewajibkan 
siswa beragama Islam, dari sekolah 
dasar hingga sekolah menengah 
atas yang sederajat di wilayahnya, 
mengenakan pakaian muslim. Dan 
siswa non-muslim dianjurkan 
menyesuaikan diri. 

Demikian berita seperti yang dilansir 
majalah Tempo April silam. Lanjut 
berita itu, bahwa menurut observasi 
langsung di beberapa sekolah di 
Padang bersama Lembaga Survei 
Indonesia, Lembaga Studi dan Advo¬ 
kasi Masyarakat, serta Jurnal Perem¬ 
puan, dua pekan lalu, Sudarto dan 
rekan-rekannya menemukan semua 
siswi non-muslim di empat sekolah 
yang disambangi mengenakan jilbab 
saat bersekolah. Dan siswi non-mu¬ 
slim itu mengaku memakai jilbab ter¬ 
sebut lantaran terpaksa mengikuti 
aturan sekolah. 


Terkait instruksi Wali Kota itu, 
anggota Komisi Nasional Hak Asasi 
Manusia Sumatera Barat, Sudarto 
mempertanyakan apakah instruksi 
semacam itu sah untuk publik. Dan 
mereka, kini, sedang mengkaji 
persoalan itu. 

Selama lima tahun terakhir, 
Pemerintah Kota Padang me¬ 
mang aktif mengeluarkan kebija¬ 
kan yang terkait dengan ibadah 
Islam. Tahun 2003, pemerintah 
kota pun pernah menerbitkan 
peraturan daerah yang mewa¬ 
jibkan siswa pandai baca tulis Al- 
Quran. Berdasar peraturan dae¬ 
rah itu, seorang tamatan seko¬ 
lah dasar tak boleh diterima 
sekolah menengah pertama jika 
tak fasih membaca kitab suci. 

Dan, masih menurut Tempo, 
Wali Kota Padang Fauzi Bahar 
berusaha berkelit ketika ditanya 
persoalan itu. Fauzi mengaku bah¬ 
wa perintah yang dia keluarkan 
sejak tiga tahun lalu silam itu hanya 
bersifat wajib bagi siswi sekolah 
dasar sampai sekolah menengah 
atas yang beragama Islam. Bagi ka¬ 
langan non-muslim, sifatnya hanya 
anjuran menyesuaikan diri, dengan 
mengenakan baju kurung bagi 
siswi dan baju koko bagi siswa. 

Lewat perda syariat 


Berkaca dari kasus di atas, jelas 
sekali, bahwa peraturan di Suma¬ 
tera Barat ini adalah peraturan dae¬ 
rah (perda) syariah. Gerilya gerakan 
syariat melalui perda semacam ini 
juga terjadi di beberapa daerah 
lainnya seperti di Aceh, dll. Sejalan¬ 


lah seperti yang dikutip dari 
website. islamlib.com. Di situ, Abu 
Bakar Ba'asyir menyampaikan 
bahwa jika umat Islam tidak dapat 
mendirikan negara Islam, perda 
adalah salah satu celah yang dapat 
digunakan oleh orang Islam untuk 
mengundangkan syariat Islam dalam 
negara. 

Hal itu dikemukan dalam sebuah 
seminar bertajuk "Peluang dan 
Tantangan Formalisasi Syariat Islam 


di Indonesia (Kasus Surakarta) 
yang diselenggarakan oleh STAIN 
Surakarta (14/04). Dalam kesem¬ 
patan itu pula, Ba'asyir mencoba 
meyakinkan forum seminar bahwa 
syariat Islam harus ditegakkan 
melalui kekuasaan negara. Lanjut 
Amir Majlis Mujahidin Indonesia 
(MMI) itu bahwa kebenaran se¬ 
mua syariat Islam itu mutlak, 
karena konseptornya adalah Al¬ 
lah. Barang siapa menolak kelak 
akan tersandung. 

Lain halnya dengan Musdah 
Mulia yang hadir dalam seminar 
itu sebagai salah satu nara¬ 
sumber. Musdah yang kini men¬ 
jabat sebagai Ketua ICRP ber¬ 
pendapat bahwa nilai syariat 
yang benar di sisi Allah dan rasul¬ 
nya hanya akan menjadi alat 
untuk memperoleh dan melang¬ 
gengkan kekuasaan semata. 
"Perda syariat sebagai kendaraan 
politik untuk meraih jabatan 
tertentu," ungkap Musdah. 

Sejak Piagam Jakarta 

Kini, gerakan syariah juga sudah 
merambah pada dunia perbankan. 
Gampang sekali dijumpai, ketika 
melintas di jalan-jalan protokol Ja¬ 
karta seperti Sudirman, Thamrin, 
dll, plang-plang besar yang ber- 
tuliskan Bank Syariah bertebaran. 


Tak hanya dunia perbankan, asu¬ 
ransi dan microfinance telah ikut 
menyelenggarakan program 
syariah. 

Upaya-upaya gerakan syariah ini, 
sebetulnya, sudah ada sejak 
munculnya Piagam Jakarta tahun 
1945. Kala itu, tujuh kata dalam 
Piagam Jakarta ingin dimasukkan 
dalam Undang-Undang Dasar 
1945. Ketujuh kata setelah sila 
Ketuhanan Yang Maha Esa, 
berbunyi: "...dengan kewajiban 
menjalankan syariat Islam bagi 
pemeluknya." 

Pembahasan masalah tersebut 
cukup alot, karena adanya keingi¬ 
nan mempertahankan Piagam 
Jakarta. Sedangkan pihak lain 
menghendaki tidak dicantumkan¬ 
nya tujuh kata tersebut. Pada 
akhirnya, ketujuh kata tersebut 
disepakati untuk tidak dicantum¬ 
kan dalam Pembukaan Uncteng- 
Undang Dasar 1945. 

Sejak itulah, gerakan syariah 
coba terus digulirkan. Sempat 
muncul apa yang dinamakan Ne¬ 
gara Islam Indonesia, Darul Islam/ 
Tentara Islam Indonesia, dll. 
Namun upaya itu tak berhasil. 
Pemerintah yang berkuasa saat itu 
berhasil melumpuhkan gerakan 
mereka. Pun, pada masa pemerin¬ 
tahan Presiden Soeharto, riak-riak 
syariah jarang terlihat. Dan karena 
mereka menyadari begitu sulitnya 
syariah ini diformalisasi ke dalam 
konstitusi, maka seiring era refor¬ 
masi, di mana otonomi diberikan 
seluas-luasnya kepada daerah, 
mereka pun masuk melalui perda- 
perda syariah. Terutama di daerah 
tingkat dua. 

gfTim Laput 



Musdah Mulia 


Comelius D. Ronowidjojo, Ketua llmum DPP PIKI 

Syariah Jangan Gunakan 
Instrumen Pemerintah 


A DA data terbaru di 
lapangan terkait 
gerakan syariat Islam? 

Data terbaru yang kami miliki 
merupakan konfirmasi dari data 
lama. Data yang kami telah tam¬ 
pilkan 5 tahun lalu itu benar, bahwa 
sedang terjadi gerakan syariat, 
yang disebut syariah multidimensi. 
Dan saya melihat gerakan itu sukses 
dan booming, bahkan menjadi trend. 

Secara pribadi saya juga meng¬ 
ucapkan selamat atas keberhasilan 
syariah ini sepanjang itu adalah 
prakarsa atau keinginan murni dari 
masyarakat. Yang saya tidak setuju 
dari awal, ketika syariah ini menjadi 
government atau State poiicy. 
Kalaupun ada syariat, laksanakanlah 
itu sebaik-baiknya. Tapi, jangan 
menggunakan instrumen peme¬ 
rintah. Namun nyatanya itu yang 
terjadi. Jadi, banyak gerakan atau 
nuansa atau manuver syariah yang 
menggunakan instrumen-instru¬ 
men pemerintahan dan kenega¬ 
raan. Misalnya, perbankan syariah, 
asuransi syariah, koperasi syariah, 
pertanian syariah, dan sebagainya. 
Bahkan ada pernyataan akan men- 
syariahkan perbankan nasional. Pun 
temuan-temuan terakhir seperti di 
Mentawai, Papua (khususnya 
Manokwari, Merauke, Nabire dan 
Kerong), mereka menggunakan 
angel ekonomi dengan memberi¬ 
kan BMT, koperasi, microfinance, 
dan lain-lain. 

Arti temuan ini? 

Saya memperhatikan bahwa 
bangsa ini tidak lagi setia kepada 


patron dasarnya. Kita dulu kan se¬ 
pakat untuk menggunakan sistem 
tunggal yakni Pancasila. Nah, kini, 
justru telah terjadi duai system. 
Saat ini, kita sedang berada di per¬ 
simpangan antara Negara Kesatuan 
Republik Indonesia (NKRI) dan 
NSRI (Negara Syariah Republik In¬ 
donesia). Persoalan ini nyata. 

Jadi perkembangannya 
cu-kup bagus? 

Ya, saya melihat perkemba¬ 
ngannya bagus. Tapi dari sisi 
kebangsaan, ini adalah penyim¬ 
pangan atau pengkhianatan 
terhadap nilai-nilai dasar dalam 
kehidupan masyarakat dan ber¬ 
negara. Saya tidak mengata¬ 
kan anti-syariah. Silakan saja. 
Saya sudah bilang, mau syariah 
itu dilakukan, itu urusan masing- 
ma-sing. Baik itu Syariah Islam, 
Kristen, Katolik, Hindu atau Bud- 
dha. Tapi jangan sekali-kali 
menggunakan instrumen pe¬ 
merintah dan negara. Karena 
itu, pemerintah mesti berlaku 
adil kepada semua. Dengan 
demikian, tentunya terjemahan 
dari rahmatan iii aiamin itu 
bukan untuk menjajah orang 
lain agar tunduk dan mengikuti 
agama tertentu. Tapi biarlah rah- 
matan iii aiamin itu merupakan cara 
berpikir, berperilaku yang jadi rah¬ 
mat bagi banyak orang. 

Kaitannya dengan kekristenan? 

Ini tidak semata-mata dikaitkan 
dengan kehidupan kekristenan. 
Namun, kita melihat ini dalam ling¬ 


kup luas yakni dalam strata kehidu¬ 
pan kebangsaan. Misalnya, saudara 
kita Ahmadiyah yang kini sedang 
menghadapi masalah. Padahal, ne¬ 
gara jelas-jelas menjamin kebebasan 
tiap-tiap warga negara untuk me¬ 
meluk keyakinan masing-masing. 
Dan kepercayaan seseorang itu 
mesti dilindungi. Jadi tidak boleh 


ada tafsir negara dalam suatu keya¬ 
kinan seseorang. Itu namanya 
intervensi. Jadi kalau saya perhati¬ 
kan, pemerintah justru takluk ke¬ 
pada fatwa dari suatu lembaga, 
yang menurut saya, tidak mempu¬ 
nyai legitimasi hak yang setara 
dengan Tuhan. Sebab, soal keima¬ 
nan dan keyakinan itu, soal hubu¬ 


ngan antara manusia dengan Tu¬ 
han, bukan otoritas negara. Apa¬ 
lagi kalau itu hanya sekumpulan or- 
mas-ormas yang kemudian meng¬ 
hakimi dan mengadili keyakinan 
yang lain. Tapi jangan lupa, tidak 
semua umat muslim setuju dengan 
itu di Indonesia. Kita jangan lalu 
menyamaratakan. Masih ada Ha- 
syim Muzadi, Azyumardy Azra, 
Said Agil Siradj, dan lain-lain 
yang masih Merah Putih. 

Apakah Anda melihat 
gera-kan mereka mengalami 
kemajuan? 

Ya, saya melihat bahwa gera¬ 
kan syariah ini makin maju. Be¬ 
gitu jumawa, bahkan, sehingga 
membuat orang-orang tidak 
berdaya. Mulai dari segi pendidi¬ 
kan, penguasaan opini publik, 
produk-produk keseniaan se¬ 
perti film Ayat-ayat Cinta (AAC). 
Film itu merupakan fenomena 
menarik, di mana Presiden dan 
Wakil Presiden berbondong- 
bondong menonton, tanpa 
tenggang rasa, bahwa film itu 
sebetulnya menyinggung umat 
kristiani. Film itu jelas-jelas mem¬ 
pertontonkan seseorang yang 
menjadi mualaf. Mengapa cerita 
seperti ini difilmkan? Nah itu juga 
salah satu angel gerakan syariah. 
Produk baru lain misalnya komu¬ 
nikasi Flexi Kun Fayakun. Menurut 
saya, semua hal yang bersifat pub- 
iic Service, pubiic Utilities, dan se¬ 
bagainya itu tidak boleh diskri¬ 
minatif. Yang sifatnya pelayanan itu 
mesti untuk semua komunitas dan 



tanpa membedakan suku, ras dan 
agama. 

Jelang era Perdagangan Be¬ 
bas 2010, sepertinya gerakan 
syariah ini mengalami akse¬ 
lerasi (percepatan). Apakah 
Anda melihat seperti itu? 

Betul, kini, mereka sedang mela¬ 
kukan akselerasi untuk mewujud¬ 
kan visi mereka. Sehingga, ketika 
perdagangan bebas ini datang, 
sistem syariah ini akan diusung 
menjadi sistem baru. Jadi ini tidak 
hanya berlaku di Indonesia. Akan 
tetapi berlaku mendunia. Seperti 
yang kini terjadi juga di Inggris, 
Belanda, Amerika dan lain-lain. 
Akselerasi ini pun merupakan 
antisipasi jelang era perdagangan 
bebas. Misalnya dengan labelisasi 
"halal" seluruh produk. Kemudian 
melakukan wajib sedekah di semua 
departemen. Nah, kalau itu telah 
menjadi UU, itu menjadi barikade 
survivai bagi mereka dalam meng¬ 
hadapi perdagangan bebas yang 
akan datang. 

Melihat adanya percepatan 
ini, apakah NKRI masih harga 
mati? 

NKRI, secara dejure, masih eksis. 
Tapi secara defacto sudah bubar. 
Itu dibuktikan dengan adanya UU 
No.18 tentang Provinsi Nanggroe 
Aceh Darussalam (NAD). Itu kan 
berarti NKRI tidak berlaku di 
seluruh Indonesia. Karena itu, 
meski mereka tidak lagi mengata¬ 
kan Islam State, toh telah kita 
ketahui bahwa gerakan mereka itu 
dalam rangka Negara Islam Indo¬ 
nesia. Kini, mereka mengubah diri 
dalam gerakan kultural, ekonomi, 
kesenian, pendidikan, dan lain-lain. 
Dan lama-lama, seperti teori Tiong¬ 
kok, desa mengepung kota. Mulai 
dari kecamatan, kabupaten dan 
meningkat ke provinsi. Terakhir 
mereka tinggal ketok palu di parle¬ 
men. Pun, mereka sudah kuasai 
parlemen, institusi publik dan 
negara. Tim Laput 
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Laporan Utama 


Fundamentalisme Agama 
vs Fundamentalisme Pasar 


T ANTANGAN-tantangan 
kebangsaan kini 

menghadapi dua persoalan 
pokok. Yakni, persoalan fundamen¬ 
talisme agama dan fundamenta¬ 
lisme pasar. Keduanya membon¬ 
ceng dalam arus globalisasi. Dan 
globalisasi ini membawa paradoks. 
Di satu sisi, globalisasi menarik se¬ 
bagian kedaulatan negara bangsa 
itu, untuk diserahkan kepada oto¬ 
ritas-otoritas global yang tidak 
selalu tangiab/e (nyata). Misalnya, 
tiba-tiba saja kalau dulu kita haus, 
mesti minum air putih. Kini, ada 
minuman lainnya seperti Coca-cola. 
Nah, siapakah yang mendikte kita 
harus minum Coca-cola? Itu selalu 
tidak bisa dirumuskan. 

Demikian diungkapkan oleh Di¬ 
rektur Eksekutif Pusat Studi Islam 
dan Kenegaraan Universitas Para- 
madina, Yudi Latif, dalam sebuah 
acara seminar bertajuk "Islam, Na¬ 
sionalisme dan Konsolidasi Ideo¬ 
logis Partai Politik". Acara tersebut 
diselenggarakan oleh National 
Leadership Institute di Perpusta¬ 
kaan Nasional, Jakarta, (4/4) silam. 

Sejauh menyangkut keaga¬ 
maan, dulu, jika orang ingin dekat 
dengan Tuhan, cukup dengan 
sembahyang. Tapi, kini, terkadang 
tidak cukup dengan sembahyang. 
Kalau ingin bertuhan, maka Anda 
harus memiliki perangkat-perang¬ 
kat simbolik lain untuk dapat dika¬ 
takan sebagai suatu puritan. 

Di sisi lain, dengan adanya oto¬ 


ritas globalisasi akan menarik 
kedaulatan bangsa dan membuat 
negara bangsa terlalu kecil untuk 
menyelesaikan problem-problem 
global, seperti problem traficking, 
terorisme, pasar bebas, dan 
sebagainya. Dan arus ini pun dapat 
kita lihat dengan munculnya gera¬ 
kan-gerakan transnasional keaga¬ 
maan yang membonceng melalui 
globalisasi, informasi dan lainnya. 

Menurutnya, dari dulu, Islam dan 
kekristenan di Indonesia, sebenar¬ 
nya, produk yang diimpor dari luar. 
Dalam sejarah Indonesia, produk 
luar itu selalu mengalami proses 
pencernaan atau adaptasi dengan 
masyarakat lokal. Sehingga tidak 
menimbulkan goncangan-gonca- 
ngan yang hebat. Baik itu NU dan 
Muhammadiyah. Karena itu, Mu¬ 
hammadiyah, walaupun katanya 
mengikuti paham wahabisme, tapi 
sejauh itu dibumikan di Jawa, masih 
harus mengakomodasi kebera¬ 
gaman lokal. 

Pun, ada yang tidak mengalami 
reintrepretasi dengan komunitas 
lokal. Dan gerakan transnasional 
keagamaan kerap membonceng 
lewat globalisasi. Di dunia Kristen 
juga, kini, menghadapi perkemba¬ 
ngan gereja baru yang berasal dari 
Amerika, yang tidak selalu bisa di¬ 
adaptasikan dengan gereja-gereja 
yang sudah mapan. 

Nah, dalam kasus saat ini, karena 
adanya perkembangan teknologi 
komunikasi dan informasi menjadi 


begitu cepat, gerakan transna¬ 
sional mengalami percepatan. 

Di sisi lain, globalisasi, selain telah 
menarik kedaulatan negara bang¬ 
sa, saat yang sama juga menekan 
negara bangsa. Jika biasa ditekan, 
akan menimbulkan luberan-luberan 
di bawah. Mulai dari tekanan de¬ 
sentralisasi, otonomisasi, lokalitas, 
dan sebagainya. Dalam kasus ini, 



Yudi Latif 


negara bangsa justru tampak ter¬ 
lalu besar untuk menyelesaikan 
problem-problem lokal, seperti pro¬ 
blem di Papua, Aceh, dsb. Lokali¬ 
sasi juga menimbulkan kecende¬ 
rungan identitas politik {political 
identity ) sebagai counter gejala 
hegemonisasi. Sehingga perda- 
perda syariah dan etnosentrisme 
itu menguat di mana-mana. Dalam 
tahap ini, muncullah fundamenta¬ 


lisme keagamaan, dalam bentuk¬ 
nya seperti memperjuangkan ke- 
khalifaan ataupun perda-perda 
syariah, dsb. 

Aspek lain dari globalisasi adalah 
adanya perluasan penetrasi pasar 
kapitalisme internasional. Bahwa 
neoliberalisme, yang membonceng 
melalui globalisasi itu, telah sede¬ 
mikian rupa membuat tekanan- 
tekanan pada korporasi yang 
membuat kepemilikan aset-aset 
produksi dan sebagainya dikuasai 
oleh kekuatan-kekuatan yang 
jumlahnya kecil. 

Dalam hal ini, globalisasi juga 
menimbulkan /reer/Lfer-nya sendiri. 
IMF dan World Bank itu muncul 
setelah Perang Dunia II. Didorong 
oleh Marshall Plan terutama untuk 
membantu negara-negara bekas 
jajahan perang, dengan satu keya¬ 
kinan negara berperan mengin¬ 
tervensi dari segi kesejahteraan. 
Dengan asumsi-asumsi bahwa ne¬ 
gara-negara punya peran untuk 
mengintervensi dari segi kesejah¬ 
teraan. Tapi dalam perkembangan 
berikutnya, IMF dan World Bank, 
justru menjadi alat korporasi untuk 
mendeligimitasi peran negara. 
Sehingga, bukan justru membantu 
negara dalam rangka membantu 
proses kesejahteraan. Yang terjadi 
adalah penunnggang bebas yang 
melapangkan jalan bagi proses 
korporasi internasional untuk 
mengakumulasi dan mengakuisisi 
kekuatan ekonomi nasional. Dan 


pada titik ini, muncul suatu keper¬ 
cayaan khas neoliberalisme. Bahwa 
suatu kepercayaan pada suatu 
negara itu suatu kebodohan. 
Suatu irrasionalisme. Bahwa negara 
itu tidak pernah bisa dipercaya, 
karena itu jangan pernah kita 
percaya pada negara. Dan solusi 
yang ditawarkan adalah privatisasi, 
privatisasi dan privatisasi. 

Dan jalan keluar dari persoalan 
ini adalah seperti yang digagas oleh 
Bung Karno. Dia mengantisipasi 
persoalan ketuhanan itu dengan 
menyebut ketuhanan yang berbu¬ 
daya, berbudi pekerti, toleran, 
terbuka luas bagi setiap agama 
untuk mengembangkan diri. Dua 
hal penting lainnya, sosio-nasio- 
nalisme dan sosio-demokrasi. Dalam 
sosio-nasionalisme, Sukarno sudah 
mengantisipasi, apa yang disebut 
Gidden, sebagai sebuah keharusan 
adanya kosmopolitan pluralisme. 
Pun, Sukarno merasa Islam dan 
Marxisme mempunyai peran dalam 
membangun semangat kosmopo¬ 
litan yakni kemanusiaan universal. 
Dan nasionalisme punya kapasitas 
untuk mengakomodasi keraga¬ 
man. Sebab itu, nasionalisme kita 
bukan sempit. Bukan nasionalisme 
xenophobia, tapi nasionalisme yang 
luas. Seperti luasnya udara yang 
telah memberi hidup kepada siapa 
saja. Dan ini cocok sekali untuk 
mengatasi fundamentalisme 
keagaamaan. 

& Tim Laput 


Khamami lada, Dosen UIN Syarif Hidayatullah 

Tidak Ada yang Minia Perda Anti-Korupsi 


T REND terbaru yang 
ditemukan terkait 
gerakan syariat? 

Hasil kajian Lembaga Kajian dan 
pengembangan sumber daya 
manusia Nahdalatul Ulama (Laks- 
pedam NU) terkait syariah menun¬ 
jukkan suatu trend yang menye¬ 
bar di hampir seluruh daerah di 
Indonesia. Jadi, gerakan untuk 
memberlakukan syariat Islam, 
melalui peraturan daerah (perda), 
hampir ditemukan pada setiap 
kabupaten. Artinya, memang 
intensitasnya makin meningkat dari 
tahun ke tahun. Mulai dari masa 
kasus di Cianjur, Garut, Sulsel, 
Palembang dll, dalam bentuk per¬ 
da-perda syariah. Gerakan untuk 
memberlakukan syariah itu masuk 
dalam level paling bawah, dalam 
hirarki perundang-undangan di In¬ 
donesia. Jadi, ketika mereka tidak 
sanggup memasukkan syariat ke 
dalam UUD, mereka kemudian me¬ 
ngambil alih dengan memasukkan¬ 
nya dalam perda-perda. Nah ini 
sangat berhasil. 

Bagaimana menyikapinya? 

Kalangan NU, khususnya, menyi¬ 
kapi bahwa Syariat Islam itu tak 
perlu diformalkan. Tetapi lebih ke¬ 
pada kultur masyarakat. NU me¬ 
ngambil kebijakan bahwa syariat 
Islam itu adalah kultur masyarakat 
yang diberlakukan oleh masyara¬ 
kat itu sendiri, tanpa perlu menda¬ 
patkan bantuan dari negara. Jadi, 
ini tidak perlu diundangkan dalam 
bentuk perda. Yang paling esensi 
sebenarnya adalah bagaimana 


umat Islam mengerjakan amal-amal 
agama. Dan kalau itu diformalkan 
justru menjadi bagian dari politisasi 
agama. 

Munculnya perda sya¬ 
riah, apakah ada campur 
tangan dari pemerintah 
dalam proses pem¬ 
buatannya? 

Ya, saya melihat campur 
tangan pemerintah ini 
sebenarnya lebih daripada 
untuk menarik simpati 
publik. Jadi, ada tujuan- 
tujuan politis di situ. Misal¬ 
nya, bupati atau gubernur 
ketika menerbitkan perda 
yang bernuansa syariah, ini 
tentu saja yang dimanfaat¬ 
kan untuk kepentingan 
politik mereka. Jadi, agar 
mereka itu didukung oleh 
masyarakat Islam, maka dia 
harus mengakomodasi aspi¬ 
rasi umat Islam melalui 
penerbitan perda syariah. 

Kami juga menemukan 
bahwa bupati dan guber¬ 
nur melakukan itu dalam 
rangka melanggengkan 
kekuasaan mereka. Teruta¬ 
ma untuk pilkada. Dan tam¬ 
pak sekali perda syariah itu 
bersifat simbolik bukan perda yang 
esensial. Simbolik, artinya, perda itu 
mengatur tentang simbol-simbol 
agama. Misalnya, kewajiban mema¬ 
kai baju koko, busana muslimah. 
Lalu, perda pelarangan bagi pe¬ 
rempuan untuk keluar malam. Ke¬ 
mudian, perda pandai baca Alguran 


bagi calon pengantin di Bulukumba, 
Sulsel, kewajiban memakai jilbab. 

Nah semua itu kan simbol-simbol 
saja bukan esensinya. Yang men¬ 


jadi esensinya, semestinya, seperti 
bagaimana memunculkan perda 
tentang anti korupsi, anti pemba¬ 
lakan liar. Harusnya di situ. Tapi ini 
tidak dimainkan oleh kepala-kepala 
daerah. Jadi nuansa politiknya lebih 
kental daripada nuansa keaga¬ 
maannya. Nah di sisi lain, masyar¬ 


akat Islam itu memang masih lebih 
suka memainkan hal-hal yang 
simbolik ini. Hampir tidak ditemukan 
dalam kelompok Islam untuk men¬ 
desak pemerintah mener¬ 
bitkan perda anti-korupsi, 
misalnya. Yang mereka pikir¬ 
kan hanya perda sholat ber¬ 
jemaah. Itu, meskipun ba¬ 
gus, tapi tidak memiliki im¬ 
plikasi yang bermanfaat bagi 
masyarakat umum. Sehing¬ 
ga kebutuhan umat itu jus¬ 
tru tidak diangkat. Artinya, 
hal ini lebih dinik-mati oleh 
lembaga-lembaga yang suka 
dengan simbol-simbol. 

Sudah berapa daerah 
yang menerapkan perda 
syariah? 

Sudah lebih dari 40 
kabupaten. Dari mulai Jawa, 
Sumatera, Kalimantan, 
Sulawesi. Jadi kebanyakan 
di daerah-daerah yang 
mayoritas muslim. 

Apa yang dilakukan 
dalam rangka mengu¬ 
rangi atau meredam 
formalisasi syariah itu? 

Kita banyak terjun ke 
daerah-daerah untuk mem¬ 
berikan pemahaman kepada 
masyarakat terutama di kalangan 
NU bahwa syariah itu bukan 
sesuatu yang mesti diformalkan. 
Baik dalam bentuk dialog, seminar, 
workshop, dll. Pun, lewat pelati¬ 
han-pelatihan yang kami lakukan 
yakni dengan mendorong mereka 


memiliki pemahaman substansial 
bagaimana menjadi Islam yang 
moderat dan inklusif. Itu yang kita 
kedepankan. Bukan pada Islam 
yang simbolik dan formalistik. Jadi 
kami lakukan itu mulai dari level 
terkecil di tingkat desa sampai pada 
level provinsi. Secara tidak lang¬ 
sung itu juga membidik kelompok 
Islam secara keseluruhan. Bukan 
hanya kelompok NU. 

Apakah ada kaitannya perce¬ 
patan gerakan syariah itu de¬ 
ngan era perdagangan bebas 
tahun 2010? 

Saya tidak melihat itu. Kecuali, 
jika dipahami dari kondisi masya¬ 
rakat yang semakin sekuler dan ser¬ 
ba permisif. Dan hubungan untuk 
kembali kepada syariat yang 
simbolik itu ada hubungan dengan 
masyarakat yang semakin sekuler. 
Jadi masyarakat yang semakin se¬ 
kuler ini dianggap gagal untuk 
memperbaiki moral, ekonomi ma¬ 
syarakat. Ada semacam manifestasi 
dari kondisi sosial masyarakat itu. 
Secara politik pun masyarakat pun 
tak berdaulat. Maka mau tak mau 
masyarakat lari kepada agama. 
Sayangnya, mereka kembali kepa¬ 
da agama itu bukan kepada hal 
yang substansial, tetapi justru lari 
pada agama yang formalistik itu 
tadi. Karena memang perda agama 
yang formalistik ini akan mudah 
dipahami dan memberikan sesuatu 
yang nyata bagi masyarakat. Kalau 
Islam yang substansial itu perlu 
pemikiran ulang. Agak rumit. 

*Tim Laput 
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Wakil Rakyat yang Tak Tepercaya 

Victor Silaen 


untukmu yang duduk sambil 
diskusi/untukmu yang biasa 
bersafari/di sana di gedung 
DPR/ wakil rakyat kumpulan 
orang hebat/bukan 
kumpulan teman-teman 
dekat/apalagi sanak famili/ 
di hati dan lidahmu kami 
berharap/suara kami tolong 
dengar ia i u sampaikan/ 
jangan ragu jangan takut 
kalau terhadang/bicaralah 
yang lantang jangan hanya 
diam/di kantong safarimu 
kami titipkan/masa depan 
kami dan negeri ini/ 
dari Sabang sampai 
Merauke/saudara dipilih 
bukan d i lotre/meski kami tak 
kenal siapa saudara/ 
kami tak sudi memilih para 
juara/juara diam juara heeh 
juara ha ha ha/ 
wakil rakyat seharusnya 
merakyat/jangan tidur 
waktu sidang soal rakyat 
wakil rakyat bukan paduan 
suara/hanya tahu nyanyian 
lagu setuju 

(Surat Buat Wakil Rakyat, 
Iwan Fa/s) 

S EPOTONG lagu Iwan Fals 
yang pernah sangat popular 
di tahun 80-an itu sengaja 
saya kutip dalam kaitannya dengan 
rencana DPR untuk menggugat 
grup musik Slank. Lagu Slank yang 
berjudul "Gosip Jalanan" itu, entah 
kenapa, membuat telinga para wa¬ 
kil rakyat itu menjadi panas. Pada¬ 
hal, hanya sebait saja dari seluruh 
lirik lagunya yang menyinggung 
DPR. Itu pun tidak secara tegas 
menyebut DPR, melainkan hanya 
"mafia Senayan". Supaya jelas, 
berikut kutipannya: /mau tau gak 
mafia di Senayan/kerjanya tukang 
buat peraturan/bikin UUD ujung- 
ujungnya duit/ 

Tapi syukurlah, akhirnya DPR tak 
jadi menggugat Slank. Sebab kalau 
jadi, tak terbayang para slankers 
(para penggemar Slank) akan 
membanjiri Gedung DPR di Sena¬ 
yan setiap harinya demi mengeks¬ 
presikan kemarahan mereka. Lagi 
pula, kalaupun DPR merasa dikritik, 
yang mengkritik rakyat sendiri 
bukan? Jadi, mengapa begitu 
sensitifnya? Apakah pada kenya¬ 
taannya DPR memang tidak 


kemaruk duit? 

Seakan membenarkan sebait 
lagu Slank yang bertutur tentang 
"mafia Senayan" itu, hanya sehari 
sesudah DPR kebakaran jenggot 
terbetiklah berita heboh tentang 
KPK (Komisi Pemberantasan Ko¬ 
rupsi) yang menyergap anggota 
DPR Al Amin Nasution, Rabu dini 
hari (9/4), di sebuah hotel mewah 
di Jakarta, usai menerima suap dari 
seorang pejabat daerah Kabupa¬ 
ten Bintan. Bagaikan terkena pu¬ 
kulan telak, DPR pun terkapar di 
ring politik. Apalagi, akhir tahun 
silam, Transparency International 
Indonesia (TII) mengumumkan 
hasil surveinya dalam Indeks Baro- 
moter Korupsi Global 2007, yang 
menyebutkan DPR dan partai poli¬ 
tik sebagai dua lembaga terkorup 
di negara ini. 

Keesokan harinya, saya sengaja 
melontarkan pertanyaan ini kepada 
para mahasiswa: "Sebelum ini, 
pernahkah Anda mendengar nama 
Al Amin Nasution?" Mereka menja¬ 
wab serempak: "Tidaaak!" Lalu, 
saya bertanya lagi: "Kenapa tidak?" 
Muncullah jawaban yang beragam. 
Tapi pada intinya, karena nama Al 
Amin tak pernah sekalipun terbaca 
atau terdengar sebagai sosok 
politikus yang mumpuni - kecuali 
bagi penggemar infotainment, ka¬ 
rena Al Amin pernah akan bercerai 
dengan seorang penyanyi dangdut 
"Jatuh Bangun", Kristina. Jadi, 
mungkinkah dia diam saja selama 
ini? Atau, mungkinkah lagu Iwan 
Fals benar, bahwa ia tidur waktu 
sidang soal rakyat? Kalau begitu, 
untuk apa dia berada di DPR? Bu¬ 
kankah di sana setiap orang seha¬ 
rusnya berjuang menyuarakan 
aspirasi rakyat? Bukankah untuk itu 
mereka diposisikan sebagai wakil 
rakyat, dan diberi predikat "yang 
terhormat" pula? 

Politikus muda dari PPP (Partai 
Persatuan Pembangunan) yang 
tertangkap tangan menerima suap 
Rp 71 juta - tapi kabarnya dijanji¬ 
kan akan diberikan Rp 3 miliar lagi 
- itu bernama lengkap Al Amin Nur 
Nasution. Wow... indah nian nama 
itu. Sebab Al Amin berarti "yang 
tepercaya", sedangkan Nur adalah 
"cahaya". Namun, benarkah ia 
begitu? Mengapa Kristina pernah 
bercerita bahwa ia kerap dikerasi 
oleh Amin, sehingga pernah me¬ 


nuntutnya cerai - padahal mereka 
baru beberapa bulan menikah? 

Menurut ibunya, Al Amin adalah 
orang yang baik dan jujur. Karena 
itulah, keluarga Amin konon marah 
besar dan mungkin akan menun¬ 
tut KPK. Lantas, bagaimana KPK 
menyikapi kemarahan keluarga 
Amin dan bahkan juga kolega Amin 
dari PPP? KPK bergeming, karena 
mereka merasa melakukan hal yang 
benar. Gerak-gerik Amin pun sudah 
diintai selama enam bulan, terkait 



Wakil rakyat itu. Disergap KPK. 


proses alih status fungsi hutan lin¬ 
dung di Desa Bintan Buyu untuk 
dijadikan ibukota Kabupaten Bin¬ 
tan. Rencana alih status tersebut 
hanya dapat terealisasi jika ada izin 
dari Menteri Kehutanan dan perse¬ 
tujuan DPR. Maka, untuk peruba¬ 
han status kawasan hutan lindung 
seluas 8.000 hektare itulah pejabat 
pemerintah Bintan melobi Amin. 

Amin, anggota Komisi IV DPR itu, 
diduga kuat tidak bermain sen¬ 
dirian dalam kasus ini. Karena itulah, 
sejumlah pihak mendesak agar KPK 
memeriksa semua anggota Komisi 
IV DPR. Kasus Amin harus dijadikan 
jalan masuk bagi upaya-upaya 
lanjutan dalam rangka member¬ 
sihkan DPR sebagai institusi yang 
rentan korupsi. Sebab, selama ini 
DPR memang telah kerap diper¬ 
gunjingkan. Betapa banyaknya 
cerita tak sedap beredar dari ge¬ 
dung jangkung di Senayan itu. 
Tanpa malu-malu, sebagian besar 
politikus itu menerima duit, fasilitas, 


hadiah, dan semua yang berbau 
suap. Bahkan tanpa rasa bersalah 
sedikit pun mereka telah beberapa 
kali menaikkan gaji dan tunjangan 
per bulannya. Seakan tak cukup, 
berbagai proyek pun diada-adakan. 
Yang tidak penting bisa dibuat 
menjadi penting. Sebutlah soal 
jatah laptop (yang harganya per 
unit jauh di atas harga laptop ber¬ 
kualitas terbaik), studi banding ke 
mancanegara (yang tak jelas guna¬ 
nya dan tak pula ada laporannya 
ke publik), perbaikan rumah dinas, 
pengadaan server komputer, 
penggantian karpet lantai Gedung 
DPR, dan lainnya. 

Seakan mati-rasa dan tak lagi ada 
nurani, begitulah agaknya gamba¬ 
ran para wakil rakyat itu. Maka, tak 
layaklah mereka disebut wakil 
rakyat yang terhormat, apalagi 
yang tepercaya. Citra baik seperti 
itu sesungguhnya sudah lama 
rusak. Terkait itulah kita terheran- 
heran membaca pernyataan Wakil 
Ketua Badan Kehormatan DPR 
Gayus Lumbuun tentang Slank 
yang dianggap telah menghina 
DPR. "Seluruh bangsa, di negara 
ini, kehormatannya ada di gedung 
ini (DPR). Ini rumah rakyat," ujar 
politikus dari PDIP ini, 7 April lalu. 

Benarkah kehormatan bangsa ini 
ada di DPR? Jika ada anggota DPR 
yang tertangkap tangan menerima 
suap, apakah kehormatan bangsa 
Indonesia ikut ternoda karenanya? 
Jika ada anggota DPR yang gam¬ 
bar-gambar adegan syurnya de¬ 
ngan seorang perempuan bukan- 
isterinya tersebar luas, haruskah 
bangsa Indonesia tertunduk malu 
karenanya? Mungkin Lumbuun sa¬ 
lah ucap. Dengan 'bangsa', mung¬ 
kin maksudnya adalah 'rakyat'. Tapi, 
kalaupun itu yang dimaksud, apa¬ 
kah kehormatan rakyat Indonesia 
identik dengan kehormatan DPR? 
Bahwa suara DPR identik dengan 
suara rakyat, di atas kertas, itu 
benar. Karena, DPR adalah lembaga 
perwakilan rakyat. Tapi, apa benar 
kehormatan DPR juga kehormatan 
rakyat Indonesia? Di mana logika¬ 
nya dan bagaimana menjelaskan 
hubungannya? Kalau itu memang 
benar, tidakkah ini pun mestinya 
benar: bahwa kekayaan DPR 
adalah juga kekayaan rakyat? Maka 
konsekuensinya, setiap anggota 
DPR mestinya rela memberikan 


sebagian dari kekayaan mereka 
kepada rakyat. Untuk itu, tak perlu 
repot menginventarisir berapa har- 
ta-benda mereka. Cukuplah me¬ 
nyepakati sekian persen dari gaji 
mereka setiap bulan akan diberikan 
untuk rakyat. Setuju? 

Menjadi anggota DPR memang 
tak mudah. Bayangkan, mewakili 
rakyat, bukankah itu tanggung 
jawab yang sangat berat? Tak 
heran jika negara memberi mereka 
gaji dan tunjangan plus fasilitas ini- 
itu yang sangat menggiurkan. Na¬ 
mun, apalah gunanya kita cemburu 
jika para wakil rakyat itu sungguh- 
sungguh memperjuangkan kepen¬ 
tingan rakyat? Tapi sayangnya, 
sebagian wakil rakyat justru mem¬ 
perlihatkan secara kasatmata bah¬ 
wa mereka berada di gedung par¬ 
lemen untuk mencari nafkah. Se¬ 
hingga, bukan keterpanggilan me¬ 
ngabdi bagi rakyatlah yang memo¬ 
tivasi mereka menjadi politisi, 
melainkan spekulasi oportunistik 
kalau-kalau nanti mendapat kursi. 
Dan nanti, kalau sudah mendapat 
kursi, apa yang ada di benak 
mereka tak lebih dari dua hal ini: 
siapa yang menang dan siapa yang 
untung? Maka, alih-alih mewakili 
rakyat, mereka sesungguhnya ha¬ 
nya mewakili diri maupun kelom¬ 
poknya sendiri. 

Bukankah wajah para wakil 
rakyat seperti itu sungguh jauh dari 
harapan kita? Jadi, apa yang harus 
kita lakukan sekarang dan ke 
depan? Di satu sisi, bersabarlah 
menunggu periode DPR yang 
sekarang ini berakhir. Di sisi lain, 
catatlah nama-nama wakil rakyat 
yang tak layak mewakili rakyat 
untuk tak lagi kita pilih nanti. Hal 
lain yang patut kita pikirkan adalah, 
mendesak partai-partai politik agar 
mengubah sistem perekrutan 
kadernya dengan mengedepankan 
kriteria dan persyaratan yang men¬ 
jamin bahwa para calon legisla¬ 
tornya berkualitas dan berkomit¬ 
men kerakyatan. Para calon legis¬ 
lator yang kelak menduduki kursi- 
kursi parlemen pun harus dijamin, 
bahwa mereka benar-benar pilihan 
rakyat berdasarkan suara terbanyak 
dan transparan, bukan hasil kong- 
kalingkong para elit partai dan para 
kader yang berduit. Untuk itulah 
kita harus terus bersuara.□ 




/tiff. M£MMx - 


Dengarkan acara kami: 


r'»• i o t-»# rarla Memuji menyembah Tuhan di pagi hari 

cristy ceria pk 05 00 . ^ 00 wita 


Di ro r-ricl-v Konseling melalui udara bersama para 
y Hamba Tuhan pk. 21.00 - 22.30 wita 


Simponi Malam Merenungkan Firman Tuhan dan 
Bingkisan Lagu-lagu Rohani 
pk. 22.30 - 00.00 wita 
setiap hari Senin malam pk. 22.30 wita 
bersama Pdt. Bigman Sirait 


"Pusat Informasi Pelayanan" 


Kantor/Studio Radio Cristy 

Jl. Manggis No. 16 Makasar Sulawesi Selatan 
Telp. (0411) 852113, 870715 Fax.: (0411) 835080 
E-mail: cristyup@indosat.net.id 


• • k F 


li hadir 


i t u anda... 


RADIO DIAN MANDIRI 100,5 FM t 

DIAN MANDIRI NETWORK - BIKIN HIDUP LEBIH 8AIK 



Dipulihkan untuk memulihkan 
Diberkati untuk memberkati 
Kami hadir untuk anda dengan program-program yang 

“Bikin Hidup Lebih Baik” 
Nj^sBgrm^zmyj: 

Request song, most favorite program 
Hadir setiap hari pukul 19.00-21.00 

Fgther Connectipn 

Program Pengajaran, bagaimana menjadi seorang ayah 
yang lebih baik bersama Pdt. Paulus Wiratno M.Div 
Hadir setiap kamis pukul 21.00 

Garam & Terang 

Program dialog interaktif lewat line sms yang dapat 
memberikan kita pengetahuan secara Alkitabiah. 

Hadir setiap minggu pukul 21.00 wib. 

And many more program to making your life better 

OFFICE & STUDIO 
J/. Golkar Puncak. Desa Fadoro Lasara 
Gunung sito/i 22815, Nias. Sumatera Utara 
Phone : (62) 081 534 660 697 



Alamat: 

Jl. Woodward No. 12 
Palu 94112 

Telp. 0451-422694/453533 
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© 

Manajemen l 

Ardo Ryan Dwitanto, SE, MSM* 

Proyek Rohani 



^~^EBUAH persekutuan doa pemuda 
mempunyai komitmen untuk 
membuat kebaktian kebangunan 
rohani dalam rangka menyambut 
Paskah. Semangat mereka begitu mem¬ 
bara untuk mensukseskan proyek rohani 
tersebut. Namun, mereka menemukan 
bahwa mereka tidak tahu bagaimana 
caranya menyelenggarakan proyek 
tersebut. Beberapa dari mereka mulai 
kehilangan semangat dan berpikir bah¬ 
wa proyek ini sulit untuk diwujudkan. 

Masalah di atas telah dialami oleh 
berbagai organisasi Kristen dan gereja, 
khususnya persekutuan remaja dan 
pemuda. Banyak pengurus dari bebe¬ 
rapa persekutuan remaja dan pemuda 
dipilih tanpa dibekali kemampuan 
manajemen, khususnya dalam menye¬ 
lenggarakan suatu proyek rohani. Akhir¬ 
nya, banyak proyek rohani yang dijalan¬ 
kan dengan asal-asalan, bahkan ada 
juga beberapa yang dibatalkan. Karena 
itu, semua pengurus di organisasi-organisasi 
Kristen dan gereja-gereja perlu sekali 
dibekali dengan kemampuan manajemen. 

Yang dimaksud dengan kemampuan 
manajemen adalah kemampuan untuk 
melaksanakan tahap-tahap dalam 
proses manajemen. Beberapa ahli 
manajemen mempunyai beberapa 
pendapat yang berbeda-beda tentang 
tahap-tahap apa saja dalam proses 
tersebut. Namun, dalam proyek ro¬ 
hani, proses manajemen meliputi enam 
tahap, yaitu berdoa, perencanaan 
C planning ), pengaturan ( organizing ), 
memimpin ( leading ), pengendalian 


(controlling), dan evaluasi. 

Berdoa: Pengurus harus mempunyai 
keyakinan bahwa proyek rohani yang 
mereka akan laksanakan adalah 
panggilan Tuhan. Ada yang ingin Tuhan 
capai melalui proyek rohani tersebut 
dan Tuhan memakai para pengurus 
untuk mencapainya. Oleh karena itu, 
para pengurus perlu sekali meresponi 
panggilan tersebut dengan berdoa 
untuk menyatakan bahwa pengurus 
ingin menjalankan proyek rohani ini 
sesuai dengan kehendak Tuhan. 
Namun, sayangnya, tahap ini yang 
selalu dilewati dalam hampir setiap 
pelaksanaan proyek rohani. 

Perencanaan: Tahap perencanaan 
meliputi penetapan tujuan, target, dan 
program kerja. Menurut Dr. Hendrik 
Ruru, pakar manajemen dari Lembaga 
Pelayanan Pemuda Indonesia (LPPI), 
tujuannya harus memenuhi kerangka 
SM ART, yaitu specific (spesifik), mea- 
surab/e (dapat diukur), attainab/e (da¬ 
pat dicapai), relevan, dan time range 
(ada tenggat waktu). 

Spesifik artinya tujuan harus jelas 
dan tidak boleh terlalu di awan-awan. 
Sebagai contoh, saya pernah mende¬ 
ngar tujuan dari suatu acara retret 
adalah peserta dapat dekat dengan 
Tuhan. Kedengarannya bagus memang, 
namun tidak spesifik. Salah satu perta¬ 
nyaan yang mungkin muncul adalah apa 
yang dimaksud dekat dengan Tuhan? 
Lebih spesifik, tujuan retret dapat 
seperti salah satu berikut ini: peserta 
retret berdoa menerima Kristus sebagai 


Tuhan dan juru selamat secara pribadi. 
Lebih menyedihkan, pernah ada tujuan 
dari suatu retret yang terlalu dibuat- 
dibuat, namun sebenarnya adalah acara 
jalan-jalan. Selain itu, tujuan yang 
spesifik harus meliputi target peserta 
(siapa) dan ruang lingkup target (di 
mana). Contoh: target peserta adalah 
para pengurus rohani Kristen dari 
sekolah-sekolah menengah umum di 
Jakarta Selatan. 

Tujuan harus dapat diukur. Mengapa? 
Jika tidak dapat diukur, pengurus tidak 
dapat menilai kinerja mereka dalam 
proyek tersebut. Ukuran yang ditetap¬ 
kan harus selalu sedikit di atas kemam¬ 
puan pengurus, supaya pengurus ber¬ 
gantung kepada Tuhan bukan kepada 
kekuatan manusia. Hal ini tidak berten¬ 
tangan dengan prinsip lainnya yaitu 
tujuan harus realistis, selama para 
pengurus bergantung kepada Tuhan. 

Selain itu, tujuan harus relevan 
dengan kebutuhan target pasar dan 
mengandung batas waktu. Batas waktu 
memberikan sense of urgency kepada 
tiap pengurus. Sudah menjadi rahasia 
umum bahwa manusia cenderung 
menunda-nunda pekerjaan. 

Setelah tujuan ditetapkan dengan 
memenuhi SMART, pengurus perlu me¬ 
nuangkan tujuan tersebut ke dalam pro¬ 
gram kerja. Melalui program kerja, pe¬ 
rencanaan diubah menjadi action points. 

Organizing: Tahap ini meliputi pemba- 
giaan action points kepada masing- 
masing pengurus dan pembentukan 
kepanitiaan. Para pengurus yang mene¬ 


rima action po/ntsse\an)utnya disebut 
sebagai Person In Charge (PIC) atau 
penanggung jawab. Selain itu, ketua 
panitia, perlu mengalokasikan berbagai 
sumber daya yang dibutuhkan dalam 
melakukan action pointstess±HL Contoh: 
panitia yang mengurus sekretariat, perlu 
cfibekali komputer, ruangan kerja, dan prirter. 

Leading: Sebagus apa pun suatu 
perencanaan jika tidak diimplementasi¬ 
kan, maka perencanaan itu tidak 
artinya. Kenyataannya, banyak ken¬ 
dala yang ditemukan dalam imple¬ 
mentasi perencanaan yang dituangkan 
dalam program kerja. Karena itu, para 
anggota panitia mungkin akan me¬ 
ngalami demoralisasi atau patah sema¬ 
ngat, disorientasi, kehilangan deter¬ 
minasi,bahkan mungkin akan menarik 
diri dari kepanitiaan. 

Di sinilah, kepemimpinan diperlukan. 
Ketua panitia perlu memahami kendala- 
kendala yang dihadapi oleh para 
anggota kepanitiaan yang lain dan 
mendorong mereka untuk mengatasi 
kendala-kendala tersebut, bukan 
memakluminya. Selain itu, ketua panitia 
tidak boleh tinggal diam jika ada 
anggota panitia yang tidak baik 
kinerjanya. Ketua panitia perlu mem¬ 
bimbing dia dengan lemah lembut agar 
kinerjanya menjadi baik. Selain itu, 
kepemimpinan bukanlah tanggung 
jawab dari ketua panitia semata-mata, 
melainkan juga tanggung jawab dari 
masing-masing anggota panitia. 

Pengendalian: Program kerja adalah 
panduan dari suatu proyek rohani. Pro¬ 


gram kerja terdiri dari aktivitas-aktivitas, 
jadwal, hasil yang diharapkan, penang- 
gungjawab, dan biaya. Ketua panitia 
memonitor perkembangan pelaksanaan 
proyek tersebut berdasarkan program 
kerja. Beberapa pertanyaan yang 
mungkin muncul dalam tahap ini, adalah: 
apakah semua aktivitas terlaksana se¬ 
suai jadwal; apakah aktivitas-aktivitas 
tersebut membuahkan hasil-hasil yang 
diharapkan, apakah biaya membengkak 
atau biaya dapat ditekan. Jika jawaban 
dari semua pertanyaan tersebut adalah 
tidak, ketua panitia perlu mengambil 
tindakan untuk kembali lagi kepada pro¬ 
gram kerja. 

Evaluasi: Tahap ini meliputi evaluasi 
target dan identifikasi dari kendala- 
kendala yang dihadapi, hasil-hasil yang 
diharapkan dan faktor-faktor pendu¬ 
kung dari masing-masing aktivitas dalam 
program kerja. 

Tujuan dari evaluasi ini adalah semua 
PIC mempertanggungajawabkan 
kegiatan-kegiatan dan berbagai sumber 
daya yang dipercayakan kepada 
mereka dan menjadi pelajaran untuk 
kepanitiaan berikutnya. 

Pertanyaan yang dapat muncul adalah: 
kapan keenam fungsi manajemen 
tersebut dilaksanakan? Dr. Hendrik Ruru 
mengatakan bahwa rapat adalah wadah 
pelaksanaan dari seluruh tahap dalam 
proses manajemen. Itulah sebabnya, 
semua anggota panitia dari suatu proyek 
rohani harus hadir dalam rapat. □ 

* Dosen tetap di UPH Business Schooi 


GALERI CD 

ALIAH, Kuperlu ENGKAU! 

K EUNIKAN dan kelebihan Franky melalui lagu dan musik menjadi berkat bagi banyak orang, terbukti 
120 ribu copy album Healing Worship 1 dapat terjual di pasaran dan diresponi banyak orang, karena 
merasa diberkati oleh album itu. Inilah yang membuat Frangky kembali menghadirkan Healing Wor¬ 
ship 2, yang berisi 10 lagu, di antaranya: 

Bagai Rajawali, Kubuka Hati, Yang 
paling Mengerti, Tuhan yang Pegang, 
Pelangi Sehabis Hujan, Lebih lama lagi, 
Walau Seribu Rebah, Tangan Kuat 
yang Memegangku, Bila Tuhan 
MengujiMu, Mujizat itu Nyata. 

Lagu-lagu Franky punya kekhasan 
tersendiri, menyatu dengan musik dan 
hati sang pelantun, menjadikan lagu 
ini terdengar hidup untuk dinikmati 
oleh kita yang mendengar album ini. 
Dalam nuansa tenang namun penuh 
penghayatan, menjadi refleksi yang 
dalam. Keunggulan dari album Franky 
selalu ditandai dengan refleksi lagu, 
yang membawa penikmat album ini 
dapat memahami isi lagu yang 
disampaikan. 

Dalam warna musik slow pop, kon¬ 
temporer, Franky mampu menyajikan 
kebenaran Allah yang menyem¬ 
buhkan, bagi mereka yang sakit, ter- 
luka, menderita, terasing, dan mem¬ 
butuhkan pertolongan Allah. Hingga 
tak heran jika album ini bertema Heal¬ 
ing Worship. 

Menarik diingat dan diyakini bahwa 
ada kekuatan baru dari Allah ketika persoalan menimpa. Dalam doa, kita menerima kekuatan kasih dan setia 
Tuhan. Karena Tuhan yang paling mengerti kehidupan setiap pribadi. Untuk melewati laut gunung kehidupan, 
kita memerlukan gandengan tangan Tuhan. Janji Allah yang kekal selalu pada waktu yang tepat. Kasih dan 
kuasa Tuhan diperlukan sampai akhir hidup kita. Jika Allah beserta kita, tak ada yang perlu ditakutkan. 
Cobaan dan ujian dilakukan-Nya dengan cinta, supaya kita menjadi sempurna seperti DIA. Inilah makna di 
balik album ini, bahwa hidup membutuhkan Allah, Pemberi Kehidupan. 

Selamat menikmati album ini, dan terus bertumbuh dalam kasih-Nya. Maranatha menolong kita untuk 
menemukan album ini .esLidya 


BagaiRajawali 

KubukaHati 

BilaTuhanMengujimu 

LebihL.amaLagi 


healingworship2 



HORAS, HORAS, HORAS!! 

UNTUK PEMULIHAN PENDERITA NARKOBA, 
SAKIT JIWA, DAN SEJENISNYA, PRIA DAN 
WANITA, mencari 3 orang HAMBA TUHAN 
(Pria dan wanita, belum kawin, telah mengikuti 
pendidikan /kursus Alkitab paling sedikit 2 tahun 
atau dianggap sama, bersedia 24 jam di asrama 
DIUTAMAKAN yang dapat memainkan gitar, key- 
board, drumband, dan melatih olah raga : terapi 
ceragem master, fitt man attac jogger, free style 
guder, dapat menggunakan komputer untuk 
berkatifitas pada: 

YAYASAN BEROBAT DAN BERTOBAT 

Jl. Cilangkap Raya No. 50 Jakarta Timur 
Telp. (021) 8445953, 84593583 

Lebih mengedepankan kuasa doa dari pada 
kuasa medis. Tidak usah membawa sisa obat 
terakhir. Saksikan dahulu fasilitas yang ada 
sebelum memasukkan pasien 

Sebelum bergabung mohon terlebih dahulu 
membaca 

“1 PTR 5:2+3 dan AMS. 19:17 

Berdiri sejak tahun 2000 
Pendiri/Ketua, 


Ev. Drs. Paian Manuruna 

NPV. 2.021.119 


Vokal 

: Franky Sihombing 

Judul 

: Healing Worship 2 

Produser 

: Kiki Hs dan Heri S 

Musik Arranger 

: Aris Suwono 

Distributor 

: Maranatha 


- Koordinator pria 

- Koordinator wanita 

- Koordinator umum 


: Ev. Johanes Haholongan, S.Th 
: Ev. Marta L. Tobing, S.Th 
: Dennis, MS. STT Praktek 
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Panti Asuhan Bersinar 

Membawa Anak Bangsa 
ke Masa Depan yang Baik 


Y AYASAN Bersinar memiliki 
kerinduan dan keterbebanan 
untuk membawa anak 
bangsa ke arah yang lebih baik. 

Sebagai akibat dari krisis ekonomi 
yang berkepanjangan, dan me¬ 
ningkatnya pengangguran dan 
perselisihan bangsa dengan latar 
belakang agama dan suku, maka 
pada 1 Juli 2003, pengurus Yaya¬ 
san Bersinar mendirikan Panti Asu¬ 
han "Bersinar". Kiprahnya dimulai 
dengan mengasuh satu orang 
anak pengamen. Sejak itu resmilah 
panti asuhan ini berdiri. 

Makin lama makin banyak anak 
yang diasuh di panti ini, yang da¬ 
tang dari berbagai suku bangsa, 
seperti Maluku Utara, Papua, Nusa 
Tenggara Timur, Riau, dan Jakarta. 
Latar belakang mereka juga ber¬ 
beda, ada yang datang dari keluar¬ 
ga tidak mampu, korban bom, kor¬ 
ban kerusuhan di Maluku, korban 
perceraian orang tua, dan masih 
banyak lagi. 

Ada pun visi dan misi panti asu¬ 
han ini, menjadikan anak memiliki 
masa depan yang baik dan menga¬ 
sihi Tuhan dengan segenap hati. 
Misinya, meningkatkan harkat dan 
martabat serta memberikan masa 
depan yang lebih baik kepada anak- 
anak yang kurang mampu, dengan 


bentuk pelayanan sosial, fisik, men¬ 
tal, dan spiritual. Sebagai penun¬ 
jang pelayanan ini mereka juga 
diberikan pelatihan dan ketrampi- 
lan, sehingga mereka siap mengha¬ 
dapi era globalisasi. 

Panti asuhan yang memiliki mot- 
to: "Menjadi alat anugerah Tuhan 
untuk menyatakan kasih bagi sesa¬ 
ma dan dapat dipercayai Tuhan 
maupun manusia" ini memiliki pro¬ 
gram kerja, di antaranya, mem¬ 
biayai pendidikan formal SD sampai 
SMU, membiayai pendidikan non¬ 
formal (kursus, balai latihan kerja, 
cipta karya). Bina mental, yaitu 
memberikan bimbingan sosial dan 
perseorangan, memberikan bimbi¬ 
ngan kelompok, memberikan cera¬ 
mah-ceramah, mengadakan go¬ 
tong royong, perayaan hari-hari 
khusus. Spiritual, yaitu, melakukan 
ibadah minggu, saat teduh ber¬ 
sama, doa bersama, perayaan hari 
besar agama Kristen. 

Kriteria anak asuh di PA Yayasan 
Bersinar, yaitu anak yatim piatu, fa¬ 
kir miskin atau penghasilan orang 
tua di bawah UMR (upah minimum 
regional), anak telantar (orang tua 
pisah/cerai), anak yang bersedia se¬ 
kolah dan tinggal di panti asuhan, 
anak-anak berusia 4 sampai 8 tahun 
(untuk sementara anak bayi 


disalurkan ke mitra Panti Asuhan 
"Bersinar"), belum pernah menda¬ 
patkan bantuan dari perorangan 
atau lembaga. Sebelum bergabung 
di panti asuhan ini, maka, orang 
tua/wali anak harus bersedia 
disurvei dan wawancara. 

Tampung 65 anak 

Hara Sabam Manurung, pimpinan 
PA Yayasan Bersinar mengutara¬ 
kan, rata-rata biaya pengeluaran 
panti asuhan ini berkisar Rp 30 juta/ 
bulan. "Biaya ini sangat besar. Tapi 
kami selalu mengalami mukjizat- 
mukjizat dari Tuhan. Ada saja, 
donatur yang terbeban membantu 
pelayanan ini," kata Hara. Dia tak 
memungkiri kalau pihaknya pun 
pernah mengalami defisit, tapi 
dapat diatasi dengan cepat. "Itulah 
campur tangan Tuhan yang begitu 
besar bagi kami," kata Hara sambil 
tersenyum. 

Selanjutnya Hara menjelaskan, 
untuk menjadi orang tua asuh/ 
donatur, caranya yaitu mengisi for¬ 
mulir yang sudah disiapkan dan me¬ 
ngirimkannya ke panti asuhan, me¬ 
nentukan bentuk bantuan sesuai 
ketentuan yang ada di formulir, 
mencantumkan nama, alamat, 
telepon, dan fax yang jelas sesuai 
dengan formulir slip penyetoran 



STT Cipanas 

Sekolah Tinggi Teologi 

Terakreditasi ATESEA, Diakui Depag RI, Anggota PERSETIA 
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agar dapat dikirimkan uacapan 
terima kasih. 

Hara mengakui bahwa setiap 
pelayanan tentu saja dimulai 
dengan proses. Tidak instan. Tak 
heran, bila saat ini pihaknya sering 
mengalami kendala. Apalagi saat 
memulai pelayanan ini, banyak 
sekali kendala yang dialami. 
"Terutama kami mengalami kesuli¬ 
tan untuk membiayai pendidikan 
anak-anak, biaya hidup yang me¬ 
ninggi, kadang-kadang kami makan 
apa adanya," ujar Hara. 

Tentang kesulitan itu, Hara me¬ 
lanjutkan, "Untuk kebutuhan 
anak-anak saja, seperti membeli bu¬ 
ku, kami tidak sanggup. Akhirnya, 
kami memfoto kopi buku-buku 
pelajaran itu agar biayanya lebih 
murah." Hingga saat ini, pihaknya 


terus bergumul untuk mencari 
donatur-donatur yang bisa mem¬ 
bantu agar anak-anak ini memiliki 
orang tua asuh. Seperti diketahui, 
banyak sekali anak-anak yang 
kurang mampu yang mesti diper¬ 
hatikan. Hara mengharapkan kira¬ 
nya banyak hamba Tuhan yang 
terbeban dan tersentuh mem¬ 
bantu pelayanan ini. Sehingga, 
panti asuhan ini dapat berkem¬ 
bang menjadi wadah yang me¬ 
muliakan Tuhan. 

"Melalui anak-anak ini, kita 
dipanggil Tuhan untuk melakukan 
pekerjaan-pekerjaan baik yang 
Tuhan sudah siapkan sejak dulu 
kala. Kebetulan Tuhan memper¬ 
cayakan saya untuk ambil bagian 
di pelayanan ini dan saya harap ada 
pembaca yang tersentuh hatinya 
untuk mengembangkan pelayan di 
ladang Tuhan," tandas Hara. 

Kini, sudah 65 anak yang ditam¬ 
pung di Panti Asuhan Bersinar. 
Anak-anak ini, kemudian akan dibe¬ 
kali mental dan pendidikan yang 
baik. Sehingga, dapat diandalkan 
di tengah-tengah masyarakat, khu¬ 
susnya di dunia kerja yang sarat 
kompetisi. Herbert/Vinolia 



AKADEMI PERAWATAN 
RS PGI CIKINI 

Status : Disamakan 


Pendaftaran Mahasiswa Baru 

Akademi Perawatan RS PGI Cikini Tahun Ajaran 2008-2009 

I. Persyaratan 

Lulusan SMU dan SMK Kesehatan: 

1. Umur maksimal saat mendaftar 25 tahun. 

2. Belum menikah. 

3. 1 lembar fotocopy ijazah dan NEM/ STTB dan NEM/ Surat Tanda Kelulusan 
yang sudah dilegalisir (SMU Negeri dilegalisir oleh Kepala Sekolah, SM U/SM K 
kesehatan Swasta dilegalisir oleh Kepala Pendidikan dan Pengajaran/ Kepala 
Dinas Kesehatan. 

4. Surat pernyataan bersedia tidak menikah dan tidak hamil selama mengikuti 
pendidikan ** 

Lulusan SPK 

1. Umur maksimal saat mendaftar 35 tahun 

2. 1 lembar fotocopy ijazah SPK yang telah dilegalisir oleh Pusdiknakes DepKes 
RI* 

3. Surat keterangan izin belajar dari instansi bagi yang dibiayai oleh instansi. 

4. Surat persetujuan dari suami/istri 

5. surat perjanjian tidak hamil selama mengikuti pendidikan (bagi yang belum 
menikah) 

* Harap membawa dokumen asli, bila fotocopy dokumen dalam proses legalisir 

** Formulir surat pernyataan disediakan oleh 


PROSES PENDAFTARAN 
Gelombang I 

Pendaftaran 3 Maret s/d 25 April 2008 
Ujian Masuk 

□ Uji Tulis : 27 - 29 April 2008 

□ Uji Wawancara : 30 April s/d 1 Mei 2008 

□ Uji Kesehatan . 6-7 Mei 2008 

Gelombang II 

Pendaftaran 28 April s/ d 9 Agustus 2008 
Ujian Masuk 

□ Uji Tulis : 11-12 Agustus 2008 

□ Uji Wawancara : 14-15 Agustus 2008 

□ Uji Kesehatan : 19 - 20 Agustus 2008 


L BIAYA 

1. Formulir Pendaftaran 


Rp. 50.000,- 


2. Ujian Masuk: 

a. Uji Tufis dan Wawancara Rp. 250.000,- 

b. Uji Kesehatan Rp. 350.000,- 

(UL. Gol.Darah. DPI, Test Narkoba. 

Thorax foto dan pemeriksaan fisik) 

Alamat: 

Jl. Raden Saleh No. 40 Jakarta Pusat -10330 
Telp. (021) 38997777 Ext. 7832-7838,3153440 
Fax. (021)3153440 
Website: http//www.akpercikini.ac.id 



Sebanyak 21 aset negara berupa 
rumah milik sebuah BUMN di Ban¬ 
dung, Jawa Barat, berubah statusnya 
menjadi rumah milik pribadi. Wakil 
Ketua KPK Bidang Pencegahan Har- 
yono, Jumat (18/4), mengatakan, 21 
rumah itu terdiri atas 11 rumah yang 
diselidiki sebelumnya, dan 10 rumah 
hasil pengembangan dari penyelidikan 
itu. Sebelumnya, KPK telah mene¬ 
mukan praktik pengalihan status rumah 
negara di Jalan Senopati 26, Jakarta 
Selatan, menjadi rumah pribadi atas 
nama Soenarno, mantan Menteri Per¬ 
mukiman dan Prasarana Wilayah 
(Kimpraswil). BPK pun telah mereko¬ 
mendasikan Pemerintah Pusat dan 
Pemda untuk menertibkan tata usaha 
atau inventarisasi aset barang milik 
negara, termasuk rumah dinas, yang 
disalahgunakan. 

Bang Repot: Hanya satu sikap: 
"Perangi korupsi dan penyalahgunaan 
aset negara!" 

^ Partai politik dituding sebagai 


bagian yang paling bertanggung jawab 
atas maraknya tindak pidana korupsi. 
Sebab, mereka dianggap memungut 
dan memasang tarif tinggi bagi calon 
legislatif. Hal itu ditegaskan peneliti 
bidang demokrasi, reformasi tata 
kelola pemerintahan, dan otonomi 
daerah di The Indonesian Institute, 
Hanta Yuda AR. "Dana partai itu sangat 
besar, indikasi terjadinya penyele¬ 
wengan korupsi juga sebanding. 
Apalagi, hampir seluruhnya berasal 
dari anggota-anggotanya yang duduk 
di DPR. Maka itu, kalau ingin melaku¬ 
kan pemberantasan korupsi, dari 
Senayan, yang merupakan kaki tangan 
parpol," ujar Hanta. 

Bang Repot: Setuju! Mulailah dari 
Senayan. Sebab, di sana banyak 
"mafia" (kata Stank). 

Kritik kepada Presiden Susilo 
Bambang Yudhoyono terus bergulir. 
Sebab, ia mengatakan agar aspek 
pendidikan lebih ditekankan dalam 
pemberantasan korupsi. "Jangan 
menjebak," kata SBY. "Korupsi bisa 
terjadi karena ketidaktahuan warga 
negara." 

Bang Repot: Presiden, pejabat 


negara, elit politik, dan siapa saja, 
seharusnya justru mendukung KPK 
dalam upayanya memberantas 
korupsi. Jadi, hendaknya hati-hati 
dan bijaksana kalau bicara. Jangan 
membuat semangat aparat penegak 
hukum menjadi lemah. 

Profesionalitas suatu profesi, 
termasuk prajurit TNI, hanya dapat 
terpenuhi jika gaji yang mereka terima 
mengacu pada asas proporsionalitas 
dan prinsip keadilan. “Saji yang mema¬ 
dai merupakan prasyarat terlaksa¬ 
nanya profesionalitas," kata Menteri 
Pertahanan Juwono Sudarsono saat 
menjadi pembicara utama dalam pelun¬ 
curan buku dan situs The Fatwa Cen- 
ter, Rabu (16/4). 

Bang Repot: Setuju. Tapi, itulah 
persoalannya. Saji kecil masih banyak 
diterima oleh para pekerja di berbagai 
institusi. Tolong dong Pak Menteri, 
carikan solusinya. 

Konstitusi menjamin setiap warga 
negara untuk memeluk dan melaksana¬ 
kan agama dan keyakinan secara 
bebas, damai, aman. Karena itu, peme¬ 
rintah wajib memberikan perlindungan 


kepada pemeluk agama dan keyakinan 
apa pun, termasuk jemaah Ahmadiyah, 
agar tidak ada tindak kekerasan dari 
kelompok lain. Demikian dikemukakan 
Wakil Ketua Komisi VIII DPR, H MH 
Said Abdullah (17/4), terkait 
pelarangan atas aktivitas Ahmadiyah 
berdasarkan rekomendasi Badan 
Koordinasi Pengawasan Aliran Keper¬ 
cayaan Masyarakat (Bakor Pakem) 
yang ber-ada di bawah koordinasi 
Kejaksaan Agung (Kejagung) kepada 
Presiden, Rabu (16/4). 

Bang Repot: Setuju Pak Wakil 
Rakyat. Karena itu berjuanglah lebih 
serius bagi rakyat, apalagi rakyat 
yang tertindas. Perhatikanlah 
mereka, datangi, dengarkan, dan 
carikanlah jalan keluar di balik 
pelbagai kesulitan yang mereka alami. 

Pengusutan penyelewengan distri¬ 
busi beras untuk rakyat miskin (raskin) 
yang dilakukan pihak Kejaksaan Negeri 
Tangerang kini makin melebar. Sete¬ 
lah camat Sukadiri Kabupaten Tange¬ 
rang Lizia Sobandi, kasus raskin juga 
sudah merembet ke Kecamatan Teluk- 
naga. Kabupaten Tangerang dan Kota 
Tangerang. Rencananya Kejari Tange¬ 


rang juga akan memeriksa seluruh 
camat di Kota Tangerang. Pihak 
Kejaksaan (16/4) menetapkan Kepala 
Kantor Pemberdayaan Masyarakat 
Kota Tangerang Utun Sobari sebagai 
tersangka dalam kasus pencairan dana 
pemantau beras raskin senilai Rp 200 
juta. Dana dari APBD 2007 itu, antara 
lain dibagi-bagikan ke camat, lurah, 
dan tenaga honorer di Kota Tangerang. 
Kejaksaan juga menetapkan Ta, 
sekretaris Kecamatan Teluknaga dan 
Sya, staf kelurahan Teluknaga menjadi 
tersangka penyaluran raskin di 
Kecamatan Teluknaga, Kabupaten 
Tangerang. 

Bang Repot: Pokoknya, sikat 
semua pihak yang diduga kuat 
terlibat praktik korupsi. Lagian tega 
banget sih, beras untuk orang miskin 
kok diembat juga. 

Rencana DPR mengganti karpet 
lantai di Gedung DPR menuai sorotan. 
Gara-garanya, anggaran untuk penga¬ 
daan karpet ini dinilai terlalu fantastis: 
Rp 3,3 miliar. 

Bang Repot: Inilah contoh proyek 
yang nggak jelas tujuan dan 
manfaatnya. 
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Pemuda Gothic Style 


_ Diri 


K ITA mungkin sering 
berpapasan dengan 
sekelompok anak muda 
yang penampilannya terkesan 


■31 urakan. 

K Cara ber- 

pakaian 

V * mereka 

T — ^ nqe-punk. 

■ tereka se- 

pertinya ti- 

H 

pandangan 

i >.jK orang 

H^HH hadap me¬ 
reka. Na¬ 
mun, bukan berarti mereka tidak 
punya etika, lho. 

Pakaian mereka memang serba 
aneh. Penampilan mereka tidak 


seperti layaknya orang pada 
umumnya. Ternyata kelompok ini 
sering disebut-disebut menganut 
gothic style (aliran gothic). Aliran 
ini, berasal dari luar negeri, tepat¬ 
nya Eropa. 

Ciri-ciri mereka, menggunakan 
aksesoris secara berlebihan. Ada 
yang menindik anting di hidung, 
alis mata, dagu, telinga, bahkan di 
lidah. Kemudian, rambutnya serba 
warna-warni, dan menggunakan 
baju dengan warna dominan hitam 
atau sekali-sekali berwarna me- 
nyolok, seperti pink, ungu. Kadang 
cowoknya mengenakan topi mirip 
yang dipakai Depp dalam Choco- 


/ate Factroy. Biasanya, wajah 
mereka di make-up dengan bedak 
putih sehingga mirip mayat, demi¬ 
kian juga warna lipstick bibirnya 
yang warna warni. 

Lelaki maupun perempuan me¬ 
ngenakan sepatu boot bersol sa¬ 
ngat tebal. Kalau mengenakan kor¬ 
set, talinya sama ribetnya dengan 
tali sepatu pemain sepak bola. Ciri 
lain kelompok ini adalah jari-jari yang 
dipenuhi cincin mulai dari jempol, 
kelingking, jari manis. Kalau me¬ 
ngenakan celana panjang hitam 
dari bahan tebal biasanya mulai dari 
pinggang sampai mata kaki diberi 
aksesori berupa rantai, paku se¬ 


hingga kalau berjalan terdengar 
bunyi "ering..ering. . ering...". 

Beberapa waktu lalu, REFOR- 
MATA "memergoki" mereka se¬ 
dang berada di sekitar terminal bis 
Depok, Jawa Barat. Ketika ditanya 
tentang penampilan aneh mereka, 
Yudi, salah seorang dari mereka 
mengutarakan, bahwasanya, "Pe¬ 
nampilan gothic style, mengeks¬ 
presikan sesuatu yang ada di dalam 
diri kita, sehingga kita merasa 
percaya diri untuk tampil di ling¬ 
kungan masyarakat". 

Selebihnya, kelompok ini hanya 
ingin menunjukkan sebuah pe¬ 
nampilan yang berbeda saja dari 
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Sehat Jangan Setengah-Setengah! 


umumnya. 

Sementara, Ivan, seorang karya¬ 
wan swasta di Depok, mengatakan, 
gothic style tidak serius menyikapi 
hidup ini. "Ngapain mereka mengha¬ 
biskan waktu dengan berpenampilan 
aneh seperti itu. Memang mereka 
nggak bisa berpenampilan yang wa¬ 
jar?" cetus Ivan. 

Ivan yakin, pada umumnya me-reka 
adalah pelajar. Tapi, kenapa mereka 
mesti nongkrong-nong-krong dengan 
tujuan yang nggak jelas hanya untuk 
menghabiskan waktu. Ivan yang 
sangat menyesalkan tingkah laku 
mereka itu melanjutkan, bahwa saat 
ini Indonesia membutuhkan benih- 
benih pemimpin yang bertanggung 
jawab. "Makanya, tanggung jawab 
dalam bentuk apa pun khan bisa 
ditanamkan sedari dini. Ini mestinya 
tak luput dari pantauan orang tua 
mereka masing-masing," ungkapnya 
serius. 

Baik hati 

Sedangkan Anita, seorang pela¬ 
jar kelas 3 SMU Negeri Jakarta Uta¬ 
ra menyatakan pandangan ber¬ 
beda. Menurutnya, kelompok mu¬ 
da-mudi gothic style, sangatlah ra¬ 
mah. "Awalnya sih, saya merasa 
nggak nyaman dengan kebera¬ 
daan mereka. Tapi, setelah diajak 
ngobrol, ternyata mereka sangat 
ramah," demikian Anita. Yang lebih 
menyentuh perasaan Anita adalah 
ketika mereka berkata siap menolong 
bila ada yang mengganggu. Mereka 
bahkan berpesan siap menolong jika 
Anita diganggu orang iseng 

Berdasarkan itu Anita berpesan 
agar kita jangan melihat orang dari 
luarnya saja. Tapi, lihatlah orang itu 
dari kebaikan hatinya. Berbagai 
pendapat berbeda telah diutara¬ 
kan mengenai gothic style. Asal 
mereka tidak melakukan tindakan 
kriminal atau mengganggu kenya¬ 
manan masyarakat, penampilan 
dengan gaya seperti ini pun diang¬ 
gap sah-sah saja. 

Di samping itu, gothic style tidak 
melanggar hukum. Maka, muda- 
mudi dengan gaya penampilan se¬ 
perti ini tidak dilarang oleh peme¬ 
rintah. Toh, itu hanya bentuk eks¬ 
presi saja yang diungkapkan melalui 
penampilan. Asalkan jangan meng¬ 
habiskan waktu begitu saja se¬ 
hingga melalaikan tanggung jawab 
kita sebagai pelajar. 

Untuk rekan muda-mudi, silakan 
mengekspresikan sesuatu dengan 
baik, entah dari penampilan, per¬ 
gaulan, prestasi, dan apa pun juga. 
Tapi tetap ingat tanggung jawab 
sebagai anak yang berbakti ke¬ 
pada orang tua dan masyarakat. 

Vinoha 
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Rekson Silaban SE, Presiden Konfederasi SBSI 


B URUH, hingga kini, masih jadi 
bulan-bulanan sebagian 
pengusaha. Menurut Lem¬ 
baga Penelitian dan Pendidikan 
Ketenagakerjaan Indonesia (LPP- 
KI), ada tiga kesimpulan terkait 
temuan di lapangan. Pertama, Per¬ 
janjian Kerja Waktu Tertentu (PK- 
WT), sistem kontrak dan sistem 
outsourcing tidak sesuai dengan 
norma UU No. 13 tahun 2003. Ada 
22,8% responden menyatakan 
tidak menandatangani perjanjian 
kerja. Dan 63,9% responden tidak 
bekerja sesuai dengan isi perjanjian 
yang dibuat. Sedangkan 69,3% 
responden menyatakan bahwa isi 
perjanjian dibuat sepihak oleh 


Telah Terjadi 



pengusaha atau badan penyalur 
tenaga kerja. 

Kedua, adanya indikasi masih 
lemahnya fungsi dan peran pe¬ 
ngawas ketenagakerjaan, khusus¬ 
nya dalam mengawasi implemen¬ 
tasi dari outsourcing dan sistem 
kontrak. Ketiga, dengan kontrak 
kerja yang berlangsung 6-12 bulan 
dan atau paling lama 24 bulan, 
ternyata tingkat kesejahteraan 
buruh yang diukur dari upah dan 
jobsecurity belum maksimal. Bah¬ 
kan ada indikasi pengusaha hanya 
mengeksploitasi buruh dengan 
kontrak kerja dan outsourcing 
tersebut. 

Rekson Silaban SE, Presiden 
Konfederasi Serikat Buruh Seluruh 
Indonesia (SBSI), memandang 
perlunya upaya untuk fleksibilitas 
kerja Indonesia. "Penetapan out¬ 
sourcing sebaiknya tidak didasar¬ 
kan atas 'core and non core busi¬ 
ness', tetapi atas kerentanan ( vui- 
nerabiiity ) pekerjaan," ujar pria 
kelahiran Pematang Siantar, 8 Mei 

1966 ini. Misalnya, lanjut ang¬ 
gota Governing Body In¬ 
ternational Labour Or- 
ganization (ILO) ini, 
bila pekerja hanya 
mendapat upah 
minimum, dikon¬ 
trak secara terus- 
menerus, dila¬ 
rang di -out¬ 
sourcing. "Se¬ 
lanjutnya, pe¬ 
merintah kelak 
mengeluar¬ 
kan daftar ne¬ 
gatif bidang 
pekerjaa n 
yang tidak bisa 
di- outsourcing" 
ujar Komisaris PT 
Jamsostek ini. 
Seperti apa¬ 
kah dinamika per¬ 
buruhan saat ini? 
Berikut petikan wa¬ 
wancara dengan 
ayah dua anak yang 
bergereja di Kerapa¬ 
tan Gereja Protestan 
Manado, Kelapa Ga¬ 
ding Jakarta ini. 

Apa yang dimak¬ 
sud dengan sistem 
kontrak dan out¬ 
sourcing 


Perbudakan Modern 


Dalam UU, yang disebut pekerja 
adalah mereka yang bekerja dalam 
waktu tertentu dan tidak ter¬ 
tentu. Pekerja waktu tertentu itu¬ 
lah yang disebut tenaga kerja kon¬ 
trak. Sedangkan pekerja dengan 
waktu tidak tertentu disebut te¬ 
naga kerja permanen (tetap). Ada 
juga yang namanya outsourcing. 
Yakni bahwa seseorang bekerja di 
suatu perusahaan di mana dia 
sebetulnya bukan karyawan peru¬ 
sahaan tersebut. Jadi dia adalah 
karyawan peru-sahaan lain yang 
disuruh bekerja di perusahaan itu. 

Misalnya? 

Petugas cieaning Service dan 
satpam. Walaupun mereka bekerja 
dalam satu gedung, majikannya 
bukan di gedung itu, tetapi di 
tempat lain. 

Tanggung jawab perusahaan 
terhadap si karyawan seperti 
apa? 

Di situlah kotroversinya, misalnya 
jika terjadi kecelakaan kerja. Yang 
bertanggung jawab bukan perusa¬ 
haan di mana dia bekerja, tetapi 
perusahaan lain yang mempeker¬ 
jakan dia, yakni perusahaan out¬ 
sourcing itu. Contohnya, pengan¬ 
tar deiivery Service Mc Donald dan 
KFC pakai sepeda motor. Mereka 
itu karyawan perusahaan lain. Jika 
terjadi kecelakaan, misalnya, yang 
bertanggung jawab bukan Mc 
Donald atau KFC, tetapi perusahaan 
outsourcing yang merekrutnya. 

Pekerjaan apa yang bisa di- 
outsourcing? 

Penetapan outsourcing sebaik¬ 
nya tidak didasarkan atas "core and 
non core businesd', tapi berdasar¬ 
kan atas kerentanan ( vuinerabiiity) 
pekerjaan. Misalnya, bila pekerja 
hanya mendapat upah minimum, 
dikontrak secara terus-menerus, 
dilarang di- outsourcing. Selanjut¬ 
nya pemerintah kelak mengeluar¬ 
kan daftar negatif bidang pekerjaan 
yang tidak bisa di- outsourcing. 

Profesi wartawan apakah 
bisa d i - outsourcing? 

Wartawan itu berada pada bisnis 
inti. Jadi proses perekrutannya 
tidak boleh dengan cara out-sourc- 
ing. Tapi karena pengawasan me¬ 
lemah, kini hampir semua pekerjaan 
di- outsourcing. Pekerjaan inti 


seperti resepsionis, teller mestinya 
tidak di- outsourcing. Hal ini terjadi 
karena memang definisi antara 
core business dengan non-core 
business masih kabur. Ini juga 
lantaran pengawasaannya tidak 
berjalan. 

Siapa yang mengawasi? 

Dinas tenaga kerja (disnaker). 
Tapi permasalahannya, tidak se¬ 
mua daerah tingkat dua itu memiliki 
disnaker. Yang ada justru dinas 
sosial dan pemakaman. Jadi, mau 
tak mau persoalan tenaga kerja itu 
diserahkan pada dinas sosial dan 
pemakaman. Bagaimana bisa pro¬ 
fesional? Apalagi setelah UU Oto¬ 
nomi Daerah ini bergulir, penga¬ 
wasan makin kacau. Manakala ada 
teguran dari menteri tenaga kerja, 
maka pegawai disnaker di daerah 
tidak takut lagi. Mengapa? Lan¬ 
taran yang mengangkat pegawai 
disnaker itu bukan lagi menteri, 
tetapi kepala daerah. 

Munculnya UU No. 13 tahun 
2003 ini, sistem kontrak dan 
outsourcing diterapkan di 
banyak perusahaan. Banyak 
kalangan menilai, UU ini justru 
menyeret buruh menjadi 
budak? 

Itu betul. Meskipun demikian, 
fenomena outsourcing itu sudah 
ada sejak dulu. Apalagi liberalisasi 
itu telah didukung penuh dengan 
terbitnya UU No.13 tahun 2003. 
Makanya dalam kampanye-kampa¬ 
nye buruh, kerap disuarakan telah 
terjadi perbudakan modern. Buruh 
sudah dianggap komoditi. Isu inilah 
yang dijadikan awal berdirinya In¬ 
ternational Labour Organization 
(ILO) atau organisasi buruh se¬ 
dunia tahun 1919. Salah satu prin¬ 
sip dasarnya adalah "labour is not 
commodity (buruh tidak bisa 
diperjualbelikan). Kini kondisi 
berubah, saat ini sudah ada pe¬ 
nyuplai tenaga kerja atau perusa¬ 
haan outsourcing. Jika di perusa¬ 
haan itu ada 50 karyawan, itu bisa 
dipindah-pindahkan atau dijual ke 
perusahaan yang membutuhkan. 
Jadi, seolah-olah para buruh itu 
sudah jadi komoditas biasa. Seperti 
mesin perusahaan, jika sudah 
selesai yang satu, bisa dipindahkan 
ke perusahaan lain. 

Ihwal terbitnya UU No.13 


tahun 2003? 

Dulu ada skandal terkait terbitnya 
UU itu. Awalnya, kaum serikat bu¬ 
ruh turut terlibat mengawasi peng¬ 
godokannya. Dan hasil godokkan 
itu ternyata diubah secara diam- 
diam di DPR, tanpa sepengetahuan 
kaum serikat buruh. 

Ada kalangan yang ingin 
meninjau kembali UU No.13? 

Tentu saja. Dikhawatirkan hal ini 
bisa blunder. Sebab kini DPR yang 
pro buruh itu sedikit. Jika persoalan 
ini mengemuka maka pengusaha 
atau kalangan penganut paham 
liberalisme pasar kerja itu kemung¬ 
kinan akan segera melakukan lobi. 
Dan jangan-jangan hasilnya malah 
lebih buruk. Lain halnya jika serikat 
buruh memang telah memiliki jari¬ 
ngan di beberapa partai di Sena- 
yan, yang kelak bisa mengarti¬ 
kulasikan kehendak buruh. Pun, kini 
banyak anggota DPR itu yang 
punya skandal. Sulit ditebak, 
apakah nanti UU itu bisa diubah 
atau tidak di Senayan. 

Jadi bagaimana mengatasi 
persoalan buruh yang kerap 
mengalami penindasan? 

Persoalan ini multidimensi. Arti¬ 
nya, masalah buruh ini juga ber¬ 
kenaan dengan infrastruktur. 
Seperti penyediaan listrik, jalan, 
pelabuhan, birokrasi yang berbelit, 
pungutan liar yang tinggi. Belum 
lagi jika dikaitkan dengan masalah 
perbankan dan UU pajak yang 
belum jelas. Nah, semua persoalan 
ini tali-temali terhadap nasih buruh. 
Jika negara kita bukan tempat yang 
prospek untuk investasi dikarena¬ 
kan persoalan infrastruktur tadi, 
maka tentu saja akan berdampak 
pada pengangguran. Dan banyak¬ 
nya pengangguran ini akan berdam¬ 
pak pada posisi buruh yang berada 
pada daya bargaining (tawar) yang 
lemah. Akibatnya, karena dipaksa 
oleh keadaan, buruh yang me¬ 
nganggur akan menerima peker¬ 
jaan apa saja. Mereka sudi mene¬ 
rima gaji di bawah standar asal tak 
menganggur. Inilah yang dinamakan 
oversuppiy (kelebihan penawaran). 
Penawaran semakin banyak, se¬ 
dangkan permintaan terhadap bu¬ 
ruh berkurang. Kondisi ini akan cen¬ 
derung merugikan gerakan buruh 
itu sendiri. 

^ Victor R. Ambarita 
_ _y 
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Etika, 

Pdt. Pol tak YP Sibarani, D.Th 1 


Etiket, Kode Etik, dan 
Estetika 


H ARUS diakui bahwa 
pengenalan dan 

pengertian masyarakat 
yang masih minim terhadap kebe¬ 
radaan etika sebagai suatu ilmu 
yang mandiri membuat etika se- 
ringkali diperbandingkan secara 
sama dengan istilah-istilah yang 
kelihatannya sama padahal sama 
sekali berbeda sekalipun masih me¬ 
miliki kaitan. Berbagai istilah seperti 
etiket, kode etik, dan estetika se¬ 
ring terdengar diganti dengan 
istilah etika. Di sinilah letak penting¬ 
nya kita memahami dan menggu¬ 
nakan berbagai istilah seperti ini 
secara maksimal dan proporsional, 
sebagaimana yang penulis usaha¬ 
kan di bawah ini. 

Pertama, perlunya memahami 
etiket. Etiket adalah sesuatu yang 
seringkali atau secara serta merta 
dihubung-hubungkan dengan 
etika. Padahal, etika dengan etiket 
memiliki pengertian dan hakikat 
yang sama sekali berbeda. Oleh 
sebab itu, sangatlah penting bagi 
kita untuk memahami pengertian 
etiket sehingga kita dapat menyu¬ 
sun secara tepat akan relasinya 
dengan etika. Relasi yang dimaksud 
di sini meliputi persamaan maupun 
perbedaannya. 

Etiket berasal dari kata Perancis 
etiquette. Etiket adalah perilaku 
yang dianggap pas, cocok) sopan, 
dan terhormat dari seseorang yang 
bersifat pribadi seperti gaya makan, 
gaya berpakaian, gaya berbicara, 
gaya berjalan, gaya duduk, dan 
gaya tidur. Namun, karena etiket 
seseorang menghubungkannya 
dengan pihak lain, maka etiket 
menjadi peraturan sopan santun 
dalam pergaulan dan hidup ber¬ 
masyarakat. 

Etiket menyangkut cara suatu 
perbuatan, kebisaaan, adat-istia¬ 
dat, atau cara-cara tertentu yang 
dianut oleh sekelompok masyara¬ 
kat dalam melakukan sesuatu. 
Contohnya sebuah etiket adalah 
memberi dengan tangan kanan. 


Sedangkan etika menyangkut ma¬ 
salah apakah suatu perbuatan 
boleh dikatakan 'ya' atau 'tidak' - 
hal yang prinsip dan universal adalah 
'memberi' yang merupakan norma 
tentang perbuatan itu sendiri. 
Berbeda dengan etiket dalam 
memberi, dalam etika mencuri me¬ 
rupakan sesuatu yang tidak etis, 
tidak perduli pakai tangan kanan 
atau tangan kiri. 

Etiket hanya berlaku dalam per¬ 
gaulan sosial. Maksudnya, jika tidak 
ada saksi atau orang maka per¬ 
aturan (kebisaaan) tidak berlaku. 
Contohnya adalah ketika seseorang 
menaruh kakinya di atas meja 
sementara ia duduk di atas kursi 
dan orang lain sama-sama duduk 
dengannya, maka hal ini menjadi 
suatu perbuatan yang tidak ber¬ 
etiket. Namun, tindakan seperti itu 
tidak menjadi persoalan ketika tidak 
ada yang melihatnya atau ketika 
ia hanya duduk sendirian. Berbeda 
dengan etiket, etika tidak tergan¬ 
tung pada hadirnya orang lain. 
Melakukan aksi pencurian misalnya, 
adalah contoh pelanggaran nilai 
etika. Etiket juga dapat dipahami 
sebagai suatu kebiasaan, baik oleh 
perseorangan maupun oleh seke¬ 
lompok masyarakat. Kebiasaan 
perseorangan, misalnya cara untuk 
memegang pena, makan siang 
atau malam (atau keduanya), cara 
makan, menulis dengan tangan kiri 
atau kanan, tata tertib pergaulan, 
dan cara perayaan pesta adalah 
contoh-contoh etiket sebagai 
suatu bentuk kebisaaan sosial atau 
adat tradisional 

Etiket bersifat sangat relatif. 
Tidak sopan pada suatu kelompok 
masyarakat tertentu, bisa jadi tidak 
menjadi masalah pada kelompok 
masyarakat lain. Mendahak pada 
waktu makan merupakan pelang¬ 
garan terhadap etiket yang ber¬ 
sifat relatif, sementara membunuh 
atau mencuri merupakan pelang¬ 
garan terhadap etika yang bersifat 
absolut. Itulah sebabnya, di mana 


pun dan kapan pun membunuh 
dan mencuri merupakan hal yang 
dipersalahkan. Etiket lebih berhu¬ 
bungan dan melihat hal-hal yang 
bersifat lahiriah atau penampilan 
fisik, sementara etika lebih bersifat 
batiniah. Itulah sebabnya, dalam 
rangka beretiket bisa saja 
seseorang bersikap munafik (mu¬ 
sang berbulu domba), sementara 
dari sudut etika munafik merupakan 
sesuatu yang tidak etis. Secara 
kualitatif, etiket adalah sesuatu 
yang bersifat kurang serius jika 
dibandingkan dengan etika. Pe¬ 
langgaran etiket merupakan pe¬ 
langgaran terhadap adat atau kebi¬ 
saaan suatu masyarakat tertentu. 
Sebaliknya, etika bersifat sangat 
serius. Pelanggaran etika merupa¬ 
kan pelanggaran terhadap moralitas 
yang dianut oleh masyarakat 
tertentu. 

Etiket juga berhubungan sangat 
erat dengan sopan santun (kedu¬ 
dukan keduanya dapat berganti 
tempat). Oleh sebab itu, sopan 
santun juga berbeda dengan etika. 
Beberapa bentuk perbedaan 
antara sopan santun dan etika 
adalah: Pertama, sopan santun ha¬ 
nya menekankan penyesuaian lahi¬ 
riah kepada norma-norma. Sedang¬ 
kan etika melibatkan baik lahiriah 
maupun batiniah. Kedua, sopan 
santun bertujuan memperlancar 
atau mengharmoniskan pergaulan 
sosial di antara manusia. Sedangkan 
etika bertujuan untuk menjadikan 
kehidupan manusia dan masyarakat 
lebih utuh dan bahkan lebih baik. 
Ketiga, sopan santun cenderung 
mengaburkan soal yang penting 
dan tidak penting. Ada kalanya 
sopan santun mengutamakan yang 
kurang penting. Misalnya, menjabat 
tangan seseorang yang kita sudah 
kenal atau akan kita kenal pada saat 
berjumpa, atau mengucapkan 
'terima kasih' kepada orang lain 
yang memberikan sesuatu. Ber¬ 
beda dengan sopan santun, etika 
lebih memperlihatkan soal-soal yang 


pengaruhnya lebih besar (baik atau 
buruk), mengenai kasih, kesetiaan, 
kedamaian, dan kejujuran. 

Kedua, perlunya memahami 
kode etik. Kode etik adalah suatu 
aturan main atau tata tertib dalam 
suatu kinerja, gugus tugas atau 
bisnis tertentu. Kode etik disusun 
dalam rangka menjaga suatu kua¬ 
litas, reputasi, martabat, dan pro¬ 
fesionalisme orang-orang yang 
terlibat dalam suatu departemen, 
denominasi, gereja, lembaga, seko¬ 
lah, organisasi, institusi, paguyu¬ 
ban, atau profesi tertentu. Jumlah 
kode etik dengan demikian sangat¬ 
lah banyak, misalnya: kode etik 
jurnalistik, kode etik kedokteran, 
kode etik kependetaan, kode etik 
pegawai pemerintah, kode etik 
perbankan, kode etik konseling, 
dan banyak lagi. 

Berbeda dengan kedudukan 
etiket yang rendah jika diban¬ 
dingkan dengan etika, tidak 
demikian dengan kode etik. Kode 
etik adalah suatu istilah atau kon¬ 
sep yang juga perlu dipelajari dalam 
studi etika. Keberadan 'kode etik' 
dapat diposisikan di antara etika 
dan etiket. Kode etik merupakan 
suatu 'konsensus yang disepakati 
bersama dan bersifat mengikat 
para anggota atau komponen 
suatu kelompok tertentu, namun 
tidak mengikat pihak lainnya. Itulah 
sebabnya kode etik bersifat institu- 
sional-terbatas. 

Pelanggaran terhadap kode etik 
tentunya akan mendapat sanksi 
atau hukuman. Pada umumnya, 
pelanggaran terhadap kode etik 
tidak disamakan dengan pelangga¬ 
ran etika atau hukum positif ter¬ 
tentu. Hukuman dapat berupa ke¬ 
caman sosial-psikologis, dapat be¬ 
rupa penurunan atau penundaan 
kenaikan jabatan, pemecatan dari 
keanggotaan, denda dengan uang 
atau materi, atau diskors. Namun, 
ada kalanya pelanggaran kode etik 
juga sekaligus sebagai pelanggaran 
etika dan hukum positif. 


Ketiga, perlunya memahami 
estetika. Estetika, dibandingkan 
dengan etiket dan kode etik, jauh 
lebih lemah kualitasnya jika direla- 
sikan dengan etika. Estetika adalah 
suatu pandangan mengenai pan¬ 
tas atau tidak pantasnya sesuatu 
ditinjau dari sudut keindahan dan 
kegunaan. Estetika berhubungan 
dengan penggunaan secara tepat 
dan efisien semua assesoris tubuh 
atau tempat yang di dalamnya 
manusia berada. Estetika meliputi 
penggunaan warna, jenis pakaian 
(pesta atau perkabungan), model 
rambut, bentuk rumah, dekorasi 
panggung, pengaturan tempat 
duduk, dan lain-lain. 

Estetika seseorang atau suatu 
kelompok masyarakat tertentu 
dipengaruhi oleh banyak faktor, 
seperti kebiasaan, kecerdasan, 
manajemen, pendidikan, bakat, 
seni, modernitas, temperamen 
dasar, pengalaman, dan falsafah 
hidup. Estetika lebih bersifat 
pribadi daripada bersifat umum. 
Hal inilah yang membuat estetika 
menjadi sangat lemah 'kualitas¬ 
nya'. Begitu lemahnya kualitas 
estetika, jika dibandingkan dengan 
etika, membuat hampir-hampir 
tidak ada yang dapat dihukum bagi 
yang melanggarnya. Namun, este¬ 
tika adalah suatu hal yang sangat 
penting untuk dipelajari dan dimiliki 
setiap orang secara jelas dan ber¬ 
tanggung jawab. Estetika pribadi 
juga membutuhkan sosialisasi ter¬ 
hadap orang lain agar tidak me¬ 
ngundang tanda tanya dan kesa¬ 
lahpahaman. Di sisi lain, estetika 
membutuhkan kemakluman atau 
perasaan maklum dari pihak lain.D 


(Footnotes) 

1 Penulis adalah Doctor Theologiae 
di Bidang Etika Sosial, Pendiri Sekolah 
Pengkhotbah Modern, Ketua STT Lintas 
Budaya, dan Pendiri dan Senior Pastor 
Jakarta Breakhtrough Community. 
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EV. DRS YUDA D.MAILOOL 

CITRALAND 

PKL. 16.00 

EV. DRS YUDA D.MAILOOL 

25 Mei 

PKL. 07.30 

EV. DRS YUDA D.MAILOOL 

PERJAMUAN KUDUS 

PKL. 10.00 

EV. DRS YUDA D.MAILOOL 

PKL. 16.00 

PDT. IRWAN HARTONO 

PKL. 18.30 

EV. DRS YUDA D.MAILOOL 

CITRALAND 

PKL. 16.00 

EV. DRS YUDA D.MAILOOL 


© 

\ SUCCESSFULIMMANUEL MINISTRY 

f Af*KTae< R0ONS0N LT3.JL JBfiATAN DUA RAYA, JAKARTA UTARA 

Bagi Anda yang raidu untuk merasakan HadaatNYA & Jamahan Kuasa 
KesembuhanNYA, Mari Datang & Hadirilah Ibadah-Ibadah di tempat kami. 

JADWAL IBADAH 

HARI/JAM 

TANGGAL 

PEMBICARA 

KETERANGAN 

SELASA 
JAM 10.00 

06 May 2008 

Pdt ANDREAS MELKISEDEK 

PERJAMUAN KUDUS 

13 May 2008 

Pdt. CHRISTINE F. 

ADA KONSELING 

20 May 2008 


LIBUR 

27 May 2008 

Pdt. CHRISTINE F. 

ADA KONSELING 

KAMIS 

JAM 10.00 

01 May 2008 

Pdt ANDREAS MELKISEDEK 

Ami^YAVWFaffASflN 

08 May 2008 

DAUD RAJAWALI 

ADAFHAY4NANFHffASAN 

15 May 2008 

Pdt. ANDREAS MELKISEDEK 

ADA PELAYANAN RIEJASAN 

22 May 2008 

CHRIS MUNTU 

ADAFBAYAWJFBERaSflh 

29 May 2008 

Pdt ANDREAS MELKISEDEK 

ADA PELAYANAN FHBPASAN 

SETIAP SABTU 

PAGI JAM 05.00 

Pdt ANDREAS MELKISEDEK 

PERJAMUAN KUDUS 
DAN ADA KONSELING 

SETIAP SABTU 

SORE JAM 17.00 

IBADAH ANAK DAN 

KAUM MUDA 

FBttWN KUDUS SEUAP 
SABTU MINGGU FEK1AMA 


JADWAL KEBAKTIAN 
TENGAH MINGGU 
JEAAAAT ANTIOKHIA 

Persekutuan Oikumene 
Setiap Hari Rabu 
Pkl 12.00-13.00 WIB 

30 April 2008 
Pembicara: Bpk. Harry Puspito 
07 Mei 2008 

Pembicara: Pdt Bigman Sirait 


Antiokhia Ladies Fellowship 

Setiap Hari Kamis 
Pkl 11.00-13.00 WIB 

01 Mei 2008 

LIBUR 


Antiokhia Youth Fellowship 

Setiap Hari Sabtu 
Pkl 18.00-20.00 WIB 
03 Mei 2008 
Pembicara: Ko' Yuke 


Tempat: 

WISMA BERSAMA Lt.2, 
Jin. Salemba Raya 24B 
Jakarta Pusat 


REFORMATA 
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JEMAAT 

ANTIOKHIA 


Juh an Yesus Telah" NaibbeSurga; 
iDiaMau Ki tajMjeneru sban^^ja vcmatiN val 
Siapa yang Diutus? 

'»an 


KU Utus Kai 


Pembicara: Pdt. Bigman* 

Kamis, 1 h/fei 2008, 
Pk 17.00 WIB 




Jr j •• 

__„_vr w • 


irimpinan^err^irinyof 

K 1 ' 1 


Tempat: 

TWIN PLAZA - Ballroom 

Jl. Letjen S. Parman Kav. 93-94, Slipi Jakarta Barat 
Informasi: Telp. (021) 5696 3186, SMS 0856 92 333 222 






/y 


Rabu, 25 Juni 2008 
jam 19.30 

KONSER PEMBUKAAN 
“VICTORYIN JESUS” 

Arr. Tom Fettke 

VOICEOFJOY 
Choir & Orchestra 

Conductor: 
HOMER HOSEA 


Kamis, 26 Juni 2008 
jam 19.30 

KONSER KREATIF 


Jum’at, 27 Juni 2008 
jam 19.30 

KONSER PENUTUPAN 
“The Majesty & Glory” 

Arr. Tom Fettke 

PS Gabungan & 
Voice ofJoy Orkestra 

Conductor: 
Rev. Dr. Paul B. Chang 


Diselenggarakan oleh: 


Anmversary ... 

< -trn1h 


Rev. Dr. Paul B. Chang (Singapore) 


Ev. Ester Gunawan Nasrani, MA.MM. (Jakarta) 


Keterangan lebih lanjut hubungi Sekretariat : 021-5656325,0816 1890 183, 
Natan 0812 9373 839, Johan Sin 0811 128 454, Suryadi 0811 147 198, Toga 0813 8669 0059 


Pdt. Juswantorl Ichwan, S.lnf., M.Th. (Semarang) 

ha1M7.ltenearuliiMafcM|*«ttfMbaeatp*aNfcifMli(orgtfiMpMs)dlQKI$MMrfiMd 
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IireAormataI 



Status Anak Angkat 
Sama dengan Anak Kandung 

An An Sylviana, SH, MBL* 


Bung An An yang terhormat. 

Saya dan istri telah menikah selama hampir 7 tahun dan sampai 
sekarang belum dikaruniai seorang anak. Saya dan istri bermaksud 
mengadopsi anak dari keluarga dekat saya. Bagaimana prosedur 
yang harus saya tempuh untuk melakukan adopsi tersebut dan apa 
akibat-akibat hukumnya? Terima Kasih. 

Andre H dan istri 


Jakarta 

B UNG Andre dan istri yang 
saya kasihi.Pengangkatan 
anak adalah suatu perbua¬ 
tan hukum yang mengalihkan se¬ 
orang anak dari lingkungan kekua¬ 
saan orang tua, wali yang sah, 
atau orang lain yang bertanggung 
jawab atas perawatan, pendidikan 
dan membesarkan anak tersebut, 
ke dalam lingkungan keluarga or¬ 
ang tua angkat. Pengangkatan 
anak bertujuan untuk kepenti-ngan 
terbaik bagi anak dalam rangka 
mewujudkan kesejahteraan anak 
dan perlindungan anak, yang dilak¬ 
sanakan berdasarkan adat kebiasaan 
setempat dan ketentuan peraturan 
perundang-undangan. 

Sekarang ini pelaksanaan peng¬ 
angkatan anak diatur dalam PP No. 
54 tahun 2007 sebagai pelaksa¬ 
naan dari ketentuan mengenai pe¬ 
ngangkatan anak yang diatur da¬ 
lam UU No. 23 tahun 2002 ten¬ 
tang perlindungan anak. Di dalam 
PP No. 54 tahun 2007 dikenal 2 
(dua) jenis pengangkatan anak, 


yaitu : (a). Pengangkatan anak 
antar-WNI dan (b). Pengangkatan 
anak antara WNI dengan WNA. 

Pengangkatan anak antar-WNI 
adalah meliputi: (a). Pengangkatan 
anak berdasarkan adat kebiasaan 
setempat; dan (b). Pengangkatan 
anak berdasarkan peraturan 
perundang-undangan. Pengang¬ 
katan anak berdasarkan adat 
kebiasaan setempat adalah peng¬ 
angkatan anak yang dilakukan da¬ 
lam satu komunitas yang nyata- 
nyata masih melakukan adat dan 
kebiasaan dalam kehidupan berma¬ 
syarakat. Pengangkatan anak ber¬ 
dasarkan adat kebiasaan setempat 
tersebut, dapat dimohonkan Pe¬ 
netapan Pengadilan. Sedangkan 
pengangkatan anak berdasarkan 
peraturan perundang-undangan 
dilakukan melalui Penetapan Peng¬ 
adilan. Hal itu sejalan dengan EU- 
ROPEAN CONVENTION THE 
ADOPTION OF CHILDREN, antara 
lain menetapkan bahwa pengang¬ 
katan anak antar Negara (Inter¬ 


state, Intercountry Adoption) 
dianggap sah atau sifatnya apabila 
dinyatakan oleh Pengadilan. De¬ 
ngan perkataan lain, penetapan 
atau putusan Pengadilan merupa¬ 
kan syarat esensial bagi sahnya 
pengangkatan. 

Ada pun syarat-syarat pengang¬ 
katan anak, meliputi: (a). Belum 
berusia 18 (delapan belas) tahun; 
(b). Merupakan anak telantar atau 
ditelantarkan; (c). Ber¬ 
ada dalam asuhan ke¬ 
luarga atau dalam lem¬ 
baga pengasuhan anak; 
dan (d). Memerlukan per¬ 
lindungan khusus. 

Sedangkan untuk or¬ 
ang tua angkat harus 
memenuhi syarat-syarat 
antara lain: telah berusia 
paling rendah 30 tahun 
dan paling tinggi 50 
tahun; beragama sama 
dengan agama calon 
anak angkat; menikah 
paling singkat 5 tahun; keadaan 
mampu ekonomi dan sosial; mem¬ 
peroleh persetujuan anak dan ijin 
tertulis orang tua atau wali anak; 
adanya laporan sosial dari pekerja 
sosial setempat; telah mengasuh 
calon anak paling singkat 6 bulan, 
sejak ijin pengasuhan diberikan; 
memperoleh ijin Menteri dan/atau 
Kepala Instansi Sosial. 

Permohonan pengesahan/peng¬ 
angkatan anak dimaksud diajukan 


kepada Pengadilan Negeri di 
tempat anak yang akan diangkat 
itu berada. Permohonan dapat di¬ 
ajukan oleh Pemohon sendiri atau 
oleh kuasanya. 

Setelah Pengadilan Negeri me¬ 
meriksa permohonan tersebut 
serta surat-surat bukti dan saksi, 
maka bila permohonan tersebut 
dikabulkan, Pengadilan Negeri akan 
mengeluarkan Penetapan yang 


pada pokoknya menyatakan sah 
pengangkatan anak yang dilaku¬ 
kan oleh Pemohon bernama 

.alamat.terhadap 

anak laki-laki/perempuan bernama 
. umur/tanggal lahir 


Peraturan perundang-undangan 
Hukum Perdata atau BW, khu¬ 
susnya dalam Staatblaad 1917 No. 
129 menentukan akibat hukum 
dari pengangkatan anak adalah 


anak tersebut secara hukum mem¬ 
peroleh nama dari bapak angkat, 
dijadikan sebagai anak yang 
dilahirkan dari perkawinan orang 
tua angkat dan menjadi ahli waris 
orang tua angkat. Artinya akibat 
pengangkatan tersebut, maka 
terputus segala hubungan per¬ 
data, yang berpangkal pada ketu¬ 
runan karena kelahiran, yaitu an¬ 
tara orang tua kandung dan anak 
tersebut. Karena status 
anak angkat sama dengan 
anak kandung dari orang 
tua angkatnya, maka 
dengan demikian pemba¬ 
gian harta warisan berlaku 
sama dengan anak kan¬ 
dung seperti tertuang 
dalam Pasal 857 KUH- 
Perdata dan berlaku "le- 
gitieme portie" sebagai¬ 
mana dimaksud dalam 
Pasal 913 sampai dengan 
Pasal 929 KUHPerdata. 
Sedangkan dalam PP 
No. 54 tahun 2007 khususnya 
Pasal 4 menentukan bahwa peng¬ 
angkatan anak tidak memutuskan 
hubungan darah antara anak yang 
diangkat dengan orang tua 
kandung. 

Demikian penjelasan dari kami, 
semoga bermanfaat. □ 

*Managing Partner pada kantor 
Advokat & Pengacara 
An An Sylviana & Rekan 



Hikayat 



Gembok 


D I mana-mana di seluruh 
dunia yang fana ini, fungsi 
gembok adalah untuk pe¬ 
ngamanan. Pintu rumah digembok 
supaya orang yang tidak berke¬ 
pentingan jangan masuk. Laci atau 
lemari digembok supaya uang dan 
benda-benda berharga yang 
disimpan di dalamnya tidak diambil 
orang yang tidak berhak. Pintu 
pagar digembok agar orang lain 
tidak sembarangan masuk pekara¬ 
ngan rumah. 

Di Indonesia, belum lama ini 
gembok mendapat tugas tamba¬ 
han yang sangat mulia: mengaman¬ 
kan moral masyarakat agar tidak 
jatuh ke dalam dosa perzinahan. 

Kisah beraroma pornografi ini 
berawal dari keprihatinan orang- 
orang, atau pejabat, maupun pe¬ 
muka agama yang merasa dirinya 
paling bermoral, dan memiliki 
beban moral untuk membersihkan 
bangsa dan negara dari pria-pria 
amoral yang jumlahnya memang 
sangat banyak di republik abnor¬ 
mal ini. Disebut abnormal karena 
di negeri ini sangat banyak keane¬ 
han. Katanya bumi Nusantara 
kaya akan minyak dan gas bumi, 
tetapi akhir-akhir ini minyak tanah 
langka, dan gas mulai susah dida¬ 
pat. Katanya rakyat kita agamis 
dan toleran, tapi beribadah saja 
dilarang. Saat ini santer berita bah¬ 
wa negara kita siap-siap meng¬ 



ekspor beras, sementara di sana- 
sini masih banyak warga yang kesu¬ 
litan pangan. Itulah beberapa con¬ 
toh betapa di negara ini banyak 
hal yang aneh. 

Sekarang mari kita lihat apa latar 
belakangnya maka gembok pun 
harus dilibatkan untuk menjaga 
moral masyarakat. Langkah besar 
ini dimulai dari panti pijat, tempat 
yang katanya menjadi ajang 
perselingkuhan yang paling 
strategis, aman dan terkendali. 
Padahal kalau mau jujur, yang 
namanya praktik perselingku¬ 
han bisa terjadi di mana saja, ter¬ 
masuk di kantor kepala sekolah, 
kantor lurah, ruangan wakil rak¬ 
yat, bahkan di tempat orang 
belajar agama. Singkat kata, 
tempat suci sekali pun bisa i 
disulap oknum-oknum ber- A 
mental bejat menjadi E> 
ajang mengumbar dosa. 

Di mana ada kemauan di 
situ ada jalan. 

Para wanita pemijat 
profesional, saat menjalan¬ 
kan tugasnya memijat pe¬ 
langgan pria, diwajibkan untuk 
menggembok celana mereka. 
Dengan cara ini, maka hal-hal 
yang tidak diinginkan oleh si pem¬ 
buat peraturan itu bisa dihindari. 
Sebaliknya, hal-hal yang justru 
sangat diinginkan oleh pria hidung 
belang itu tidak bisa dilaksanakan 


secara tuntas. Sedangkan kunci 
gembok disimpan oleh petugas 
atau resepsionis panti pijat. Gem¬ 
bok sialan itu baru boleh dibuka 
petugas setelah kedua belah pihak 
keluar dari kamar. 

Efektifkah cara itu? Tentu tidak 


ada yang 
menjamin. 
Bahkan tidak 
sedikit yang 
berpendapat 
kalau ide itu pa¬ 
da dasarnya nga¬ 
wur belaka. Bagai¬ 
mana pula jika si hidung 
belang yang sedang kebe¬ 
let itu kebetulan maling se¬ 
peda motor profesional, tentu sa¬ 
ngat mudah bagi dia membuka 
gembok dengan kunci Ietter T. 

Beberapa narasumber, pelang¬ 


gan setia panti selingkuh yang tidak 
mau namanya ditulis, malah terke¬ 
san tidak ambil pusing dengan 
gembok itu. Mereka tentu sudah 
hapal tabiat dan mental para pem¬ 
buat peraturan di negeri ini yang 
etos kerjanya cuma suam-suam 
kuku, atau panas-panas tahi 
ayam. Orang kita memang pal¬ 
ing rajin bikin peraturan atau 
undang-undang. Apakah 
peraturan itu nanti diterap¬ 
kan di lapangan secara 
konsekuen dan berkesi¬ 
nambungan, itu masalah 
nomor sekian. Masih ingat 
peraturan daerah (perda) 
tentang larangan merokok di 
tempat-tempat umum yang 
dibuat pemerintah DKI Jakarta dan 
DPRD tahun 2005 silam? Hingga kini 
tidak jelas juntrungannya, bukan? 

Yang namanya praktik perme- 
suman atau perzinahan, itu sudah 
ada semenjak dahulu kala, bahkan 
mungkin seumur dengan sejarah 
umat manusia. Maka sangat meng¬ 
gelikan melihat orang-orang yang 
sok mau jadi pahlawan moral, 
memberantas kemaksiatan dari 
tengah-tengah kehidupan yang 
serba kompleks ini dengan cara 
aneh dan lucu, yakni menggembok 
celana perempuan. Masalah perzi¬ 
nahan berhubungan erat dengan 
moralitas, maka memberantasnya 
pun harus melalui pendekatan 


moral. Apabila yang bersangkutan 
tidak mau bertobat juga, biarlah 
itu menjadi tanggung jawabnya 
kelak di akhir sejarah. 

Memberantas permesuman 
idealnya dimulai dari diri sendiri, 
kemudian anggota keluarga. Cara¬ 
nya tentu saja dengan tiada jemu- 
jemu memberi keteladanan, men¬ 
didik dan menanamkan nilai-nilai 
moral kepada setiap anggota ke¬ 
luarga. Setiap anggota keluarga 
harus saling menjaga agar tidak ada 
yang sampai terjerembab ke jurang 
nista perzinahan ini. Tentang ini 
saya jadi teringat pada seorang ba¬ 
pak-bapak penjual jamu di kereta 
api ekonomi jurusan Palembang - 
Bandarlampung, beberapa tahun 
silam. Sambil menjajakan jamunya 
dari gerbong ke gerbong, dia ber¬ 
kata berulang-ulang, "Jamu, mak¬ 
sudnya 'jaga istrimu', agar jangan 
sampai dibawa si tukang jamu..." 
Para penumpang pun tergelak, tapi 
tidak ada yang membeli jamunya. 

Nah, kembali ke panti pijat dan 
gembok tadi. Kalaupun gembok 
harus dipakai untuk mencegah per¬ 
zinahan di panti pijat, kenapa bu¬ 
kan celana laki-laki hidung belang 
itu saja yang digembok? Bukankah 
itu lebih praktis dan aman? Atau 
biar lebih meyakinkan, tangan dan 
kakinya diborgol saja sembari dipijit. 
Siapa tahu dia jadi bosan berkun¬ 
jung ke panti pijat, dan bertobat. □ 


REFORMATA 
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liRE/ORMATAl 



Konsultasi Teologi 

Bolehkah Orang Kristen 
Ucankan “Syalom?” 


Bapak Pendeta, saya mau bertanya tentang pemakaian istilah 
"syalom", karena di tempat weekend saya, kata ini tidak 
diperbolehkan. Alasannya, istilah itu milik kaum fokus dan Alkitab 
tidak menjelaskan itu. Yang jadi pertanyaan saya, bolehkah orang 
Kristen mengucapkan "syalom?" Dan bagaimana pandangan Alkitab 
tentang hal ini? Mohon penjelasannya. 

Bernardus 

STTI Arastamar (SETIA) Ngabang 

Kalimantan Barat 



B ERNARDUS yang dikasihi 
Tuhan, yang kamu ajukan 
sebuah pertanyaan yang 
tampaknya sederhana, tapi ter¬ 
nyata multitafsir, paling tidak di 
tempat weekend kamu. Sebagai 
mahasiswa teologi kamu memang 
perlu untuk mengerti segala se¬ 
suatu dengan jelas, sehingga tidak 
salah kaprah. Dan ini memang tu¬ 
gas sekolah tinggi teologi (STT) da¬ 
lam mempersiapkan setiap maha¬ 
siswanya untuk melayani jemaat 
kelak. 

Mari kita mulai dengan mene¬ 
lusuri akar kata dan semangat dari 
"syalom" itu. Syalom merupakan 
kata salam Yahudi, yang berasal dari 
kata "sya'al", atau syalom, yang 
berarti seruan perdamaian, atau 
keselamatan. Semangat ini tampak 


jelas dalam 1 Samuel 17:22; ketika 
Daud berseru menanyakan kabar 
saudara-saudaranya, apakah me¬ 
reka selamat. Dalam pemakaiannya 
secara umum, sebagai sebuah sa¬ 
lam, kata "syalom" adalah ucapan 
selamat damai sejahtera. Damai 
sejahtera bagimu, itulah "syalom". 

Kata "syalom" (Yahudi), pada¬ 
nannya dalam bahasa Arab adalah 
"assalamu'alaikum". Dalam bahasa 
Yunani yang ada dalam Perjanjian 
Baru (PB), juga ada beberapa kata 
salam yang biasa dipakai. Yang 
pertama, "aspazomai" salam yang 
berarti menyambut dengan ra¬ 
mah, atau dalam tulisan, salam ha¬ 
ngat dari penulis untuk pembaca¬ 
nya. Yang kedua "chaire", salam 
yang berarti, bersukacitalah, ber¬ 
gembiralah. Yang ketiga "nasyag" 


(Ibarani), "filema" (Yunani), se¬ 
buah salam dalam bentuk ciuman 
resmi di pipi, sebagai wujud rasa 
persaudaraan, atau keakraban. 

Jadi, dalam Alkitab baik Perjanjian 
Lama (PL) maupun PB, ada bebe¬ 
rapa bentuk ucapan selamat yang 
sering dipakai bergantian sesuai 
kebutuhannya. Apakah ada lara¬ 
ngan memakai ucapan selamat da¬ 
lam Alkitab? Jawabnya ada, yaitu 
dalam Lukas 10:4; bentuk larangan 
yang situasional, dan 2 Yohanes 
10-11; yaitu larangan ucapan sela¬ 
mat untuk mencegah kesalahan. 
Tapi tidak ada larangan mengucap¬ 
kan kata "syalom" antara saudara 
seiman, termasuk karena monopoli 
kelompok tertentu (kaun fokus). 

Di kemudian hari, hingga era mo¬ 
dern di Israel sekarang ini, ucapan 
selamat yang umumnya dipakai 
adalah "syalom". Begitu juga umat 
kristiani di seluruh dunia, biasa me¬ 
makai ucapan selamat ini. Jika kita 
berkunjung ke Israel, sudah men¬ 
jadi bagian yang umum mengucap¬ 
kan kata "syalom" sebagai salam 
pertemuan yang damai sejahtera 
di antara kita. Sebagai orang yang 
pernah berkunjung ke Israel, bila 
saya bertemu dengan rekan Ya¬ 
hudi, saya akan mengucapkan 


"syalom". Dan apabila bertemu 
rekan Arab Israel, atau, Palestina 
baik Kristen atau Muslim, kita 
mengucapkan "assalamu'alaikum". 
Kita berpelukan dan cium pipi 
(sesama rekan pria). Indah sekali, 
dan semua senang. Tak ada yang 
salah di sana, ini ucapan selamat 
dalam tradisi dan bahasa setempat. 

Jadi, Bernardus yang dikasihi Tu¬ 
han, jika di tempat weekend Yamu 
dilarang mengucapkan "syalom" 
karena itu milik kaum fokus (baca: 
kaum pilihan), itu adalah alasan 
yang tidak lazim. Tak ada seorang 
Yahudi di Israel pun yang kebe¬ 
ratan, bahkan sebaliknya, mereka 
menyambutnya dengan sangat 
senang. Ini kan hanya soal bahasa. 
Dan jika dikatakan Alkitab tidak 
menjelaskannya, semakin kisruh 
lagi, karena dalam Alkitab ucapan 
"syalom" itu muncul berulang kali. 
Memang selalu ada orang yang 
membuat tafsir yang kurang ber¬ 
tanggung jawab, sehingga di 
negeri asalnya sendiri hal itu tidak 
bermasalah, tapi di luar negeri 
malah jadi keributan. 


Nah, Bernardus, jika kamu ingin 
mengucapkan selamat dengan 
kata "syalom" silakan saja, bukan 
hanya di Indonesia, bahkan jika di 
Israel sekalipun. Soal Alkitab, jelas 
ucapan "syalom" ada dan menjadi 
model hidup orang bersaudara. 
Ingat, kata "syalom" atau, "assala¬ 
mu'alaikum" adalah ucapan selamat 
dalam dua bahasa, dan bukan soal 
kredo sebuah agama. Sama se¬ 
perti "selamat pagi" dan "good 
mornind'. Namun, memang perlu 
diingat agar kata "syalom" tak 
sekadar basa-basi ucapan selamat, 
tetapi betul-betul dihayati sebagai 
salam damai sejahtera bagimu dan 
bagiku. Alangkah indahnya (band. 
Mazmur 133). 

Selamat mengucapkan kata 
"syalom" dengan merdeka dan pe¬ 
nuh rasa damai. Kiranya ini juga bo¬ 
leh menjadi berkat bagi rekan-rekan 
mahasiswa SETIA lainnya. 

Baiklah Bernardus, selamat mela¬ 
yani Tuhan di Kalimantan, terus 
maju dan berkarya nyata. Syalom, 
Tuhan memberkati kita.a 


KESEMPATAN BAGI YANG MEMILIKI 
VISI TAJAM UNTUK DUNIA PENDIDIKAN 

Sekolah Kristen Makedonia (Berasrama), 

Sekolah Unggulan di Kab. Landak - Kalimantan Barat memberikan 
kesempatan kepada Anda untuk bergabung bersama kami 
sebagai guru SD, SMP dan SMA. 

Dengan mata pelajaran: 

Olah Raga, Matematika, Biologi, Bahasa Indonesia, Bahasa Inggris, 
Fisika, Kimia, Sejarah dan Geografi 
Syarat-syarat : 

1. Pria / Wanita maks. 35 tahun. 

2. Kristen / Katolik, sudah lahir baru 

3. Bersedia tinggal di asrama 
untuk menjadi teladan bagi siswa. 

4. Lulus Sarjana S1/S2 sesuai bidangnya. 

5. Menguasai bidangnya. 

6. Lulus test seleksi. 

Lamaran dikirim ke: 

Wisma Bersama Jl Salemba Raya 24B Jakarta 



Pusat 






RADIO SWARA BERKAT 

103,2 FM 

Jl. Pahlawan No. 70 Sidlkalang - Dairi (SUMUT) 
Telp/Fax. 0627 - 23079. Maricoting 
HP. 0813.6156.2429 

Dengarkan Siaran Unggulan kami: 


RSB FM 

TH€ BEST RADIO IN DAIRI 

RSB 103,2 FM 

Juga berafiliasi dengan Radio 
CVC Australia Internasional 


Segar Jiwa 

Renungan Firman Tuhan & bingkisan lagu- 
lagu rohani. PU. 05.00 - 07.00 WIB 


Rubrik Keluarga 

Membahas seputar kesehatan, pendidikan & 
pengetahuan dunia keluarga lainnya. 

Hd. 09.00-11.00 WiB 


Renungan Malam 

Remmgan Firman Tuhan & lagu-lagu rohani 
PU 19.00 - 20.00 WIB 


Solusi 

Konseling Firman Tuhan lewat interaktif 
(hari Kamis). PU.19.00 - 21.00 WIB 


Lagu Daerah 

Request lewat kupon dari berbagai suku. 
Hiburan untuk masyarakat yang mayoritas 
Petani 




Pagi 

Alkitab Memberi Kesegaran Jiwa Kepada 
hari pk. 05.30 WIB 


Minggu 

WIB 

Bigman Sirait 


yang menghibur Anda setiap hari 


pk. 18.00 WIB 


Alamat Studio: 

Arum Karanganyar 57712 
Tip. (0271) 495090/641492 


RADIO SOLAGRACIA 87.4 FM 


OFFICE & STUDIO 
VILLA PUNCAK TIDAR BLOK I/9A 
MALANG 65151 - JAWA TIMUR 
TELP & FAX : (0341) 559777 
SMS : 08192559777 
STUDIO : (0341)557000 
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RuthyNellySlhotang 

Siap Rilis Album 


M ENYANYI, bagi Ruthy Nelly 
Sihotang, adalah satu cara 
untuk mengungkapkan isi 
hati yang terdalam. Sejak ia meng¬ 
geluti bidang ini, sebagai penyanyi, 
banyak hal yang telah dia dapat¬ 
kan. Berkat Tuhan dia rasakan be¬ 
gitu melimpah karena ia telah dibe¬ 
rikan kepercayaan untuk menjadi 
penyanyi. "Aku tidak pernah les 
vocal. Dan itulah kebaikan Tuhan. 
Mama nggak\er\a\u mendesak, tapi 
kadang-kadang Mama yang meng¬ 
arahkan saya untuk nyanyi," kata 
gadis kelahiran Jakarta 13 Januari 
1985 ini. 

Ruthy mengisahkan kalau dia 
mulai nyanyi sejak umur 8 tahun. 
Awalnya dia suka mengikuti acara- 
acara lomba menyanyi. Lama-lama 


dia mulai berani mengikuti lomba 
yang agak bergengsi. Lomba yang 
pernah dia ikuti dan mendapat 
juara di antaranya: Juara 1 Coun- 
try Star TVRI (2004) dengan Tan- 
towi Yahya. 

Selanjutnya dia juara 3 Keron¬ 
cong Nasional Perwakilan Medan 
(2006), juara 1 Toba Dream Vocal 
Contest 2006 Viky Sianipar, juara 
1 Java Jazz Festival Icon Search 
(2006), juara 1 Festival Trio Batak 
(2007). Saat ini dia sedang merilis 
album pertama dengan meng¬ 
usung nama Again Trio. Personel¬ 
nya masing-masing Yesaya Siagian, 
Ervina Simarmata, dan Ruthy Nelly. 

Ruthy pernah ditawari main sine¬ 
tron, tapi belum ada rencana dia 
untuk memfokuskan diri ke 


Perdana 

sinetron. 

Ditanya tentang kendala selama 
menggeluti dunia musik, Ruthy me¬ 
nyesalkan pihak yang tidak mem¬ 
bolehkan orang mengikuti lomba 
jika sudah pernah bikin album. "Jadi 
sering didiskualifikasi karena sudah 
pernah bikin album. Jadi pas aku 
sudah mau ke semifinal, di-o/f lang¬ 
sung," cetus gadis yang kuliah di 
ABA jurusan bahasa Inggris ini. 

Mengenai pemblokiran situs 
porno dari internet, Ruthy berpen¬ 
dapat kalau langkah itu bagus, 
karena situs semacam itu tidak baik 
jika diakses pelajar. Dia juga 
mengaku jika teman-temannya 
pernah melihat situs porno itu. Tapi 
dia berharap agar pemerintah lebih 
teliti lagi memblokir website yang 



berpotensi merusak mental anak- 
anak muda. 

Dia juga prihatin dengan kondisi 
negara, di mana harga-harga 


kebutuhan sehari-hari cenderung 
naik. 

"Tadinya aku berharap Presiden 
SBY melakukan perubahan besar, 
ternyata perubahan besarnya 
malah kondisi tambah ambruk, 
misalnya harga minyak tanah dari 
Rp 2.000 per liter menjadi Rp 
8.600," cetus gadis yang suka 
nonton ini. 

Menurut Ruthy, kalau ingin ne¬ 
gara dan bangsa ini lebih baik, kita 
semua harus memiliki kesadaran, 
terutama para pemimpin. 

Di tengah kesibukannya, Ruthy 
tidak melupakan ibadah setiap hari 
Minggu di gerejanya Huria Kristen 
Batak Protestan (HKBP) Rawa¬ 
mangun. Dia bahkan sering ikut 
pelayanan bersama Nathanael Min- 
istry ke luar kota. Ada pun tempat 
yang sudah pernah dia kunjungi 
bersama Nathanael Ministry adalah 
Kupang (Nusa Tenggara Timur), 
Jawa Tengah, Medan. 

^Vinolia 





07 Hr BLESS PROMISEDLAND A/ 

Dep : May 22 , June 07,28 , July 13,26 


NAPAK TILAS RASUL PAULUS 
(YUNANI-TURKI) & 

7 GEREJA MULA-MULA 
(KITAB WAHYU RASUL YOHANES) 


TOUR 

Jl. Jembatan Tiga - Pluit, 
Komplek Ruko 38 Mo. BI, 
Jakarta 14450 - INDONESIA 
Ph : (021) 666 95 888 
Fx : (021) 666 90 318 
SMS : 08989 13 8989 
Email: info@bfessiour.com 


lOHr Mt. SINAI + PROMISEDLAND v 

Dep : May 15, June 14,21, July 05, 23 


Ku tak akan menyerah 


TELKOMSEL FREN XL INDOSAT 

¥ Lebih Dari Nafasku 2360939 426093999 10901450 1804469 

v Di Doa Ibuku 2360947 426094799 10901468 1804523 

¥ Ku Tak Akan Menyerah 2360938 426093899 10901449 1804468 

¥ Kau Tetap Allah 2360946 426094699 10901453 1804467 

¥jejakMu Tuhan 2360940 426094099 10901464 1804526 

¥ Yesus Tak Pernah Terlambat 2360944 426094499 10901467 1804522 

¥ KauUkir Aku di Telapak TanganMu 2360941 426094199 10901451 1804465 

¥ Kuberikan Syukurku 2360942 426094299 10901465 1804524 

¥ JanjiMu S'perti Fajar 2360945 426094599 10901452 1804466 

¥ Yesus Tuhanku 2360943 426094399 10901466 1804525 


New 

Release 

AVAILABLE 
ON CASSETE 
&CD 


TELKOMSEL/FLEXI 

Ketik:RING<spasi>SUB<spasi>KODE NADA 
Kirim SMS ke: 1212 


FREN (MOBILE 8) 

Ketik:RINGGO<spasi>SET<spasi>KODE NADA 
Kirim SMS ke: 2525 


INDOSAT 

Ketik:SET<spasi> KODE NADA 
Kirim SMS ke: 808 


Tersedia di Pondok Pujian dan Toko-Toko Kaset Rohani di Kota Anda 
Informasi dan Pemasaran: 021-63860953/4 IsOIAGR ACIAI «-«h 


Ketik: KODE NADA 
Kirim SMS ke: 1818 


nda/kel 


da disarankan 30 hari sebel 


tgl keberangkatan !!! Untuk Informasi lengkap, 


REFORMATA 
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F R E E ENTRY 


EMPOWtRING FOR E X C E L L E N C E AND GREATNESS 

7-tf JUNE 2000 

ISTORA SENAYAN & BALAI SARBINI 
JAKARTA - INDONESIA 


ISTORA SENAYAN. JAKARTA 
7JUNE2008 

Sessi 1: Jam 10.00 WIB 
Sessi 2: Jam 18.30 WIB 

BALAI SARBINI. JAKARTA 
8JUNE2008 

Sessi 1: Jam 14.00 WIB 
Sessi 2: Jam 17.00 WIB 
Sessi 3: Jam 19.30 WIB 

Host 

Boanerges Team 

Speakers 

Pastor Yesaya Pariadji 
Pastor Ivan Tanudjaja 
Pastor Josua Tumakaka 
Pastor James Baware 

Special Guests 

Israel Houghton 
New Breed 
Pastor Joseph Prince 


Boanerges Festival adalah rangkaian acara tahunan dimana setiap 

pribadi dari berbagai macam latar belakang dan denominasi dapat berkumpul 
untuk memuji dan menyembah Tuhan bersama dan menikmati berbagai 
program dan kegiatan yang menarik. 

Acara ini pertama kali diadakan pada bulan April 2007 di Istora Senayan dan 
Balai Sarbini. Jakarta, dan dihadiri oleh lebih dari 25.000 orang. Pada tahun 
ini Boanerges Festival akan diadakan pada tanggal 7 dan 8 Juni 2008 di Istora 
Senayan. Jakarta. Berbeda dengan sebelumnya, pada Boanerges Festival '08 
akan diadakan berbagai kegiatan indoor maupun outdoor. Program yang akan 
diadakan terdiri dari worship, teaching, holy communion & anointing Service . 
competitions (sports. band, dance, mural, photography), Creative arts exhibition 
dan bazaar. 

Boanerges Festival diselenggarakan oleh Boanerges. wadah generasi muda 
Gereja Tiberias Indonesia. "Boanerges" adalah nama yang diberikan Tuhan 
Yesus kepada kedua murid-Nya yaitu Yakobus dan Yohanes (Markus 3:17). Kata 
Boanerges berasal dari kata Yunani" bene regesy" yang artinya “Anak-Anak 
Guruh". Alkitab mencatat keduanya memiliki keyakinan dan semangat yang 
kuat akan Gospel, yaitu Injil Yesus Kristus. Acara ini merupakan perwujudan dari 
Gospel Revolution, suatu kegerakan kebangunan rohani yang menyingkapkan 
kebenaran, kuasa dan kasih karunia Allah seutuhnya. 

Boanerges yang memiliki moto “Empowering for Excellence and Greatness". 
bertujuan memperlengkapi generasi muda untuk menjadi generasi yang unggul 
dan penuh kuasa. Dengan berbagai program pelayanan dan kegiatan dalam 
komunitas ini. generasi muda dapat menyalurkan talenta, semangat dan 
kreatifitas mereka bagi kemuliaan Tuhan. Boanerges terbagi dalam Boanerges 
Youth dan Boanerges Kids. Boanerges Youth dikelompokkan dalam Teens (13- 


17 th). Campus & Young Professionals (18-35 th); sedangkan Boanerges Kids 
terdiri dari Earty Childhood (> 5 th) dan Primary Age (6-12 th). 

Pembicara dalam Boanerges Festival ‘08 yaitu Pastor Yesaya Pariadji. Pastor 
Ivan Tanudjaja. Pastor Josua Tumakaka dan Pastor James Baware: sedangkan 
sebagai Special Guests adalah Israel Houghton. New Breed dan Pastor Joseph 
Prince. 

Israel Houghton dikenal sebagai worship leader. recording artist. songwriter & 
producer yang telah menerima beberapa penghargaan seperti: Dove Award, 
Stellar Award. Soul Train Award dan Grammy Award. la juga tergabung dalam 
worship team di Lakewood Church. Houston, Amerika. New Breed merupakan 
sebuah gabungan talenta dari musisi dan penyanyi rohani yang membawakan 
perpaduan aransemen musik Afrika. Timur Tengah dan Amerika Selatan. 
Sedangkan Pastor Joseph Prince adalah Gembala Sidang dari New Creation 
Church. Singapore. 

Pada Boanerges Festival '08 ini. akan diluncurkan "Grace & Truth”. album 
praise & worship perdana Boanerges Youth. Selain itu. khusus buat anak-anak 
diadakan Boanerges Kidsfest. Selain mengikuti praise & worship , anak-anak 
dapat menikmati games. berbagai kompetisi dan program menarik lainnya. 

Kami percaya Tuhan memperlengkapi dan menggerakkan generasi ini untuk 
membuat perubahan dan memberkati bangsa Indonesia bagi kemuliaan-Nya. 
Be Excellent and Great! 

Dapatkan informasi lebih lengkap mengenai Boanerges Festival di 
www.boanerges.or.id 


KASIH KARUNIA oan KEBENARAN 

DATANG OLEH YESUS KRISTUS YOHANB 11: 


WORSHIP TEACHING HOLY COMMUNION & ANOINTING SERVICE OUTDOOR ACTIVITIES 
COMPETITIONS CREATIVE ARTS EXHIBITI0N EDUCATION FAIR BOANERGES KIDSFEST AND M0RE 
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Dulu Takut Manikah, <§>£karan 



A RTIS Kristen harus memiliki 
integritas yang utuh kepada 
Tuhan, sehingga memiliki 
potensi dan kemampuan yang me¬ 
mancarkan kewibawaan dan keju¬ 
juran. Potensi ini kemudian sebagai 
modal untuk membentuk sebuah 
komunitas yang memuliakan Tu¬ 
han. Begitu kata pemilik nama pan¬ 
jang Joshua Jupiter Fortissimo Jan- 
sen Talloga kepada REFORMATA 
yang menemuinya di Jakarta bebe¬ 
rapa waktu lalu. 

"Seperti diketahui, bekerja di 
dunia hiburan identik dengan per¬ 
gaulan bebas. Agar luput dari stig¬ 
ma itu, tidak ada salahnya bila kita 
membentuk komunitas yang dapat 
membangun rohani kita supaya 
lebih baik lagi," ungkap pemuda 
yang sering disapa dengan nama 
Jupe ini. 

Awalnya, pria berdarah Makassar 
dan Batak ini, ngumpul dengan 
teman-teman sesama artis Kristen 
di akhir 2007. Kemudian, mereka 
berinisiatif mengadakan ibadah 
setiap Jumat dan Minggu. Di sini, 
mereka melakukan pengajaran, 
sharing firman, kesaksian pujian, 
dan penyembahan. Ini tentu mem¬ 
berikan kekuatan iman bagi me¬ 
reka, agar semakin dikuatkan lagi, 
sehingga tidak mudah jatuh ke 
lembah dosa. Dari sini terbentuk¬ 
lah Kingdom Community yang 
dinakhodai oleh Zackly, suami artis 
Nafa Urbach. Hingga kini telah ada 
40 anggota yang terlibat di 
dalamnya. 

"Kingdom Community, sebuah 


komunitas artis Kristen yang dibe¬ 
kali iman dan ketaatan kepada Tu¬ 
han. Komunitas ini, setidaknya di¬ 
bangun untuk memberikan dam¬ 
pak positif bagi perkembangan ro¬ 
hani, dan menyalurkan ide-ide 
kreatif antarsesama artis Kristen," 
jelas Jupe yang lahir di Jakarta 3 
Februari 1982. 

Ide-ide ini kemudian, akan 
menghasilkan karya-karya, seperti 
pembuatan film yang mengete¬ 
ngahkan tentang kondisi Indone¬ 
sia, iklan, talk show, FTV, dan ma¬ 
sih banyak lagi. "Meski ada kendala 
yang dihadapi, misalnya dana, 
tetapi kami percaya, bila berjalan 
dengan iman dan doa, kami tetap 
teguh menjalaninya. Puji Tuhan, 
ada saja production house (rumah 
produksi) yang mau bekerja dan 
memiliki visi dan misi yang sama 
dengan komunitas ini," lanjut Jupe. 

Ada pun perubahan yang dirasa¬ 
kan pria ini, setelah sebelumnya 
mumi hanya di dunia artis dan seka¬ 
rang menggeluti dunia kerohanian, 
tidak bisa diungkapkan dengan 
kata-kata. "Hanya saya dan Tuhan 
yang mengetahuinya. Dulu, saya 
membuat hati Tuhan terluka 
karena sering melakukan dosa, kini 
saya merasakan sentuhan kasih 
Tuhan yang begitu dahsyat melalui 
pelayanan ini," cetusnya. 


Sekarang kesibukan Jupe lebih 
banyak ditujukan untuk Tuhan. 
Pagi hingga siang hari dia kuliah 
Alkitab di Rhema Bibel Training, 
cabang Amerika Serikat, di 
kawasan Daan Mogot, Jakarta 
Barat. Kuliah ini harus dia tekuni 
selama 2 tahun ini. Jupe merasa 
bahwa kuliah ini sangat dia perlu¬ 
kan agar rohaninya terus-menerus 
disirami oleh Tuhan. "Dengan be¬ 
gitu rohaniku akan terus terpantau. 
Sehingga aku tak akan balik lagi ke 
dunia yang gelap," katanya. 

Dia lalu menceritakan kalau tahun 
2001 dia sempat bertobat, tapi 
karena jiwanya tak terus-menerus 
disirami dengan firman Tuhan, dia 
kembali terjerat ekstasi dan per¬ 
gaulan bebas. "Siang hingga sore 
hari aku bertemu dengan teman- 
teman komunitas Kingdom, malam 
hari aku berdoa. Aku juga mengajar 
di Semarang," katanya tentang 
aktivitasnya itu. 

Tujuan dan prioritas hidup 
masing-masing orang 
memang berbeda. 

Begitu juga de¬ 
ngan sosok 
Jupe ini. Mes¬ 
kipun sem¬ 
pat meng¬ 


hilang dari dunia keartisan yang 
membesarkan namanya dan ber¬ 
gelut di bidang kerohanian, namun 
keduanya tetap seiring sejalan. 
Yang penting baginya, semua hal 
yang dilakukan harus bisa menjadi 
berkat bagi orang lain. 

Pria yang pernah melakoni 
sinetron ABG, Bahasa Bibir, Pura- 
pura Buta, ini juga mengakui ke¬ 
siapannya untuk menikah. Dulu, ia 
tidak berani menikah, 


karena tak mau menyakiti hati istri¬ 
nya kelak. Ia pun tak memungkiri, 
bila ada beberapa wanita yang 
sekarang ini tengah diliriknya. 
Tentu saja, wanita itu mesti punya 
minat yang sama pada agama dan 
sanggup memperkuat rohani 
antara satu dengan lainnya. 

£S Vinotia 
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L AGUNYA sebenarnya sudah 
lama ada, tepatnya tahun 
2004. Bahkan sudah sangat 
populer di tengah masyarakat. 
Minimal, biasanya dinyanyikan di 
bus kota. Dengan judul "Gosip 
Jalanan", lagu yang dibawakan oleh 
kelompok musik "Slank" itu sebe¬ 
narnya menyinggung banyak 
pihak. Sebut saja polisi, tentara, 
petugas penjara, germo, penegak 
hukum, DPR-RI dan bahkan me¬ 
reka yang biasa berpeci. Tapi 
hanya DPR-lah yang menyatakan 
ketersinggungannya atas lagu itu. 

Pada Senin 7 April 2008, Badan 
Kehormatan (BK) DPR menge¬ 
luhkan lirik lagu Slank mengenai 
pemberantasan korupsi itu. 
Pasalnya, dalam salah satu bagian 
liriknya, dinilai menyudutkan 
anggota dewan. "Ada grup band 
yang lagi aktif mendukung KPK, 
membuat lirik yang menyakiti 
lembaga. Bunyi liriknya'DPR tukang 
buat UU dan korupsi'. Itu akan 
ditindaklanjuti lewat Bamus. Ini 
grup komersial, bukan LSM. Kalau 
menjual memojokkan seseorang 
itu ada hukumnya. Seluruh bangsa 
di negara ini, kehormatannya ada 
di gedung ini. Ini rumah rakyat," 
terang Wakil Ketua BK, Gayus 
Lumbuun usai rapat konsultasi 
tertutup yang dilakukan BK dan 
Ketua DPR Agung Laksono, di 
ruang Kerja Ketua DPR-RI. 

Memang, bunyi penggalan syair 
lagu itu cukup membuat merah 
kuping para wakil rakyat. "Mautau 
gak mafia di Senayan Kerjanya 
tukang buat peraturan. Bikin UUD 
ujung-ujungnya duit'. Menurut 
Gayus, lagu itu sungguh menya¬ 
kitkan. Ia mengatakan bahwa 
pihaknya sedang melakukan eva¬ 
luasi untuk menentukan tindakan 
selanjutnya. 

Tapi tindak lanjut itu, barangkali 
tidak jadi digulirkan karena dua hari 
setelah itu, tepatnya Rabu (9/4), 
bagian dari lagu Slank yang 
memunculkan kemarahan anggota 
DPR itu seolah sungguh-sungguh 
mewakili realitas DPR. 



Sebastianus Sa/ang 


Tanggapan Anda atas Kasus 
penangkapan Al Amin Nur 
Nasution? 

Penangkapan Pak Amin oleh 
KPK itu sebetulnya memberi 
pesan yang luar bisa kepada publik 
bahwa sinyalemen bahwa lem¬ 
baga DPR adalah sarang korupsi 
itu perlahan-lahan sudah mulai 
terjawab. Praktek korupsi, suap, 
jual beli pasal itu, sudah tercium 
baunya oleh masyarakat, tapi sulit 
kita buktikan karena begitu 
canggihnya modus di sana se¬ 
hingga sulit sekali untuk 
dibuktikan. Jadi baunya tercium, 
tapi barangnya tidak kelihatan. 


99 


Dari “Gosip lalanan 

Hingga Konipsl Benaran 
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Slank dan Ketua KPK. Kampanye anti korupsi 


Pukul 02.00 dini hari itu, anggota 
DPR-RI dari Fraksi Partai Persatuan 
Pembangunan, Al Amin Nasution, 
ditangkap di Hotel Ritz Carlton, 
Jakarta Selatan. Ia diduga 
menerima suap dari Azirwan, 
Sekretaris Daerah Kabupaten 
Bintan, Kepulauan Riau. Dari 
kantong Al-Amin disita uang Rp 4 
juta. Di mobilnya ditemukan uang 
Rp 67 juta. Azirman juga mem¬ 
bawa segepok duit. Dari kamarnya 
di Hotel Oak-wood, yang 
berdekatan dengan Ritz 
Carlton, "diamankan" uang 
33 ribu dolar Singapura 
atau Rp 220 juta. 

Penyelidik menduga 
uang itu diberikan untuk 
memuluskan proses alih 
fungsi 8.300 hektare hu¬ 
tan lindung di Bintan, yang 
akan disulap menjadi ibu 
kota kabupaten dan ka¬ 
wasan bisnis terpadu. Ren¬ 
cana alih fungsi itu harus 
mendapat restu Komisi 
Kehutanan dan Pertanian, 


tempat Al-Amin 
anggotanya. 


menjadi 


Biasa terjadi 

Menurut anggota DPR dari Fraksi 
Damai Sejahtera yang juga menjadi 
Wakil Ketua Badan Kehormatan 
DPR Pdt. Tiurlan B. Hutagaol, 
S.Th., MA., D.Min., suap-menyuap 
itu berkaitan dengan tugas legislasi 
yang dilaksanakan oleh DPR. 
"Khusus dalam membuat undang- 



undang, ada banyak kepentingan 
yang terlibat. Banyak orang yang 
datang sambil menunjukkan duit. 
Kalau undang-undang itu membela 
kepentingan dia, maka akan dikasih 
hadiah," jelas Tiurlan. 

Hadiah atau gratifikasi, sepintas 
dianggap tidak melanggar undang- 
undang. Tapi sebenarnya soal 
gratifikasi itu sudah diatur dalam 
Undang-Undang Nomor 31 Tahun 
1999 junto UU Nomor 20 Tahun 
2001 tentang Pembe¬ 
rantasan Tindak Pidana 
Korupsi. Pasal 12 B un¬ 
dang-undang itu menya¬ 
takan bahwa setiap grati¬ 
fikasi kepada pegawai 
negeri atau penyeleng¬ 
gara negara dianggap 
suap apabila berhubung¬ 
an dengan jabatannya 
dan yang berlawanan 
dengan kewajiban atau 
tugasnya. Gratifikasi sendiri 
merupakan pemberian 
dalam arti yang luas yakni 
meliputi pemberian uang, 


A/ Amin Nur Nasution 


Sebastianus Salang SH, Koordinator Formappi: 

“Modusnya Sudah 
Begitu Canggih!” 


Penangkapan itu memper¬ 
lihatkan semuanya. Dan 
k keterlibatan anggota 
DPR dalam berbagai 
kasus korupsi itu 
ternyata sudah 
demikian 
mengakar, 
dengan 
berbagai modus 
yang semakin canggih. Cara 
mengungkapkannya juga harus 
dengan lebih canggih. 

Lalu, penangkapan itu 
sebetulnya menjadi pintu masuk 
bagi KPK untuk mengungkap 
praktek korupsi yang lebih besar. 
Penangkapan satu orang dan 
beberapa orang jadi tersangka itu 
harus jadi pintu masuk untuk 
korupsi yang lain. Penangkapan itu 
juga harus menjadi satu peringatan 
bagi DPR bahwa secanggih apapun 
praktek korupsi yang mereka 
lakukan, itu sudah bisa diintai oleh 
KPK. Jadi sebaiknya praktek lama 
dengan berbagai modus untuk 


mendapatkan keuntungan pribadi 
dan gologan harus dihentikan, 
karena selain jahat bagi rakyat, juga 
merugikan mereka, cepat atau 
lambat, itu bisa terungkap. 

Di DPR kan sudah ada 
kontrol yang bisa menghindari 
anggota dari praktek korupsi? 

Sebetulnya DPR itu sudah 
memiliki kode etik. Juga punya 
Badan Kehormatan (BK). Tugas BK 
itu menegakkan citra dan 
kehormatan lembaga. Tapi 
tampaknya, keberadaan dua hal itu 
belum cukup. Dan sanksi yang 
diberikan BK selama ini, tidak 
kemudian menimbulkan efek jera 
bagi anggota DPR dan itu kita bisa 
lihat degan terus berulangnya 
praktek korupsi itu di sana, terus 
berulangnya praktek suap- 
menyuap, pemberian gratifikasi oleh 
daerah. 

Jadi sebetulnya DPR sudah 
memiliki tata tertib, juga kode etik. 
Bahkan menerima satu juta yang 


tidak seharusnya, sudah dianggap 
korupsi. Tapi praktek korupsi itu 
masih tetap marak di sana. 

Ke depan bagaimana? 

Mau tidak mau, kita harus 
memberi tugas kepada partai 
politik, dan partai politik yang harus 
punya peran penting untuk 
menyeleksi kader-kadernya yang 
siap masuk parlemen, yang punya 
kapabilitas dan integritas. Partai 
politik juga punya tanggung 
jawab untuk menegakkan 
kedisiplinan anggota. Kalau 
anggotanya korupsi, yang rugi 
bukan hanya masyarakat tapi juga 
citra partai politik itu bakal hancur. 

Partai biasanya melidungi 
kadernya? 

Itu masalahnya. Partai politik 
tidak buat banyak. Bahkan, 
biasanya partai politik justru 
melindungi kadernya. Menurut 
saya, peran partai politik itu tidak 
bisa lagi begitu. Mereka harus bisa 


barang, rabat (diskon), komisi, pinjaman 
tanpa bunga, tiket perjalanan, fasilitas 
penginapan, perjalanan wisata, 
pengobatan cuma-cuma dan fasilitas 
lainnya. 

Tak hanya di DPR RI, kasus-kasus 
yang berindikasi korupsi itu terjadi. 
Berbarengan dengan otonomi daerah, 
praktek korupsi ternyata juga 
terdesentralisasi. Ketua peneliti program 
The World Bank Said Amin misalnya 
menyebutkan sudah lebih dari seribu 
pejabat DPRD maupun bupati yang 
terlibat korupsi. Tercatat 967 anggota 
DPRD dan 61 Kepala daerah yang 
terlibat dalam kejahatan itu. 

Keterlibatan 967 orang "wakil 
rakyat" itu, berdasarkan data dihimpun 
dari kejaksaan tinggi di seluruh Indo¬ 
nesia, dengan jumlah kasus mencapai 
265 kasus korupsi dan ditangani proses 
hukumnya oleh 29 Kejati. Sedangkan 
kasus korupsi yang melibatkan kepala 
daerah mencapai 46 kasus dengan 
jumlah bupati/wakil bupati atau 
walikota/wakil walikota menjadi 
tersangka, terdakwa atau telah divonis 
bersalah sebagai terpidana sebanyak 
61 orang. 

Peran partai politik 

Menurut Koordinator Formappi (Fo¬ 
rum Masyarakat Peduli Parlemen Indo¬ 
nesia) Sebastianus Salang SH., 
pengatasan masalah korupsi di lem¬ 
baga perwakilan itu harus ditempuh 
melalui dua jalur. Pertama, dari partai 
politik yang menjadi tempat asal 
anggota DPR yang bersangkutan. 
"Partai harus memberikan kader- 
kadernya yang terbaik untuk 
menyuarakan kepentingan rakyat. 
Juga harus diberikan sanksi tegas bila 
yang bersangkutan melakukan 
tindakan korupsi, apapun bentuknya," 
katanya sembari menambahkan bila 
melalui tindakan itu, tidak hanya 
masyarakat atau negara dirugikan tapi 
citra partai yang bersangkutan juga 
turun di mata masyarakat Pagar kedua 
adalah di DPR sendiri. Yaitu melalui kode 
etik maupun Badan Kehormatan DPR 
yang harus tegas dan jelas menjalankan 
fungsinya. 

Paul Makugoru 


merebut simpati publik dengan 
melahirkan kader yang baik, tapi 
juga mendorong kedisipilinan. Itu 
akan mendorong citra dan perfor- 
mance. 

Tapi berharap pada partai semata 
tidak cukup. Kita mengharapkan 
dukungan dari internal DPR itu 
sendiri. Itulah kenapa ada BK dan 
punya kode etik. Jadi upaya untuk 
memperbaiki disiplin anggota, 
memperbaiki citra dan integritas 
anggota, itu juga menjadi 
tanggung jawab DPR secara 
lembaga. Begitu ada anggota yang 
dinilai melanggar etika, walaupun 
belum terbukti melakukan 
kesalahan, tapi telah menodai, dia 
harus diberikan sanksi. Begitupun 
dengan pelanggaran disiplin yang 
lain. 

Apa masalah lain selain uang? 

Kedisiplinan. Banyak anggota 
DPR yang ke sana, lalu pergi 
sekadar isi absensi. Bahkan ada 
yang nitip absen. Ada yang berkali- 
kali tidak datang. Tak sedikit yang 
sibuk dengan urusannya di luar. 
Banyak yang menjadi anggota DPR 
itu sebenarnya hanya menjadi batu 
loncatan dari kepentingan 
bisnisnya. Padahal UU Susduk DPR 
sudah jelas melarang mereka 
untuk berbisnis, lalu membuka 
kantor pengacara, tapi dalam 
prateknya, itu masih terus 
dilakukan, walupun tidak pakai 
nama mereka. 

& Paul Makugoru 
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Laporan Khusus 



Tak Semua Alergi 
Terhadap Konttel 


Tiur/an Hutagao/ 

T AK SEMUA anggota DPR 
menyambut kritikan 
masyarakat dengan gusar. 
Yakobus Mayong Padang, anggota 
DPR dari Fraksi PDI Perjuangan 
menjadi satu contohnya. Anggota 
DPR yang selalu tampak sederhana 
ini mengatakan bahwa dia tidak 
tersinggung sedikit pun dengan 
syair lagi Slank. "Malahan saya 
berterimakasih karena diingatkan 
agar kami semua anggota DPR 
berhati-hati dan mengemban 
amanat rakyat," katanya. 

Sebagai manusia, lanjut dia, 
sudah pasti ada kelalaian dalam 
berbagai bentuk, termasuk masa¬ 
lah uang atau hal lainnya. Jadi, 
seharusnya anggota DPR ber¬ 
terimakasih karena diingatkan. Ia 
juga menyebutkan lagu Iwan Fals 
yang berjudul "Wakil Rakyat" 


sebagai salah satu 
favoritnya, justru 
karena syairnya 
mengkritik tajam 
antara lain "wakil 
rakyat seharus¬ 
nya merakyat". 
"Bagi saya, itu ka¬ 
limat yang sangat 
penting yang ha¬ 
rus diresapi dan 
dilaksanakan. 

Ganti menyeret 
Slank ke pusaran 
proses hukum, 
Yakobus malah 
merasa lebih ber¬ 
terimakasih lagi 
karena grup mu¬ 
sik ini mengatakan ke permukaan 
apa yang terpendam di masyarakat. 
"Kalau tidak diangkat ke permu¬ 
kaan, kan banyak yang tidak tahu 
bahwa citra anggota DPR di mas¬ 
yarakat itu sudah sangat jelek," 
jelas wakil rakyat sembari menje¬ 
laskan bila hal serupa sering dia 
dengar di kereta api dan bis-bis 
kota atau dari tukang ojek, terma¬ 
suk bila dia sedang naik ojek ke 
gedung kehormatan di Senayan itu. 

Meski hanya niat 

Terhadap persoalan yang bela¬ 
kangan membelit lembaga DPR, 
banyak pihak yang meminta agar 
salah satu lembaga pengontrol 
pemerintah ini juga terbuka bagi 
kontrol, baik oleh lembaga eks¬ 
ternal, maupun oleh internal DPR 
sendiri. Dalam aspek kontrol ini, 


seperti ditegaskan Wakil Ketua 
Badan Kehormatan DPR Pdt. 
Tiurlan B. Hutagaol, S.Th., MA., D. 
Min., sudah ada dua perangkat 
lunak yang dapat menjaga kehor¬ 
matan dan citra baik DPR. Pertama 
adalah undang-undang dan kode 
etik dewan dan yang kedua adalah 
kehadiran Badan Kehormatan DPR. 

Dalam kode etik anggota dewan 
misalnya disebutkan bahwa orang 
yang menerima duit, bahkan ketika 
itu masih berupa niat saja, sudah 
harus mendapatkan sanksi. 
"Bahkan bila hasil rapat internal DPR 
lalu dibawa ke tempat atau 
lembaga lain, itu sudah menjadi 
suatu tindakan yang tidak patut 
dan dapat dikenai sanksi," tutur 
anggota DPR dari Fraksi Partai 
Damai Sejahtera ini. Begitu pun 
dalam soal disiplin menghadiri rapat. 
Untuk anggota DPR yang sudah 
tiga kali berturut-turut tidak 
menghadiri rapat, akan diberikan 
teguran tertulis dengan patokan 
pada tanda tangan sendiri. Hanya, 
seperti dituturkan Sebastianus 
Salang, SH., dalam sisi kedisiplinan 
ini, ada juga anggota DPR yang 
menitipkan absensinya ke teman 
sesama anggota. 

Seiring dengan terbukanya 
penyimpangan perilaku beberapa 
anggota DPR, belakangan ini, 
masyarakat umum melihat unjuk 
prestasi Badan Kehormatan DPR 
dalam kerangka memurnikan citra 
DPR itu. Bahkan kasus-kasus yang 
telah terjadi pada periode sebelum¬ 
nya juga ditangani oleh Badan 


Kehormatan DPR periode sekarang. 
Sebut misalnya kasus BLBI. "Kalau 
ada yang melapor, ada kejelasan dari 
KPK, ya kita panggil, bila masih ada 
anggta DPR yang masih bertugas 
hingga sekarang," jelas Tiurlan. 

Kontrol dari masyarakat sangat 
membantu pemulihan citra DPR. Hal 
ini dapat terlihat dalam mekanisme 
pemanggilan anggota oleh Badan 
Kehormatan. Salah satu alasan 
pemanggilannya adalah bila 
perilakunya sudah ditulis di koran- 
koran. "Kalau kita lihat di koran, kita 
ke pimpinan DPR dan menunjukkan 
itu, lalu bila disetujui, mereka akan 
dihadapkan ke Dewan Kehormatan 
DPR," kata Tiurlan sambil me¬ 
nyebutkan bila sanksi yang didapat 
oleh anggota tergantung pada 
bobot kesalahan yang dilakukan 
oleh anggota DPR bersangkutan. 
Bisa berupa teguran tertulis, 
dipindahkan ke fraksi lain, tak 
diberikan kesempatan menjadi 
pemimpin fraksi atau bisa juga 
dipecat dari keanggotaannya 
sebagai anggota DPR. 

Fraksi PDS bersih? 

Masalah gratifikasi yang oleh KPK 
dilihat pula sebagai bentuk korupsi, 
merupakan masalah yang bela¬ 
kangan menjadi sorotan publik. Hal 
itu menjadi sorotan publik karena 
langkah cantik yang dilakukan oleh 
beberapa anggota DPR yaitu de¬ 
ngan mengembalikan uang gratifikasi 
yang mereka peroleh dari pihak- 
pihak yang merasa diuntungkan 
atau bakal diuntungkan oleh 


sebuah perundang-undangan 
atau keputusan yang dibuat DPR. 

Publik mencatat, banyak 
anggota DPR dari Fraksi PKS 
melakukan hal itu. Lalu bagaimana 
dengan anggota dari PDS yang 
oleh umum dianggap sebagai 
partai yang konstituennya 
beragama Kristen? Apakah 
mereka semua bersih dari hadiah 
politik atau gratifikasi itu sehingga 
sampai kini tak kedengaran 
bahwa mereka mengembalikan 
uang suap itu? Menurut pe¬ 
ngakuan Tiurlan, sampai kini, 
belum ada anggota DPR yang 
berasal dari partai berlambang 
salib dan burung merpati itu yang 
masuk ke Badan Kehormatan 
DPR. 

Lalu tindakan apa yang akan 
diambil oleh PDS bila ada 
anggotanya yang terlibat dalam 
tindak yang bisa digolongkan 
korupsi? Menurut ketua bidang 
penegak disiplin partai dari PDS 
Hanan Suharto, SH., pada da¬ 
sarnya PDS mengikuti ketentuan 
perundangan yang berlaku 
umum. Antara lain, bila anggota 
mendapatkan uang gratifikasi 
diwajibkan melaporkan ke DPP 
dan harus dikembalikan, terutama 
bila jumlahnya sampai melebihi 5 
juta rupiah. 

Bila ada yang melanggar, maka 
tentu ada sanksi dari partai. Bisa 
berupa pergantian antarwaktu 
atau recall, bisa pula, bila 
pelanggarannya berat, akan 
dicabut kartu tanda anggotanya 
alias dipecat dari partai. "Anggota 
DPR dari Fraksi PDS selama ini 
belum ada yang dilaporkan 
menerima uang siluman atau 
mengaku menerima uang 
siluman, jadi kita tidak melakukan 
pemanggilan. Bila ada laporan, 
kita akan tindaklanjuti," kata 
Hanan. 

Paul Makugoru 


Tak Ada Makan 

Siang Gratis 


B ELAKANGAN ini, beberapa 
anggota DPR yang menjadi 
populer karena terkait 
dana gratifikasi bahkan terjerat 
tindak korupsi dan harus ber¬ 
urusan dengan KPK. Diskusi 
tentang gratisifikasi pun 
mengemuka. Apakah pemberian 
tanpa paksaan atau gratifikasi itu 
bisa digolongkan sebagai sebuah 
tindakan korupsi? 

Mengacu pada struktur lemba¬ 
ga KPK yang menghadirkan bi¬ 
dang gratifikasi sebagai salah satu 
dari tiga bagian penting dari lem¬ 
baga anti korupsi ini, selain bi¬ 
dang penindakan dan pencegah¬ 
an, Dr. Yonky Karman menan¬ 
daskan bila gratifikasi merupakan 
salah satu bentuk korupsi. "Tak 
ada makan siang gratis," katanya 
mengungkapkan penilaiannya 
tentang gratifikasi ini. 

Pasalnya, demikian dosen STT 
Jakarta yang sering menulis 
masalah-masalah sosial di berbagai 
media ini, gratifikasi itu diberikan 
dalam kaitan dengan penerbitan 
keputusan. "Gratifikasi itu bisa 
diberikan sebelum keputusan itu 
keluar, bisa juga sesudah 
keputusan itu keluar. Pemberian 
itu tidak netral, pasti ada maunya. 
Dan maunya itu adalah maunya 
sedikit orang yang bisa 


memberikan uang, bukan 
maunya rakyat. Rakyat kan tidak 
bisa memberikan itu, karena 
rakyat yang mereka wakili itu 
tidak mempunyai kekuatan 
uang," jelas Yonky. 

Masih menurut Yonky, masalah 
gratifikasi ini, merupakan ma¬ 
salah yang sangat sensitif sebe¬ 
narnya sebab sudah berkaitan 
dengan kehidupan dan keadab- 
an publik. Seorang menteri di 
salah satu negeri Eropa misalnya, 
harus berhenti dari jabatannya 
karena masalah gratifikasi ini, 
meski gratifikasi itu hanya dalam 
bentuk tiket pesawat. "Di kita 
sini, tiket itu terlalu murah. Luar 
biasa itu duit-duit masuk ke saku 
oknum-oknum itu," katanya. 

Pemberian berisi racun 

Bertolak dari kearifan Jerman 
kuno, Yonky menandaskan bila 
gratifikasi atau pemberian hadiah 
politik itu berbahaya. Dalam 
kosakata Jerman kuno, ada 
sebuah kata yang punya arti 
ganda, yaitu pemberian dan 
racun. "Kata gift itu punya dua 
pengertian. Yang pertama 
adalah pemberian. Pengertian ini 
sudah diadopsi ke dalam bahasa 
Inggris. Yang satu lagu bertahan 
dalam kosakata Jerman yaitu 


giftig yang artinya berbisa atau 
racun. Keduanya berasal dari kata 
yang sama," terang Yonky. 

Rupanya, lanjut dia, dalam 
kearifan orang Jerman kuno sudah 
dikenal bahwa satu pemberian bisa 
baik, kalau kita lakukan dengan 
tulus. Tapi kalau ada motivasi ter- 
selubung, apalagi jahat misalnya, 
akan menjadi racun. "Jadi pem¬ 
berian yang baik itu, bungkusnya 
bagus itu, ternyata mengandung 
racun, jadi orang harus hati-hati 
dengan pemberian," katanya 
sembari menambahkan bila dalam 
dunia bisnis, paradigma yang sama 
ada. Sebut misalnya dalam 
ungkapan "tidak ada makan siang 
gratis". "Dalam kitab Amsal juga 
dikatakan, kalau kau makan dijamu 
orang, waktu makan itu seperti or¬ 
ang menaruh pisau di leher. Jangan 
lupa bahwa jamuan makan siang 
itu ada apa-apanya. Kau harus 
waspada. Saya kira itu kearifan 
yang sudah dikenal dari jaman 
dulu." 

Dituntut lebih 

Mengaitkan praktek gratifikasi 
dengan nilai kejujuran, Yonky 
mengharapkan agar partai-partai 
politik yang berciri agama, lebih 
memperlihatkan diri sebagai 
penegak kejujuran. Keberadaan 
orang-orang yang bernaung di 
bawah partai-partai yang 
berasaskan agama - entah itu Is¬ 
lam maupun Kristen -, harusnya 
memberikan kesaksian tentang 
kejujuran yang lebih kuat bila 
dibanding dengan orang-orang 
yang bernaung di bawah partai 
sekuler. "Sebenarnya biasa saja 
bahwa orang harus jujur. Itu bukan 
karena dia Kristen atau Muslim lalu 
dia harus jujur. Siapa pun manusia, 


dia ateis atau apa, kejujuran itu 
suatu keutamaan moral dari 
manusia. Kita tidak pernah 
mengharapkan kejujuran dari 
hewan. Hewan tidak ada 
keutamaan moralnya. Tapi dari 
seorang manusia dewasa, kita 
mengharapkan keutamaan 
moralnya, sekalipun dia tidak 
beragama. Ketika orang itu 
beragama, kita mengharapkan 
lebih tinggi lagi," jelas Yonky. 

Mamon jadi acuan 

DPR memang merupakan 
institusi yang terhormat 
karena mereka mewakili 
aspirasi rakyat. Karena 
itu, para anggota DPR 
sejatinya adalah or- 
ang-orang 
terhormat, bahkan 
gajinya disebut 

sebagai uang 
kehormatan. 

Sayangnya, seperti 
sinyalemen banyak 
pihak, tak sedikit 
anggota DPR yang 
masuk dan terpilih 
karena 
kekuatan 
uang. 

Atau 
dBcptei 
setelah 


menjadi anggota parlemen bisa 
menghasilkan uang. "Selama 
mamon yang menjadi acuannya, 
ya tidak mungkin mereka bisa 
mewakili rakyat. Yang terjadi 
sekarang ini, mereka mewakili 
kesejahteraan rakyat. Mestinya 
rakyat yang sejahtera, tapi 
mereka yang mewakili," kata 
Yonky sambil menyebutkan 
beberapa contoh seperti masa¬ 
lah renovasi rumah mereka, 
rapat saja masih kasih uang, pa¬ 
dahal mereka sudah dapat gaji, 
juga soal laptop. "Seperti itu 
kan akhirnya mereka 
lebih menikmati seba¬ 
gai mewakili kese¬ 
jahteraan rakyat, 
daripada me¬ 
wakili pende¬ 
ritaan rakyat. 
Dan akibatnya, 
suara mereka 
tidak kencang 
lagi." ^rPaul 
Makugoru 
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■ DavyMakimian 

Maju Karena 
Mengandalkan 

Tuhan 


T ENTU ada banyak strategi 
dan kiat menggapai 
sukses, baik pribadi mau¬ 
pun bangun usaha. Sebut misal¬ 
nya membangun jejaring yang 
kuat, servis yang prima dan pro¬ 
mosi yang gencar. Hal itu diakui 
pula oleh Davy Makimian, Man- 
aging Director PT. Focus Media 
Indonesia ini. Tapi di atas sega¬ 
lanya, pria yang menyelesaikan 
studi masternya dalam bidang In¬ 
ternational management di Aus- 
tralia pada tahun 1998 ini, 
menyaikini sungguh bahwa kunci 
utama sukses, baik dalam bisnis 
maupun kehidupan pribadi 
adalah mengandalkan Tuhan. 

"Kalau kita benar-benar 
mengandalkan Tuhan, maka 
segala sesuatu akan beres. Kalau 
kita hidup takut akan Tuhan, 
bekerja keras dan selalu menjadi 
saluran berkat bagi orang lain, 
maka tak ada alasan bagi kita 
untuk tidak berhasil dan menik¬ 
mati berkat Tuhan," jelas suami 
dari Monique Makimian ini. 
Prinsip ini pula yang dibawahnya 


dalam menjalani roda usahanya. 

Ada tiga rumus sukses perusaha¬ 
an yang dikomandaninya. Pertama, 
to honor God, memuliakan Tuhan 
dalam setiap aktivitas kita. "Kalau 
Tuhan sudah membuka, tidak ada 
yang bisa menutup. Sebaliknya, 
kalau Tuhan sudah tutup, tak ada 
yang bisa membuka," ia menge¬ 
mukakan alasan mengapa keber¬ 
gantungan pada kuasa Tuhan 
menjadi prioritas utama dalam 
seluruh usahanya. Bila perusahaan 
yang dipimpinnya sekarang 
berkembang pesat, menurut dia, 
semuanya itu karena Tuhan yang 
kasih kemudahan. 

Hidup kerohanian yang baik 
menjadi penentu standart prestasi 
di Fokus Media. "Menurut kami, ini 
adalah kunci utama orang bisa 
berhasil. Kalau orang punya kero¬ 
hanian baik, pasti kharakternya 
akan baik. Kalau orang punya 
kharakter yang baik, dia pasti akan 
menjadi orang yang berhasil, 
walaupun mungkin dia tidak pintar 
sebab ada anugerah Tuhan di situ," 
terangnya. 



Pilar kedua adalah to help 
peopte deve/op. Secara intenal 
perusahaan, hal ini berarti 
berusaha membantu karyawan 
di bawahnya untuk terus ber¬ 
kembang, baik secara rohani, 
intelektual maupun skill atau ke¬ 
terampilan kerja. "Selain kar¬ 
yawan itu berkembang, kita ju¬ 
ga meminta agar mereka juga 
membawa dampak bagi setiap 
orang yang mereka jumpai, baik 
klien maupun pihak lainnya," ujar 
pria kelahiran Jakarta 23 Januari 
1974 ini. 

Yang ketiga, adalah mencapai 
tingkat ekselensi. Jadi harus ada 
peningkatan terus menerus, 
baik dalam bidang usaha mau¬ 
pun kualitas personal. "Kami se¬ 
cara perusahaan melakukan 
perbaikan di seluruh lini. Kita 
terbuka terhadap aspirasi karya¬ 
wan. Aspirasi itu kita tampung, 
kita ramu untuk menghasilkan 
perbaikan. Tiap minggu, board 
melakukan meeting untuk 


membicarakan masalah internal 
hingga membangun jaringan 
yang lebih banyak lagi." 

Tepat sasaran 

Focus Media yang dipimpinnya 
sebenarnya merupakan usaha 
waralaba dari Focus Media yang 
berasal dari Cina dan kemudian 
berkembang di banyak negara 
seperti Taiwan, Hongkong, 
Singapura, lalu Indonesia dan 
Filipina serta Australia. 

Bergerak dalam bidang media 
advertising, Focus Media Indone¬ 
sia yang didirikan pada Septem¬ 
ber 2006 kini telah menempati 
lebih dari 1300 lokasi strategis 
khususnya di Jakarta dan Bandung 
yaitu di gedung perkantoran, 
apartemen, hotel, universitas, 
salon, pun juga di fitness centre 
dan bengkel. Kepesatan 
perkembangan ini karena memang 
media iklan ini sangat efektif 
menjangkau sasaran. Dengan 
menempatkan menayangkan iklan 
di LCD yang diletakkan pada 
tempat-tempat strategis itu, 
sasaran beriklan yaitu para busi- 
nessman yang punya buying 
power dapat tergapai. 

"Mereka itu keluar rumah 
sekitar jam 6 atau 7 pagi dan baru 
pulang rumah pukul 8 atau 9 
malam. Nonton televisi, chanelnya 
banyak. Jadi waktu iklan, mereka 
biasanya ganti ke chanel lain. Jadi 
pasang iklan di tv kurang efektif," 
jelas. Begitu pun di Koran. Kini, 
banyak orang yang mencari 
informasi dari internet. Selain 
dapat diambil secara tematis 
sesuai kebutuhan, juga datanya 
terus diperbaharui. 

Dengan memasang di dekat lift 
atau di gedung perkantoran yang 
dekat dengan keseharian mereka 


dan dengan ditayangkan terus 
menerus, tujuan beriklan yaitu 
brand awareness itu dapat lebih 
mudah tercapai. 

Diubahkan 

Tamat dari SMA Tarsisius, Jakarta, 
Davy masuk Trisakti, dari tahun 
1992 hingga 1996. tapi karena 
badung, kuliahnya tersendat- 
sendat. Akhirnya, bersama dengan 
adiknya, dia berangkat ke Australia 
dan belajar negeri Kanguru itu. 
Tahun 1998, ia menyelesaikan 
masternya di bidang 'International 
management Lalu, ambil lagi mas¬ 
ter dalam bidang 'International reia- 
tion business. 

Tahun 1999, ia kembali ke Indo¬ 
nesia dan membuka usaha dalam 
bidang batubara. Karena merugi, ia 
kemudian masuk ke grup perusa¬ 
haan keluarganya di bawah bendera 
PT. Duta Dharma Bakti dan beberapa 
lainnya yang bergerak dalam bidang 
property dan beroperasi di banyak 
kota di Indonesia. Sambil menja¬ 
lankan perusahaan keluarga, dia 
juga mengelolah usaha sendiri dalam 
sebagai importir pisau pemotong 
kertas. Juga mengimport pupuk 
jenis baru. Tahun 2006, dia keluar 
dari perusahaan keluarga dan resmi 
membuka usaha sendiri yaitu Focus 
Media (Indonesia). 

Melalui suatu pengalaman yang 
berkaitan dengan masalah kese¬ 
hatannya, ia akhirnya diingatkan 
Tuhan untuk memberikan waktu 
lebih banyak untuk pekerjaan 
Tuhan. Diperkuat lagi oleh pesan 
seorang pendeta dalam sebuah 
kebaktian untuk memberikan 
waktu untuk Tuhan, pria yang 
pernah menjadi juara nasional ten- 
nis usia belia ini akhirnya memilih 
untuk memfokuskan aktivitasnya 
pada Tuhan. 

.erPaul Makugoru 















EDISI 82 Tahun VI 1-15 Mei 2008 


23 


Konsultasi Kesehatan 


Iire/ormata) 



Lama, 

Penyembuhan 
Penyakit TBC 


Bersama: dr. Stephanie Pangau, MPH 


Dokter, saya mau bertanya tentang penyakit abang saya, Benny (35). 
Dia bekerja sebagai satpam hotel di Jakarta, dan punya dua anak 
perempuan usia 8 dan 4 tahun. Abang saya itu, kira-kira 3 bulan 
belakangan ini selalu batuk, dan menurut dia kadang-kadang sakit di 
dada. Dia juga suka berkeringat waktu malam, tidak ada nafsu makan 
sehingga berat badannya turun sekitar 3 kg. Sekali-sekali nafasnya 
terasa sesak. Minggu lalu dia sudah ke dokter. Dia diminta periksa dahak 
(sputum) BTA 3 kali berturut, dan thorax (foto rontgen). Dokter 
mencurigai abang saya tertular penyakit TBC. 

Pertanyaan saya: 1) Apakah penyakit TBC itu? Bisakah 
disembuhkan? Apakah benar penyakit ini adalah penyakit rakyat? 2) 
Apa maksudnya pemeriksaan sputum BTA 3 kali berturut-turut? 3) 
Apakah penyakit ini mudah menular ? Bagaimana cara penularannya? 
Apakah sebaiknya perlu dilakukan pemeriksaan teliti secara medis 
kepada istri dan kedua anaknya? Karena kelihatannya istri dan anak 
bungsunya seperti kurang sehat dan sering terlihat batuk-batuk juga. 
4) Bagaimanakah cara pengobatannya dan berapa lama? 5) Apakah 
kriteria sembuh pada seorang penderita TB? 

Dody 

Jakarta 


1) PENYAKIT tuberkulosis atau 
sering disingkat TB atau TBC, adalah 
penyakit yang disebabkan infeksi 
MYCOBACTERIUM TUBERCULOSIS 
complex. Dapat menyerang berbagai 
organ tubuh, paling sering menyerang 
jaringan paru-paru. Dengan ketaatan 
dan kedisiplinan tinggi serta kemauan 
kuat (tidak drop out selama pengo¬ 
batan) umumnya penyakit ini bisa 
disembuhkan walau harus menjalani 
pengobatan khusus yang cukup pan¬ 
jang (3 bulan sampai 1 tahun), 


tergantung berat ringannya penyakit 
TB paru tersebut. 

TB merupakan masalah kesehatan 
masyarakat yang penting di dunia. 
Menurut laporan WHO atau Badan 
Kesehatan Dunia, tahun 2004, 
terdapat 8,8 juta kasus baru TB di 
dunia. Sepertiga penduduk dunia 
telah terinfeksi kuman ini. Menurut 
WHO, jumlah terbesar kasus TB ada 
di Asia Tenggara (33% dari seluruh 
kasus di dunia). Tetapi bila dilihat dari 
jumlah penduduk, maka kasus 


terbanyak ada di Afrika (hampir 2 kali 
lebih besar dari Asia Tenggara). Ini 
diperburuk dengan meningkatnya 
prevalens HIV yang cukup tinggi di 
sana (Afrika) mengakibatkan pe¬ 
ningkatan cepat kasus TB. Angka ke- 
matian akibat TB di dunia berkisar 
8.000 orang setiap hari, dan 2 - 3 
juta setiap tahun. 

Di Indonesia, TB masih merupakan 
penyakit infeksi saluran napas 
tersering, dan dikenal sebagai penya¬ 
kit rakyat. Jumlah penderita TB di 
negeri kita, nomor tiga terbanyak di 
dunia setelah India dan Cina. Setiap 
tahun didapat 250.000 kasus baru TB 
dan sekitar 140.000 kematian akibat 
TB (sumber: TUBERKULOSIS, Pedo¬ 
man Diagnosis dan Penatalaksanaan 
di INDONESIA, Perhimpunan Dokter 
Paru Indonesia, 2006). 

Dikatakan juga, di Indonesia TB 
adalah pembunuh nomor 1 di antara 
penyakit menular dan merupakan 
penyebab kematian nomor 3 terba¬ 
nyak setelah penyakit jantung dan 
penyakit pemapasan akut pada selu¬ 
ruh lapisan usia di masyarakat kita. 

2) Pemeriksaan bakteriologi untuk 
menemukan kuman TB mempunyai 
arti yang sangat penting untuk me¬ 
negakkan diagnosis. Salah satu materi 
yang paling mudah didapat adalah 
bahan sputum atau dahak penderita 
untuk dibiakkan. Supaya mendapat¬ 
kan hasil yang akurat dianjurkan pe¬ 
ngambilan sampel dahak sebanyak 3 
kali (selama 3 hari berturut-turut) atau 
ambil dahak saat kunjungan, keesok¬ 
an hari diambil lagi dan terakhir 


sewaktu mengantar dahak pagi ke 
laboratorium. Maksudnya, apabila dari 
hasil biakan didapatkan hasil: 3 kali 
positif atau 2 kali positif, 1 kali negatif 
berarti BTA positif, artinya yang 
bersangkutan menderita TB. Kalau 
1 kali positif, 2 kali negatif, berarti BTA 
positif juga dan berarti tertular 
penyakit TB. Sedangkan bila 3 kali 
pemeriksaan hasilnya negatif, berarti 
BTA negatif, yang bersangkutan 
tidak tertular TB. 

3) TB ini memang sangat mudah 
menular terutama di negara-negara 
berkembang yang berpenduduk 
sangat padat, pelayanan kesehatan 
kurang memadai, dengan penge¬ 
tahuan kesehatan yang rendah dan 
dengan kehidupan yang kurang 
higienis seperti di tempat-tempat 
kumuh, kurang gizi. Selain itu mudah 
menular pada orang-orang dengan 
sistem kekebalan tubuh yang me¬ 
nurun seperti penderita HIV/AIDS 
atau penyakit imun yang lain, atau 
penderita penyakit kronis seperti dia¬ 
betes mellitus (DM), dan lain-lain. 

Penularan terjadi terutama melalui 
udara saat penderita batuk atau 
bersin, berbicara, meludah apalagi 
mencium (french kissing). Karena 
saat seorang penderita TB bersin 
sekali saja, dia bisa melepaskan 
kurang lebih 40.000 droplet (partikel 
ludah yang mengandung kuman TB) 
ke udara. Bahayanya setiap droplet 
yang terhirup orang sehat sangat 
berpotensi menularkan penyakit 
yang bisa menghancurkan paru-paru 
tersebut. Apalagi kuman TB yang 
merupakan basil tahan asam (BTA) 
ini sangat tahan hidup di alam bebas, 
kuman bisa hidup 2-3 hari, juga 
tahan terhadap terik matahari, 
sehingga suatu waktu bila tertiup 
angina, maka orang yang menghirup 
kuman tersebut tanpa dia sadari 
kemungkinan bisa tertular. 

Sehingga dikatakan, dalam situasi 
epidemiologik yang seimbang, 
seorang penderita penular sebelum 
tiba ajalnya, bisa menulari kurang lebih 
20 orang sehat. Selanjutnya, di 


antara 20 orang yang sudah ketularan 
ini 90% akan tetap sehat (karena 
untuk bisa tertular, itu pun sangat 
bergantung antara lain pada daya 
tahan tubuh yang bersangkutan, 
kuatnya virulensi kuman, keadaan gizi 
orang tertular, dan lain lain). 
Sementara 10% (2 orang) akan sakit 
dan bisa menularkan kepada orang 
lain lagi, satu orang di antaranya akan 
cepat meninggal dan yang lain akan 
menularkan kepada kira-kira 20 orang 
lagi dan seterusnya. 

Nasihat saya, Bapak Benny 
sekeluarga memeriksakan diri ke dokter, 
mengingat istri dan anak bungsu yang 
kurang sehat saat ini. Bila terbukti 
positif TB yang bersangkutan bisa 
diobati secepatnya untuk memutus¬ 
kan mata rantai penularan, dan supaya 
bisa memiliki kesehatan yang baik 
kembali. Bila Bapak Benny TB negatif 
maka perlu dipikirkan adanya fals negatif 
atau kemungkinan penyakit lain yang 
masih harus dilacak. 

4) Pengobatan TB terbagi 2 fase 
yaitu fase intensif selama 2-3 bulan 
dan fase lanjutan selama 4-7 bulan, 
namun bisa beberapa bulan lebih lama 
tergantung respons penyakit 
terhadap terapi yang diberikan. Obat 
Anti Tuberkulosis (OAT) utama yang 
dipakai adalah INH, Rifampisin, 
Pirazinamide, Streptomisin dan 
Etambutol. 

5) Kriteria sembuh adalah bila: a) 
BTA mikroskopis negatif 2 kali pada 
akhir fase intensif dan akhir pengo¬ 
batan dan sudah mendapatkan pe¬ 
ngobatan yang adekwat. b) Gam¬ 
baran radiologis pada foto toraks 
secara serial terus menunjukkan ada 
perbaikan/kesembuhan, c) Peme¬ 
riksaan biakan kuman yang negatif (bila 
ada fasilitas untuk pemeriksaan biakan). 

Kiranya keterangan ini bisa 
menjawab pertanyaan Bapak Dody. 
Semoga Bapak Benny dan keluarga 
cepat pulih dan sehat lagi. Tuhan 
memberkati.a 

Koordinator PembinaanPelatihan 

Yayasan Prolife Indonesia (YPI) 






ABANA MINISTRY 

SPESIALIS LAYANAN DOA PEMULIHAN, KESEMBUHAN, PELEPASAN, PENGURAPAN 
BILA ANDA PERIA! 

’EMBERKATAN RUMAH. KANTOR, PABRJ1 


DOA PEMBERSI 
dll; 

KKR UNTUK MENDONGKRAK PERT UMBUHAN' DAN PERKEMBANGAN G 
MENDEMONSTR ASIK AN KUASA, 1 ANDA TANDA Y 
YANG MISKIN DIPERKAYA. YANG SAKIT DISEMBUHKAN, YANG TERIKAT DILEPASKAN, 
YANG LEMAH DIPERKUAT; Pgg |f 

KAMI JUGA MENYEDIAKAN TIM/S! UDIO MUSIK; 

HUBUNGI KA! 

Pdt.PETRLS l.OYANT.' 

RUKO PRISMA KEDOYA D7, JL, RAYA PERJUANG/ 

Tip. 021-531 0538; Fax. 021-531 0539 HP 0816 I 
E mail: Abami_mtnistry@yahoo.com 
Rekening persembahan untuk mendukung pelayanan ' 

a/n. Petrus Loyani, BCA Kedoya Plaza A/C no. 3721249393 

Layanan seJabodetabek booking min 1 (satu) bulan sebelumnya, untuk luar kota min 2 (dua) bulan 
sebelumnya dengan syarat dan kondisi tcrtenui. 


JAKARTA U S30 


Petrus Loyani, SH..MH..MBA adalah seorang Advokat profesional sukses yang telah berpraktek selama kurang 
lebih 24 tahun. Latar belakang pendidikannya; SI FH Ubaya (pernah meraih gelar mahasiswa pujian); S2 Hukum 
Ekonomi FH UI lulus dengan IP 3,51; MBA Indoncsian Institutc of Management/Pitsburg State University, USA (2 
semester) dengan IP 3,31; dan MBA in Banking Nitro Institutc of Banking and Finance lulus dengan predikat 
exce!lent dengan IP 3,45. Ia juga mantan anggota Team Pembela Demokrasi Indonesia (TPDI) dan alumni kursus 
guru kader PDIP angkatan II. Pada 1999 bekeijasama dengan Itjen Pol (pur) Drs.Hartoyo, SH mendirikan kantor 
hukum Hartoyo & Partner. Pada 2001 bersama Brigjen TNI AD (pur) Drs. Sunarso Jayusman, Brigjen Pol (pur) Drs. 
H.Zachri Amin dkk mendirikan Yayasan Survey Aset (YASA). Lawatan Tuhan Yesus yang dia alami pada 12 No¬ 
vember 1992 dengan tiga kalimat Tuhan yang perdengarkan dengan sangat jelas ditelinganya: Petrus Roh Kudus 
itu bentuk cintakasih Allah; Bukan untuk diri sendiri tetapi untuk kesejahteraan manusia; Kamu akan mendapat 
tinggal waktu, mengharuskan ia bekerja diladang Tuhan, yang meskipun sejauh ini tidak dilakukan dengan 
sepenuh waktu, tetapi dijalaninya dengan sepenuh hati. Memperlengkapi pengalaman supernatural tsb dengan 
pengetahuan teologi dengan kursus teologi di STF Driyakara dan kuliah S2 Teologi jurusan misi (tidak tamat) di 
STT Amanat .Agung. Pernah dua kali mencoba mengingkari panggilan tsb (2000-2003 & 2006-2007) karena alasan 
pribadi, menyebabkan dua kali pula ia hancur, karena itu peristiwa supernatural ‘92 dimengerti bahwa kerja 
diladang Tuhan sebagai keharusan. (Bdk.l Kor. 9:16). 


Kesibukan sehari hari dikantor 


Menjaga keseimbangan jiwa raga 


Sebagai moderator dalam seminar 
ikatan cendikiawan katolik 
indonesia bersama Bp.Christianto 
Wibisono & Ibu Mari Elka 
Pangestu, sekarang menteri 
perdagangan RI 


Waktu pelantikan penguras Forum 
Komunikasi Kristen Jakarta 
(FKKJ), sebuah wadah 
komunikasi tokoh tokoh katolik & 
protestan 


Bersama Walikota Kupang pada 
waktu itu Bp. SK Lerik dkk 


Bersama pengurus FKKJ 
beraudiens dengan menteri agama 
pada waktu itu Prof. Malik Fajar 


Menjadi narasumber TVRI 
bersama tokoh tokoh nasional, a.l. 

Ir Siswono Yudhohusodo, menteri 
di era orde baru dan Prof J.E 
Sahetapy, ketua KHN dan mantan 
anggota DPR Pewartaan Injil lewat radio 


Bersama mantan Gubernur NTT 
pada waktu itu Bp. Femandes dkk 


Sebagai nasionalis demokrat 


REFORMATA 
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P0 Nafiri 


Harmonis dengan 
lingkungan 



T ERJALINNYA keharmonisan 
antara masyarakat rukun 
warga (RW) 07, Johar Baru, 
Jakarta Pusat, dengan Perseku¬ 
tuan Oikumene (PO) Nafiri 
seyogianya mendapat apresiasi 
dari pemerintah. Tingginya 
toleransi warga atas aktivitas religi 
umat kristiani setempat yang 
tergabung dalam PO Nafiri telah 
berjalan selama puluhan tahun 
tanpa mengalami hambatan. 

Kemesraan ini terlihat saat PO 
Nafiri mengadakan kegiatan 
sirkulasi kepengurusan dwi- 
tahunan di sekretariat RW 07, 
Jalan Percetakan Negara 2, Johar 
Baru, Sabtu (19/4). 

Bukan rahasia bila sekretariat- 
sekretariat RW di mana pun selalu 
terkesan disterilkan dari kegiatan 
berbau kristiani. Namun di 
sekretariat RW 07 Johar Baru ini 
kegiatan agama lain pun punya 
tempat. "Hubungan kami dengan 
warga sekitar selalu berjalan baik. 


Selain terjalin komunikasi kons¬ 
truktif, kami pun tidak lupa 
melaksanakan tugas dan tanggung 
jawab sosial dengan membantu 
kebutuhan warga dalam banyak 
hal," tutur Ketua PO Nafiri periode 
2008-2010 Lodewyk Beno yang 
menggantikan ketua lama Meddy 
Aliambar. 

Pada intinya, lanjut Lodewyk, 
jemaat PO Nafiri "sukses" merangkul 
seluruh elemen warga karena bisa 
membaur di tengah lingkungan 
yang justru didominasi kaum agama 
lain. "Karena begitu dekatnya 
komunikasi pengurus dengan 
warga dan di sekitar rumah anggota 
masing-masing. Jadi, kalau kita 
ibadah keliling, warga selalu wel- 
come" kata Lodewyk sumringah. 

Ditanya REFORMATA tentang 
program ke depan, pria murah 
senyum ini mengatakan akan 
meneruskan program pengurus 
lama. 

& Herbert Aritonang 


luncurkan Album “Idol” 



L IMA pentolan Indonesian Idol 
masing-masing Danar, Wisnu, 
Fandi, Ilham dan Steve mengun¬ 
jungi dan menghibur sejumlah 
siswa penyandang cacat ganda di 
Yayasan Pendidikan Dwituna 
RAWINALA, Jalan Inerbang 38, 
Batuampar, Kramatjati, Jakarta 
Timur, Rabu (16/4). Kehadiran 
mereka disambut antusias para 
siswa meskipun sebagian besar 
dari mereka mengalami hambatan 
penglihatan. Beberapa kidung 
rohani dipersembahkan kelima 
anak muda ini melalui iringan band 
RAWINALA dan acapella. Salah 
satu siswa mengaku senang 
dikunjungi walau hanya menge¬ 
tahui Indonesian Idol dari bisikan 
sahabatnya. 

Kedatangan lima orang calon 
selebriti tersebut merupakan salah 


satu bentuk promosi keliling untuk 
peluncuran album perdana mereka 
bertajuk "Best Male Idol". 
Rencananya, dalam waktu dekat 
mereka akan rally gospel atau 
berkeliling ke beberapa kota besar 
di Indonesia, terutama ke sejumlah 
gereja, menggelar konser mini. 
Diharapkan, album berisi sebelas 
lagu yang diproduksi Bahana Trin- 
ity tersebut mendapat sambutan 
hangat dari warga gereja, 
khususnya kaum muda. 

Staf promosi Bahana Trinity, Ricky 
Siringoringo mengungkapkan 
makna kunjungan rombongan 
mereka ke Yayasan Pendidikan 
Dwituna RAWINALA dan panti 
rehabilitasi narkoba sebagai bentuk 
berbagi kasih. 

& Herbert Aritonang 


DPP POS 

Versi Ruyandi Digugat 



Paskalis bersama DPP PDS M u nas!u b 


D EWAN Pimpinan 
Pusat PDS versi 
Ruyandi Hutasoit 
digugat karena di¬ 
anggap telah mela¬ 
kukan tindakan mela¬ 
wan hukum. Gugat¬ 
an itu telah terdaftar 
ke Pengadilan Negeri 
Jakarta Selatan pada 
tanggal 18 April 2008 
dan didaftarkan de¬ 
ngan nomor Register 
No. 511/Pdt.G/ 

2008/PN. Jkt. Sel. 

Gugatan tersebut 
dilayangkan oleh Ir. Rachmat Manulang 
MSi dan Ir. Michael Tedja, MT masing- 
masing sebagai Ketua Umum dan 
Sekretaris Jenderal DPP PDS hasil 
Munaslub Bali pada 9-12 April 2007 di 
Sanur, Bali. 

Selain DPP PDS pimpinan dr. 
Hutasoit yang dalam perkara ini 
dianggap sebagai tergugat 1, 
Rachmat, melalui tim kuasa hukum¬ 
nya yang diketuai oleh Paskalis 
Pieter SH., juga menggugat Pe¬ 
merintahan Republik Indonesia cq 
Menteri Hukum dan Hak Asasi 
Manusia dan Komisi Pemilihan 
Umum Republik Indonesia, masing- 
masing sebagai tergugat dua dan 
sebagai turut tergugat. 

DPP Ruyandi dianggap telah 
melakukan perbuatan melawan 
hukum karena sampai saat ini masih 
bertindak mewakili/atas nama DPP 
PDS. Padahal, sesuai dengan hasil 
Munas Luar Biasa (Munaslub) PDS, 
yang berhak melaksanakan tugas 
dan wewenang selaku Ketua 


Umum DPP PDS adalah Ir. Rachmat 
Manullang. Rachmat ditetapkan 
sebagai Ketua Umum DPP PDS 
periode 2007-2011 oleh tim 
Formatur Munaslub yang telah 
mendapatkan mandat dari pim¬ 
pinan tetap sidang Munaslub PDS 
dalam keputusan nomor 003/MU- 
NASLUB/IV/2007 yang antara lain 
juga memutuskan untuk member¬ 
hentikan dr. Ruyandi dari jabatan¬ 
nya sebagai Ketua Umum DPP 
PDS periode 2006-2011. Menurut 
AD DPP PDS Bab XI tentang 
lembaga pengambilan keputusan, 
pasal 29 disebutkan bahwa 
Munaslub mempunyai kekuasaan 
dan wewenang yang sama 
dengan Munas. 

"Kembalilah ke AD dan ART hasil 
Munas. Yang kita junjung itu AD 
dan ART yang sah yaitu yang dari 
Munas I. AD/ART yang sekarang 
digunakan Ruyandi itu sudah 
beberapa kali dirubah, padahal 
yang berhak merubah hanyalah 


Munas atau Munas¬ 
lub," tegas Rach¬ 
mat. 

Menteri Hukum 
dan HAM juga digu¬ 
gat karena telah 
menerbitkan kepu¬ 
tusan Menhukham 
Nomor 
M. 10. UM. 06.08 
Tahun 2007 ten¬ 
tang Penerimaan 
Pendaftaran Pe¬ 
ngurus DPP PDS 
hasil perubahan 
dan pengisian jabat¬ 
an lowong tanggal 23 Agustus 
2007 dimana kepengurusan yang 
didaftarkan adalah kepengurusan 
yang tidak sah dibawah kepemim¬ 
pinan dr. Ruyandi Hutasoit. 
"Keputusan tersebut jelas-jelas 
melanggar ketentuan hukum UU 
No. 31/2002 tentang Partai Politik 
jo. UU No. 2 tahun 2008 serta 
bertentangan dengan asas-asas 
umum pemerintahan yang baik 
yakini asas kepastian hukum, asas 
kepentingan umum dan asas 
proporsionalitas," kata Paskalis 
Pieter. 

"Intinya kita minta supaya KPU 
menolak pendaftaran PDS dibawah 
pimpinan Ruyandi Hutasoit, supaya 
harus selesaikan dulu konflik partai 
itu. KPU juga harus hati-hati 
memberikan pendaftaran yang 
masih ada masalah. Karena masih 
ada konflik juridis di internal PDS, 
maka harus ditolak dulu," katanya 
lagi. 

^Pau! 


mm 

Diskus Dalam Rangka Dies NataHs K&46 


G erakan 

Angkatan 
Muda Kristen Indone¬ 
sia atau GAMKI me- 
nyelenggarakan 
diskusi publik dalam 
rangka memperingati 
Dies Natalis GAMKI 
ke-46, di gedung 
KNPI, Kuningan, Ja¬ 
karta Selatan, Sabtu 
(19/4). Diskusi yang 
dibagi dalam dua sesi 
tersebut menghadir¬ 
kan sejumlah figur kri¬ 
tikus muda di antara¬ 
nya DR Victor Silaen 
(dosen Fisipol Univer¬ 
sitas Kristen Indonesia), M. 
Fadjroel Rahman (ketua Lembaga 
Pengkajian Demokrasi dan Negara 
Kesejahteraan), dan David 
Lumbangaol (DPP GAMKI). 

Pada sesi pertama bertema 
"Reposisi Gerakan Kaum Muda 
Kristiani untuk Menjawab 
Tantangan Dinamika Kebangsaan 
dalam Arus Besar Globalisasi" Vic¬ 
tor Silaen melontarkan soal akar 
kesulitan global yang dibagi dalam 
tiga rangkap: makin dalamnya 
kemiskinan, makin luasnya 
perusakan lingkungan, dan makin 
besarnya ancaman disintergrasi 
sosial. Menurutnya, kesulitan glo¬ 
bal terletak pada ketiadaan 
hubungan yang jelas antara 
ekonomi global dan perspektif 
peradaban global. Sebagai sebuah 
proses yang tengah berlangsung 
dewasa ini, globalisasi meng¬ 
indikasikan adanya pola utama 
dalam perubahan sosial yang 
sedang terjadi di mana-mana. 



Victor Silaen (kiri) bersama Fadjroel rahman 


"Proses ini sedang mentransfor¬ 
masikan dunia menuju satu 
'tempat tinggal bersama'. 
Tahapan-tahapannya meliputi 
perdagangan dan keuangan, 
aktivitas perusahaan, penentuan 
standar, kebudayaan, ekologi serta 
tumbuhnya kesadaran mengenai 
dunia sebagai sebuah tempat 
tinggal bersama," kata Victor. 

Sementara menyinggung 
tentang dampak globalisasi, 
menurut Victor, berkembang 
pesatnya teknologi telekomunikasi 
yang menyebabkan terjadinya 
arus deras informasi dan gagasan 
dari berbagai penjuru dunia, serta 
menudahkan terjadinya komuni¬ 
kasi antarorang di seluruh dunia, 
telah menyebabkan terjadinya 
perubahan dalam realita dan situasi 
kehidupan yang kian asing dan 
kompleks, yang membuat 
sebagian orang, jika tidak mampu 
beradaptasi dengannya, bisa saja 
mengalami "keterkejutan budaya" 


sehingga merasa 
teralienasi dengan 
segala yang serba baru 
itu. "Di satu sisi, 
globalisasi dapat 
menyebabkan terja¬ 
dinya ketertinggalan 
dan kenestapaan bagi 
sebagian orang. Na¬ 
mun, di sisi lain ia 
sebenarnya juga mem¬ 
berikan peluang bagi 
eskalasi evolusi pe¬ 
radaban ke arah yang 
lebih baik karena harus 
mengikuti tren global," 
tutur pria yang juga 
pemimpin redaksi tab¬ 
loid REFORMATA ini. 

Pada sesi berikutnya bertema 
"Kepeloporan dan Kepemimpinan 
Kaum Muda di Bidang Politik dan 
Ekonomi", M. Fadjroel Rahman 
dalam menyoroti fenomena kaum 
muda yang sukses memenangi 
pilkada di beberapa tempat di In¬ 
donesia, dipandang sebagai 
perebutan kepemimpinan nasional 
pada 2009 mendatang dan telah 
mengalahkan politisi sepuh. 
Menurut Fadjroel, kaum muda di 
Indonesia adalah pembuat sejarah. 
Karena itu, tambah dia, regenerasi 
kepemimpinan nasional seperti 
banjir sejarah yang tak bisa 
dibendung. "Siapa pun yang 
mencoba menahan akan teng¬ 
gelam menjadi pecundang. Kaum 
muda dan golput meneriakkan 
keyakinan Heraclitus, yang selalu 
digaungkan Bung Karno yakni 
tuan-tuan segalanya pasti 
berubah, Panta Rei" kata Fadjroel. 

*r Herbert Aritonang 
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Ikatan Alumni SEANH SOIASCBIPTUM 

Kenang Almarhum Pdt Tanuwidjaja Adakan Seminar Gratis 



S EJUMLAH mantan siswa 
Sekolah Alkitab Penyebaran 
Injil (SEAPIN) Majalengka, Jawa 
Barat, yang tergabung dalam 
Ikatan Alumni SEAPIN berkumpul 
mengenang 40 hari wafatnya 
Pdt. DR. J.N. Tanuwidjaja di 
Istana Kana, Jalan Gondangdia 
Lama, Jakarta Pusat, Jumat (18/ 
4). Almarhum yang akrab 
dipanggil Om Tan adalah pendiri 
dan direktur SEAPIN sejak dirintis 
1970. Seluruh alumni yang hadir 
sepakat bahwa meninggalnya 
Tanuwidjaja sebagai martir. Dia 
diduga menjadi target pembu¬ 
nuhan oleh kelompok tertentu. 

Sebagaimana ditulis REFOR- 
MATA pada edisi 80, perintis dan 
pimpinan pusat Gereja Penye¬ 
baran Injil (GPI) Majalengka itu 
dianiaya tiga orang tak dikenal, 


Selasa, 26 Februari 2008, sekitar 
pukul 02.30 dini hari. Para pelaku 
masuk ke rumah saat pria sepuh 
dan menderita stroke itu sedang 
tidur lelap. Pria usia 82 tahun itu 
tewas setelah sempat dirawat di 
rumah sakit. 

"Saya berharap aparat hukum 
segera menangkap para pembu¬ 
nuh dan kasus ini ditindaklanjuti 
sebagaimana mestinya. Apalagi 
beliau (Tanuwidjaja) adalah 
seorang pemimpin sinode, jemaat 
dan sosok yang dihormati," ujar 
Ketua IKA SEAPIN Pdt. Yunus 
Aritonang, M. Min. Dia juga 
meminta agar aparat menjamin 
keamanan warga negaranya tanpa 
melihat latar belakang apa pun. 

Berkumpulnya puluhan hamba 
Tuhan dari latar belakang gereja 
ini sekaligus menjadi momentum 


menjalin persaudaraan dan 
kesatuan tubuh Kristus antaralumni 
yang tersebar di Jabodetabek dan 
daerah lain. "Mari kita melangkah 
bersama dalam kesatuan untuk 
melanjutkan visi apostolik dan 
profetik yang telah dirintis Om Tan 
kepada kita maupun gereja-Nya," 
kata Aritonang. 

Dia mengimbau langkah kesatuan 
diwujudnyatakan dalam suatu 
kegerakan bersama dalam setiap 
pelayanan yang dipercayakan 
Tuhan kepada setiap hamba-Nya. 
"Kami pun berharap kebersamaan 
kita tidak terbatas pada event 
malam ini saja, melainkan 
dinyatakan secara terus menerus 
untuk diberkati dan saling 
memberkati, bila perlu dalam suatu 
wadah yang kita akan sepakati 
bersama," pesannya. Herbert 


M unculnya 
sejumlah 
penafsiran sumbang 
tentang sosok Ye¬ 
sus dari buku-buku 
karya penulis Eropa 
yang judulnya seper¬ 
ti Da VmciCode, Injil 
Yudas, dan Injil Tho- 
mas serta tulisan 
komprontatif Pdt. 

Ioanes Rahmat di 
harian Kompas 
(menjelang Jumat 
Agung tahun 2007 
lalu), terkait asumsinya bahwa 
kebangkitan Yesus hanya cerita fiksi 
setelah ditemukan kuburan keluar¬ 
ga Yesus di Talpiot, Israel, menun¬ 
jukkan bahwa kekris-tenan tidak 
saja diteror dari luar, namun digem¬ 
bosi kalangan sendiri. Penistaan itu 
tentunya mengundang reaksi 
keprihatinan dan kekhawatiran, 
khususnya kalangan rohaniwan 
Kristen akan timbulnya pengikisan 
iman umat. 

Menyikapi tidak surutnya aksi 
pelecehan terhadap teologis Kris¬ 
ten dan bagaimana upaya mem¬ 
bendung gempuran multitafsir 
supaya keberimanan umat tidak 
mudah goyah, SOLA SCRIPTURA 
bekerja sama dengan Komisi 
Pengkajian Teologi Gereja Kristen 
Indonesia (GKI) dan Jonathan Lo, 
mengaku terpanggil memperkokoh 


pondasi iman umat 
dengan cara meng¬ 
gelar rangkaian semi¬ 
nar yang akan diada¬ 
kan selama tiga hari 
(17-19 Mei) di dua 
tempat berbeda. 
Sabtu dan Senin 
(17-19 Mei), pukul 
09.00-16.00, di au¬ 
ditorium Menara 
Kebon Sirih, lantai 
basement 2, Jalan 
Kebon Sirih 17-19, 
Jakarta Pusat. Se¬ 
dangkan Minggu (18 Mei) di As- 
sembly Hall, Plaza Bapindo, lantai 
9, Jalan Jend. Sudirman Kav.54-55, 
Jakarta Selatan. 

Menurut Ir. Yosafat A. Wiguna, 
MBA, salah satu ketua panitia, tujuan 
seminar ini untuk memba-ngun 
komunitas kristiani di Indonesia yang 
dewasa, sehingga tidak mudah 
diombang-ambingkan oleh rupa-rupa 
angin pengajaran. 

Tidak tanggung-tanggung, panitia 
langsung mendatangkan teolog dari 
USA Prof. DR. Ben Witherington III 
sebagai pakar studi Bilbika yang 
terlibat langsung dengan naskah- 
naskah kuno dan temuan-temuan 
arkeologis dalam lingkup Perjanjian 
Baru. Seminar-seminar gratis ini 
disampaikan dalam bahasa Inggris dan 
langsung diterjemahkan ke bahasa In¬ 
donesia. Herbert Aritonang 


tentang Yesus 
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Prof. DR. Ben Witherington 


Konsultasi Keluarga 



Suami Gugat 
Cerai Istri 


Pdt. Yakub Susabda, Ph.D 

Bapak Pengasuh yang terhormat. 

Bagaimana menghadapi suami yang menggugat cerai saya, hanya karena 
lebih mendengar anaknya (dari mantan istrinya), kalau saya mengusir anaknya. 

Saya tidak pernah mengusir anaknya. Dua tahun saya biarkan anak itu tinggal 
bersama kami, layaknya anak saya. Hanya, saya melakukan peran sebagai ibu, 
menegur dan menasihati dia jika melakukan kesalahan. Setelah melihat dia yang 
tidak berubah, saya minta dia kembali ke ibunya sesuai perjanjian awal karena 
hubungan mereka telah baik. (Sebelumnya hubungan dengan ibunya tidak baik). 

Mendengar apa yang disampaikan anaknya, suami saya berselingkuh, saya 
memergoki langsung. Tabungan diambil semua tanpa sepengetahuan saya, 
sebagai tanda untuk tinggalkan saya. Dia tidak pulang. Setelah lewati kejadian 
yang menggoncangkan ini, saya berkeputusan memaafkan dia, dan menolak 
perceraian. Kini dia mulai pulang, dan mau memperbaiki hubungan kami. 
Bagaimana saya harus menghadapi persoalan ini? 

Fita, Cengkareng 


Saudari Fita... 

Rupanya Anda melihat hidup ini 
semata-mata sebagai realita yang 
dapat diresponi secara insting. Anda 
mengabaikan jiwa dewasa Anda 
yang mengamati, menilai, menge¬ 
nali, menimbang, dan mempunyai 
tujuan yang bisa dipertanggung¬ 
jawabkan. Begitu gampang Anda 


menikah dengan individu yang sebe¬ 
narnya Anda belum kenal. Atau kalau 
Anda merasa sudah mengenal, maka 
jelaslah dari apa yang Anda ceritakan, 
pengenalan Anda dangkal. Anda rela 
memberikan seluruh hidup Anda 
untuk seorang yang cuma 
menghargai fungsi tertentu dari 
Anda. Dia tidak mengenal Anda dan 


rasanya tidak ingin mengenal Anda 
secara pribadi. Baginya, Anda 
hanyalah pemenuhan kebutuhannya 
saja. Anda bukanlah seorang individu 
baginya. 

Tetapi lebih menyedihkan lagi, 
Anda sendiri juga demikian. Anda 
rupanya tidak peduli siapa laki-laki yang 
Anda nikahi. Anda cuma memakai 
dia untuk memenuhi kebutuhan Anda 
yang barangkali adalah kebutuhan 
akan "teman, materi, status dan 
mungkin seks." Pernikahan Anda 
bukanlah kesatuan dua individu 
dewasa di dalam Tuhan. Itulah 
sebabnya, Anda dan "suami" me¬ 
masuki dan menghidupi pernikahan 
secara natural, alami, sesuai dengan 
proses kehidupan saja. Jadi, nasib 
pernikahan Anda tergantung "iuck/ 
keberuntungan." Kalau semua OK, 
maka pernikahan Anda masih bisa di¬ 
teruskan. Tetapi kalau ada hambatan 
(mis: hubungan Anda dengan anak 
dari suami Anda memburuk) maka 
dengan mudahnya pernikahan akan 
diakhiri. 


Saudari Fita, Anda harus bertobat. 
Artinya, sadar dan mulai membenahi 
kehidupan Anda. Tanyakan kepada 
diri sendiri beberapa pertanyaan 
sebagai berikut: 

(a) " Apakah Anda mempunyai 
alasan yang dapat dipertanggung¬ 
jawabkan kepada Tuhan menikah 
dengan duda cerai seperti dia?" 
Maaf, saya mulai curiga, jangan- 
jangan Anda yang menjadi penyebab 
perceraian tersebut. Syukur, kalau 
tidak. Tetapi" berapa lama mereka 
sudah bercerai, dan bagaimana sta¬ 
tus dan hubungan suami-istri ter¬ 
sebut, setelah berceraP" Jangan 
sampai, hubungan mereka sebe¬ 
narnya masih ada harapan untuk 
diperbaiki, dan Anda masuk. 

(b) "Bagaimana status pernikahan 
Anda sekarang inP Apakah per¬ 
nikahan Anda sah secara hukum?" 
Nah, kalau sah secara hukum, "apa 
sebenarnya 'tujuan pernikahan 
Anda ? Apakah yang telah Anda dan 
suami /akukan untuk mencapai tujuan 
tersebuti" Rupanya hubungan dan 
komunikasi Anda dengan suami tidak 
sehat. "Apa yang menjadi penyebab 
perselingkuhan suami Anda? Apa¬ 
kah suami Anda seorang dengan 
kebutuhan seks yang Uar (non-psy- 
chotic disorder), atau ia melakukan 
hai tersebut karena kesalahan dan 
kekurangan Anda? Nah bagaimana 
Anda memperbaikinya?" 

(c) Rupanya Anda dan suami 
memainkan drama kepura-puraan, 


sehingga Anda rela melakukan tawar- 
menawar yang tidak masuk-akal 
dengan suami. Anda mengalah, dan 
mudah memaafkan oleh karena Anda 
membutuhkan suami, begitu juga 
suami Anda mau kembali ke rumah 
karena ia masih mempunyai hal yang 
dibutuhkan dari Anda. Meskipun 
demikian jelaslah bahwa baik Anda 
maupun suami sebenarnya tidak saling 
menghargai, tidak saling mempercayai 
dan tidak saling mencintai. Yang ada 
hanyalah tawar-menawar untuk 
menyelesaikan "hutang-piutang" dan 
perhitungan "untung-rugi." 

Nah, pertanyaan saya adalah: "dengan 
kondisi seperti inikah Anda akan 
melanjutkan pernikahan? Apa yang akan 
Anda dan suami lakukan untuk 
memperbaiki kondisi pernikahan iru7' 

Saya percaya, jikalau Anda seorang 
Kristen, tidak ada jalan lain kecuali 
Anda kembali kepada Tuhan. 
Mintalah pengampunan dan 
pertolongan-Nya sehingga Anda 
tahu bagaimana memperbaiki 
pernikahan Anda. Mulailah dengan 
diri Anda sendiri. Jangan berharap 
dan menuntut apa-apa dari suami, 
karena baginya, 'takut akan Allah" 
masih merupakan hal yang asing. 
Oleh sebab itu, pakailah prinsip I 
Petrus 3: 1-5 untuk dapat dipakai 
Tuhan menaklukkan suami-suami 
yang "tidak taat pada firman." 

Tuhan memberkati setiap orang 
yang masih menantikan pertolongan 
Tuhan.□ 


PULAU JAWA: 

Bogor 

Bandung 

Cirebon 

Purwokerto 

Pemalang 

Semarang 

Solo, Salatiga 

Yogyakarta 


Jember 

Malang 

.Surabaya 


0812.999.2487 

022.5208077 

0231.201286 

0281.797101 

0284.321876 

024.3580920 

0812.2633286 

0812.2594.476 

(0274).516644 

0812.2594.476 

0813.4300.6433 

0817.5003668 

0341.7760172 

031.5458708 


SUMATERA 

Medan 061.414.0630 
0817 7786675 
Bengkulu 0815.39279907 
0813.6746.4206 
Batam 0856.656.7333 
0778.411573 

Riau 0852.7130.1966 
0813.7174.1717 
Lampung 0721-7417555 


KALIMANTAN 

Kalimantan Selatan 0812.504.2265 
0815.280.3526 
Kalimantan Barat 081385728883 
0815.224.5009 


Kalimantan Tengah 0812.5162999 
0536.3226856 
0536.3225601 
081522551338 

Bali 

Denpasar 0361.73152 
0815.578.7925 

SULAWESI 

Manado 0431.8413541 

0856.570828884 
0813.5666.0234 
Palu 0451.426745 
Palopo 081343574510 
Makassar 0811444881 


MALUKU & PAPUA 

Ambon 0911.352985 

0813.4300.6433 
Papua 0967.581759 


LUAR NEGERI: 

Jerman 00491743695121 
Hong Kong 0852 620 70701 
Singapore +6597964232 

Anda dapat memperoleh REFORMATA 
di Toko Buku daerah JABOTABEK: 

Air Hidup, Alpha Omega, Bejana Tiberias, Betlehem, Bless, BPK 
Gunung Mulia, Citra Kemuliaan,El Shaday, Europa, Gandum Mas, 

Gloria, Gracia Collection, Gramedia, Gunung Agung, H spirit, Haleluya, 
Harvest, Horas, Immanuel, Intermedia, JC Modemland, Kalam Hidup, 
Karisma, Katedral, Kidung Agung, LA!, Lirik, Logos, Manna, Maruzen, 
Mawar Sharon, Metanoia, Paga, Pemoi, Pondok Daun, Pondok Mazmur, 
Syalom, Tuberta, Unibaja Counter, Vine, Visi, RM BPK Pulomas. 


REFORMATA 
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ina yang tepat untuk: 
can kualitas kepemimpinan, 
an Firman Allah, 
da untuk melebarkan 
pelayanan, dan 
n karakter Kristus dan 
i kehidupan 

diperlengkapi untuk mampu 
uhan di Gereia mauouflufclank 
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HOMER HOSEA 

Konsultan Musik Gerejawi 


■ Ibadah Musik 

■ Konser Lagu-lagu Gerejawi 

■ Konser Lagu-lagu Klasik Rohani 

■ Pengarahan Pemusik Gereja 

■ Pengarahan Teknik Conducting 
Paduan Suara & Orkestra 

■ Choral Clinic & Vokal 

■ Aransemen Orkestra 


Tel./Fax. 021-5656 325 

HP. 0816 1890 183, esia : 937 280 50 

e-mail : homerhosea@gmail.com 


Alamat: Green Ville Blok BS No. 14 Jakarta Barat 



Sijmphoni| Husic presents: 
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Perawatan & Pemulihan 

MARKO 0 A 




Kawauhv sguteefc.Sateflfcu»*I 

Rehab Pecandu Narkoba 


Hyp«rbarJc Oxygen Therapy 

PROGRAM 


*Re!^D^Spm%ft4a*aiUL 
DIKLAT 


SDM 

Rohant#an(Pendeia&tengik PsHa)er,PsMog 
Med*, Instruktur, Securty, Dt 

4^ Ya/asan Pelayanan Agape 

\9j 

Ptrvmbohor. BCA Ctbodok No. 3523 753700 

Ev. Hendrik Wowor, S.Th 
HP: 0812 8301299 
(0266)225265,212383 
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SEMINARI BETHEL 

T AR ART A St ‘ n,n ' C um Virtute Spiritus Sandi 

J Melayani (Dengan 'K vas j Koh TOufus 


31 riei 2008, Sabtu, ?pm 
The Hall - Senaijan Citij lt.8 

Jl. flsia flfriha, Jaharta Selatan 

Bersama DJ Galant, dancers dan singers 

Dapathon tihet tanda masuh di: 

Toho Buku Pondok Pujian, counter gereja dan LGP1 Plagapada Touer lt.3 
Untuk informasi lebih lanjut hubungi: 

LGF1 Hagapada Touer lt.3, Telp. 021 521 2001, 0815 95H 6950 

(untuh halangan sendiri! 



livil 


Pendaftaran: (021) 53679464, Ext. 128 




Pendaftaran: (021) 53679464, Ext. 116 
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51 Regular: Teologi*, PAK*, Misi 
?S1 Eksekutif - Teologi* 

*S2 Master Of Arts: Teologi, PAK, Konseling Pastoral 

52 Magister Theologi: Teologi*, PAK*, Konseling Pastoral’ 

53 Dodor of Ministry: Teologi, PAK, Konseling Pastoral 
Pendaftaran: (021) 53679464, 53679426/27, Ext. 111 & 119 


Mendidik hamba Tuhan menjadi pelayan yang m 


ki kesetiaan dan integritas seperti Yesus 


Menyediakan sarana pendidikan yang berkualitas untuk pengembangan pengetahuan 
karakter, dan dedikasi seorang hamba Tuhan 

Disediakan Beasiswa 

Pendaftaran: 

dalam Jumlah Terbatas 

Pebruari-Juli 2008 

www.seminaribethet.net 
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GKJWMojowarno 

Mewartakan Injil dalam 
Konteks Budaya Jawa 


D EWASA ini banyak orang menilai 
kekristenan identik dengan pria 
berdasi, mengenakan jas dengan 
sepatu yang mengkilap, sedangkan 
kaum perempuan lebih senang 
mengenakan blazer atau pakaian 
yang indah-indah sebagai ciri khas 
(lebih tepatnya identitas) seorang 
Kristen yang sudah termakan budaya 
barat (westernisasi). Gambaran ini 
jauh berbeda sama sekali dengan 
pola hidup sederhana yang dianut 
oleh jemaat Gereja Kristen Jawi 
Wetan (GKJW) di Jombang, Jawa 
Timur, tepatnya Mojowamo. 

Umumnya jemaat GKJW Mojowar- 
no lebih senang dengan pola hidup 
sederhana, selaras dengan keseharian 
mereka. Hal ini terlihat dari busana 
yang mereka kenakan tatkala datang 
ke gereja. Setiap ke gereja, jemaat 
hanya mengenakan busana biasa 
saja. Kaum wanita yang sudah 
berusia lanjut mengenakan pakaian 


kebaya, sedangkan laki-laki memakai 
songkok, bahkan tak sedikit kaum 
pria yang mengenakan sarung 
layaknya warga muslim pedesaan 
yang hendak shalat berjemaah ke 
masjid. Tak jarang juga ditemui 
dalam ibadah-ibadah khusus seperti 
Natal dan Paskah, kaum pria yang 
mengenakan pakaian adat Jawa 
lazimnya dipakai dalam upacara- 
upacara besar. 

Liturgi GKJW yang berdiri sejak 3 
Maret 1881 ini pun jauh berbeda 
dengan gereja "modem" yang me¬ 
ngenalkan liturgi ibadah dengan lagu- 
lagu kontemporer yang sangat dina¬ 
mik. Dalam hal liturgi dan puji-pujian, 
jemaat GKJW Mojowamo masih 
melestarikan kidung pujian yang 
dilantunkan dalam bahasa Jawa halus. 
Kidung pujian ini merupakan warisan 
budaya yang terus dilestarikan seba¬ 
gai ciri khas gereja ini. Bahkan khotbah 
pendeta pun dilayangkan dalam 


bahasa Jawa kromo (halus) dengan 
nada suara yang halus dan tenang. 

Keberadaan GKJW Mojowamo 
dan kidung pujian ini tak bisa 
dilepaskan dari nama seorang biasa 
(rakyat jelata) sebagai pendirinya. 
Berbeda dengan gereja-gereja lain 
di Indonesia yang didirikan misionaris 
Barat, GKJW Mojowamo justru dirintis 
oleh seorang pribumi bernama Kasan 
Jariyo, seorang pria berdarah Madura. 
Kasan adalah seorang muda yang 
gemar merantau dan menjadi 
pedagang kapas yang amat sukses. 
Singkat cerita, di perantauan, Kasan 
bertemu seorang Londo bernama 
Coolen, peranakan Rusia dan Jawa, 
yang sedang membuka hutan di 
Ngoro, Mojowamo. Kasan kemudian 
bergabung dengan COolen, lantas dia 
memeluk agama Kristen dan berubah 
nama menjadi Paulus Tosari. 

Meski Paulus Tosari adalah seorang 
rakyat biasa yang teramat 



sederhana, namun di balik keseder- 
hanannya dia meninggalkan sesuatu 
yang amat sangat berharga bagi 
gereja ini. Berbeda dengan misionaris 
Barat yang mewartakan Injil dengan 
membawa budaya baratnya, Paulus 
Tosari mencoba mewartakan Injil dan 
berita kebenaran dengan mengkon- 
tekstualisasikannya dengan budaya 
Jawa, yang notabene adalah konteks 
sosial penerima berita. Untuk me¬ 
wujudkannya Tosari juga membuat 
karya yang tertuang dalam kitab "Serat 
Rasa Sejati" - kumpulan kidung pujian 
yang berisi tembang-tembang Jawa 
yang sangat indah. Sedikitnya ada 23 
syair dalam bahasa Jawa yang disusun 
dalam langgam asmaradana, kinanthi, 
pucung, pangkur, maskumambang, 
mijil, gambuh, dandanggula, 
megatruh, hingga sinom. Serat Rasa 
Sejati ini merupakan upaya Paulus 


Tosari, dalam menghayati iman 
kristianinya sebagai orang Jawa. 
Sebab, saat itu Kristen identik 
dengan agamanya orang Belanda, 
yang notabene adalah agama 
penjajah. 

Kini, GKJW Mojowamo telah 
berakar dan berkembang sedemi¬ 
kian rupa. Dari gereja ini setidaknya 
telah lahir 150 gereja GKJW di 
seluruh Jawa Timur. Ini merupakan 
satu prestasi yang patut diacungi 
jempol. Namun demikian tantangan 
globalisasi seolah menjadi persoalan 
baru gereja suku seperti GKJW ini. 
Untuk itu gereja yang mayoritas 
penduduknya berprofesi sebagai pe¬ 
tani ini melakukan beberapa peru¬ 
bahan dan penyesuaian, salah satu¬ 
nya adalah tak lagi 100% meng¬ 
gunakan bahasa Jawa dalam setiap 
liturginya. & SlametWiyono/dbs 


Resensi Buku 


Warisan 
Cinta ras ih 


Kasih Ibu Sepanjang Masa 




Kisah Nyjta Ccrila Kasih S< 
Ibu kepada Anaknya 


Judul Buku : Warisan Cinta Kasih 

Judul Asli : A Legacy of Love 

Penulis : Ruth Graham 

Penerjemah : Yunita D Harahap 

Penerbit : Metanoia Publishing House 

Cetakan : ke 1 Maret 2008 


M ASA lalu adalah masa yang 
sudah pernah kita lewati, 
entah itu bahagia, entah itu sedih 
semua masih terkenang dalam be¬ 
nak kita. Dari masa lalu kita ba¬ 
nyak belajar tentang berbagai hal. 
Dari masa lalu kita bisa mengecap 


indahnya cinta kasih 
keluarga dan orang 
di sekitar. Dari masa 
lalu kita juga bisa 
mengevaluasi segala 
polah tingkah dan 
salah kita, sehingga 
kita tak lagi terje¬ 
rumus dalam kesa¬ 
lahan dan lobang 
________ yang sama. 

Di masa lalu kita 
dibentuk, baik oleh 
didikan orang tua kita maupun 
lingkungan sosial. Dari masa lalu kita 
juga bisa mendapatkan sesuatu dari 
orang tua kita yang mungkin tak 
kita sadari telah menjadi warisan 
yang berarti bagi kita. Bukan wa¬ 
risan berupa materi, bukan pula 


asuransi yang menjamin kita 
hingga tua nanti, tapi suatu wa¬ 
risan yang sifatnya abadi, kekal 
hingga kita mati. Warisan itu 
adalah warisan iman. Warisan spiri¬ 
tual yang diturunkan orang tua 
kita dengan prinsip-prinsip dan 
norma religius yang melekat dan 
niscaya berdampak positif ter¬ 
hadap kita yang mewarisinya. 

Membincangkan soal warisan 
iman, Ruth Graham dalam buku 
"Warisan Cinta Kasih" banyak 
menceritakan tentang kesaksian 
hidupnya yang begitu indah de¬ 
ngan segala yang diajarkan oleh 
orang tua kepadanya. Buku yang 
didedikasikan untuk ibunya sebagai 
hadiah, sekaligus tanda mata atas 
pengorbanan ibunya ini ditulis 


untuk menjadi pengingat atas 
warisan cinta kasih dan iman yang 
ibunya telah turunkan kepadanya. 
Dia pun berharap, buku yang 
ditulisnya ini dapat menjadi satu 
berkat tersendiri bagi setiap 
pembacanya. 

Ruth Graham mengawali tulisan¬ 
nya dengan mengetengahkan 
cerita yang mengesankan tentang 
masa remajanya bersama sang ibu. 
Secara khusus ketertarikannya 
dengan jurnal harian yang ditulis 
ibunya secara diam-diam, dan 
kekagumannya pada Allah yang 
ibunya tuangkan dalam puisi dan 
tulisan. Selanjutnya Ruth mence¬ 
ritakan secara lugas bagaimana 
kerinduannya yang begitu menda¬ 
lam terhadap ibunya saat Ruth jauh 
dari sisi sang ibu. Satu statemen 
yang begitu penting dari ibunya 
adalah "biarkanlah rasa rindu pulang 
ke rumah membawamu kepada Al¬ 
lah". Di bab selanjutnya Ruth 
menceritakan pengalaman imannya 
yang dia hidupi setiap harinya - 
bagaimana dia juga mengasihi Allah. 


Di bagian yang lain, dengan jelas 
Ruth menceritakan bagaimana 
kehidupannya dengan rumah 
tangga yang masih baru. Juga 
dikisahkan bagaimana nasihat- 
nasihat dan warisan kasih dan 
iman yang diajarkan ibunya sung¬ 
guh sangat berdampak dalam 
hidupnya setiap hari. Sampai akhir¬ 
nya diceritakan bagaimana Ruth 
pun harus berperan untuk men- 
jalanakan warisan imannya, sekali¬ 
gus mengingat bagaimana sifat 
dan laku ibunya yang dapat ditela¬ 
dani yang nantinya dapat mem¬ 
bantunya dalam mewariskan iman 
dan kasihnya kepada keluarga. 

Buku yang ditulis dengan baha¬ 
sa sederhana ini layak dibaca oleh 
siapa saja. Buku ini membantu ki¬ 
ta untuk menilik kembali, atau se¬ 
tidaknya dapat menoleh ke bela¬ 
kang, sembari mengingat bagai¬ 
mana teladan yang telah ibu ajar¬ 
kan kepada kita yang secara tak 
langsung berdampak pada iman 
dan kasih kita. Dengan membaca 
buku ini niscaya kita akan terdo¬ 
rong untuk semakin menghargai 
segala kerja keras ibu, baik dalam 
mendidik dan mendisiplinkan kita 
dengan berbagai nasihat dan 
nyanyiannya. * StametWiyono 



Cara Mudah Menafsir Alkitab 



: Kitab Suci - untuk Kita 
: Henk Venema 

: Yayasan Komunikasi Bina Kasih 
: 1, Tahun 2008 
: 191 halaman 


B AGI sebagian orang, 
khususnya yang bukan 
Kristen menganggap kitab 
suci tak lebih dari benda mati yang 
hanya diam - karena itu dia (kitab 


suci) adalah objek 
pembaca dan penaf¬ 
sir. Jadi kitab suci bisa 
bermakna adalah tat¬ 
kala penafsir dan 
pembacanya mem¬ 
berikan uraian dan 
menetukan makna¬ 
nya. Berbeda sama 
sekali dengan Alkitab. 
Alkitab memiliki satu 
kekhususan tersen¬ 
diri. Alkitab memiliki 
pesan, makna serta 
tujuan yang di dalam¬ 
nya tersimpan misteri kebenaran 
dari Allah. Karena itu, penafsir tak 
bisa seenaknya sendiri menafsirkan 
tanpa melihat apa sebenarnya 
maksud penulis, dalam hal ini adalah 


Allah sendiri yang memberikan 
inspirasi, sekaligus pendorong 
dalam penulisan Alkitab. 

Henk Venema dalam bukunya "Kitab 
Suci - Untuk Kita" kali ini menguraikan 
dengan sesederhana mungkin namun 
jelas dan gamblang - tentang 
bagaimana metode menafsirkan teks 
Alkitab yang lebih mudah dipahami, tak 
hanya bagi hamba Tuhan serta 
pengerja gereja, tapi juga mereka yang 
awam dan "buta" sama sekali tentang 
dunia teologi dan biblikal. 

Dalam bukunya ini Henk 
Venema mencoba menguraikan 
proses interpretasi Alkitab yang 
diawali dengan uraiannya tentang 
prolegomena yang mendasari 
penjelasannya selanjutnya - di 
dalamnya berisi prinsip-prinsip 


penafsiran dan aturan-aturan baku 
yang harus diketahui, setidaknya 
sebagai kompas (penunjuk arah) 
kepada penafsiran yang benar. 
Pada bab yang kedua kemudian 
Venema menyodorkan aspek-aspek 
yang perlu diperhatikan dalam 
penafsiran dan pembacaan kitab 
suci. Di sinilah persoalan sastra, 
korelasi teks dan konteks, serta 
analisis dan metode historis kritis 
diulas dengan jelas sebagai arahan 
praksis dalam menafsirkan Alkitab. 
Selanjutnya di babnya yang terakhir 
Venema mengulas proses 
pembacaan dan penafsiran kitab 
suci. Pada bagian ini Venema 
banyak mengulas runutan proses 
praksis dalam menafsirkan teks kitab 
suci. Mulai dari doa mohon 
penerangan Roh Kudus, menilik 
bagaimana persiapan kejelasan 
bahasa, isi dan bagaimana konteks 
sosialnya; kemudian bagaimana 
meneliti setiap teks, menganalisis, 
mencari hubungan pararel dengan 
teks yang lain, lalu membandingkan 
atau menyelaraskan dengan buku 


tafsiran. 

Berbeda dengan buku sejenis 
yang menyodorkan banyak teori dan 
kadangkala juga sulit dipahami 
bahasanya, buku karya Henk 
Venema ini lebih mudah dipahami. 
Tak hanya karena bahasa yang dia 
pakai merupakan bahasa mudah 
dipahami, dan dicerna, penjelasan¬ 
nya semakin mudah dimengerti de¬ 
ngan tambahan ilustrasi dan contoh 
praktis yang disuguhkan Venema di 
hampir di setiap pokok bahasan atau 
cara praktis yang dia sodorkan. 

Buku ini layak dibaca oleh para 
hamba Tuhan dan majelis gereja, 
sebagai bekal untuk memberikan 
satu pengajaran yang benar kepada 
jemaat. Meski demikian jemaat juga 
dapat langsung mengunduh berba¬ 
gai makna dan pesan, serta memp¬ 
raktekkan metode dan cara yang 
tertuang dalam buku ini secara inde¬ 
penden. Menariknya lagi, dalam bu¬ 
ku ini terselip satu kartu ringkasan 
yang berisi tentang rangkuman 
metode penafsiran yang sudah 
diuraikan dalam bukunya. Kartu ini 
niscaya mempermudah pembaca 
untuk menyelidiki Alkitab secara 
pribadi. & S/amet Wiyono 

REFORMATA 




















Ungkapan Hati 




Iire/ormajaI 


• Maya Vera, Istri Pendeta 

Karena Kasih, 

Tampung Orang Penyakit Jiwa 



S EKITAR tiga tahun silam, 
warga Rumah Susun 
(Rusun) Bumi Cengkareng 
Indah, Cengkareng, Jakarta 
Barat, pernah geger oleh 
seorang wanita sakit jiwa, usia 
tiga puluhan. Selama beberapa 
minggu, warga rusun yang 
mayoritas keturunan Tionghoa 
itu dibuat tidak nyaman oleh 
tingkah laku wanita yang tidak 
jelas asal-usulnya itu. "Kerja"-nya 
hanya tertawa cekikikan 
sepanjang hari sambil mondar- 
mandir di lingkungan pemukiman 
tersebut. Kadang, bulu kuduk 
warga berdiri jika tiba-tiba 
mendengar suara tawanya di 
keheningan malam. Dia tertawa 
sambil mengoceh sendirian. 
Karena tidak pernah mandi dan 
ganti baju selama berbulan- 
bulan, tubuhnya sangat bau, 
dan menjijikkan. Rambut 
gimbalnya penuh kotoran. Setiap 
dia lewat, warga menutup 
hidung rapat-rapat. Tapi yang 
lebih heboh, tubuh dekilnya tidak 
ditutupi sehelai benang pun. Dia 
telanjang bulat. Wanita malang 
itu bernama Nining. 

Warga setempat sudah 
menggunakan berbagai cara untuk 
mengusirnya, namun sejauh itu 
tidak ada hasil. Wanita malang itu 
berulang kali diusir paksa, bahkan 
diseret bak binatang. Namun 
beberapa waktu kemudian wanita 
sakit ingatan itu sudah kembali ke 
komplek rusun berlantai empat itu. 
Tempat yang menjadi favoritnya 
adalah pos kemanan lingkungan 
(kamling) di kavling Aster m. Warga 
akhirnya tidak berdaya dan pasrah 
terhadap ulah konyol tamu tak 
diundang ini. 

Namun di tengah ketidakpedulian 


warga, seorang ibu muda tergugah 
melihat nasib Nining yang terlunta- 
lunta itu. Rasa ibanya makin menebal 
tatkala melihat dia menggigil 
kedinginan di malam hari, apalagi tak 
ada sehelai kain menutup tubuhnya. 
Ibu muda bernama Maya Vera, yang 
ternyata istri pendeta, membawa 
Nining ke rumahnya, di pinggiran 
rusun yang agak sepi dari keramaian. 

"Saya kasihan dan menangis 
melihat kondisi dia. Selama ini saya 
memang tidak mengetahui tentang 
keberadaan dia di komplek itu. 
Setelah melihat sendiri kondisinya, 
saya minta ijin suami agar bisa 
merawat dia sampai sembuh. Saya 
yakin, Tuhan akan mengubah dia 
menjadi pulih kembali asal kita sabar 
mendoakan dan merawatnya," 
ungkap Maya kepada REFORMATA 
yang berkunjung ke rumahnya, 
minggu lalu. 

Di rumah, Maya langsung 
memandikan Nining. Maya harus 
membilas tubuh dekil itu berulang- 
ulang sampai benar-benar bersih. 
Maya mengaku saat itu dirinya 
kelelahan dan kewalahan. Aroma 
tubuh Nining membuat perutnya 
mual hampir muntah. Membersihkan 
rambutnya yang dipenuhi kutu pun, 
sangat sulit "Hari itu saya mandikan 
dia sampai tujuh kali sehingga benar- 
benar bersih," kenang Maya. 

Atas restu sang suami, Maya 
mengarantina Nining di rumah. Dia 
tidak dilepas lagi. Warga pun 
tercengang melihat sikap belas 
kasihan suami-istri itu. Semenjak itu, 
banyak warga merasa beruntung, 
karena tidak terganggu lagi dengan 
sosok dan tingkah Nining yang 
menjijikkan, mengerikan dan porno 
itu. Meski demikian, tidak sedikit 
warga yang mencibir pasangan suami 
istri itu sebagai orang yang kurang 


kerjaan. 

Menolong dan memberi perhatian 
pada orang-orang yang sedang 
kesusahan sudah merupakan sifat 
Maya dan suaminya yang bernama 
Pdt. Buana Manangsang, gembala 
Gereja Gerakan Pantekosta (GGP) 
Cengkareng. Belum lama berselang, 
ibu dua anak ini pernah menolong 
seorang pemulung perempuan 
ketika penyakit epilepsi (ayan)-nya 
kambuh. Saat itu, tubuh pemulung 
malang yang sedang hamil enam 
bulan itu berkelojotan di atas 
tumpukan sampah dengan mulut 
berbusa. Warga hanya menonton 
adegan yang sangat memilukan itu, 
tanpa ada yang peduli. 

Maya yang sedang melintas, 
merangkul dan membawa si 
pemulung ke poskamling untuk 
diobati. "Saya tidak bisa diam jika 
melihat orang dalam kesusahan. 
Selagi saya masih bisa menolong, 
selagi saya masih diberikan nafas 
kehidupan dan kesehatan, saya 
berusaha membantu dan melaku¬ 
kannya sebaik mungkin. Jika Tuhan 
Yesus sudah berbuat baik kepada 
kita, sepatutnya sikap kasih itu kita 
tunjukkan kepada mereka yang 
membutuhkan agar nama Tuhan 
dipermuliakan "kata wanita kelahiran 
Jakarta, 25 Februari 1976 ini. 

Pasangan suami-istri itu tidak hanya 
sekadar menolong, namun 
mengerahkan seluruh daya dan dana 
meski keuangan mereka tergolong 
pas-pasan. Sebelumnya, Maya dan 
keluarga tinggal di rumah kontrakan 
berkamar satu. Setelah memutuskan 
menampung Nining, mereka 
akhirnya pindah ke rumah kontrakan 
lain yang punya dua kamar di 
perumahan Paspampres, Ceng¬ 
kareng Timur. Salah satu kamar 
khusus untuk ditempati Nining. 


Kewalahan 

Mengadopsi dan merawat orang 
sakit jiwa harus dibekali kesabaran dan 
ketulusan melayani. Jika tidak dilandasi 
kedua hal itu, kita tidak akan kuat. 
Hal itu dipaparkan Maya saat 
mengingat hari-hari pertamanya 
merawat Nining. Hari-hari itu dia 
lewati dengan penuh kepiluan dan 
kejengkelan. Namun semua teratasi 
berkat rasa kemanusiaan dan 
keteguhan imannya yang percaya 
bahwa Yesus sanggup menyem¬ 
buhkan jiwa Nining. 

Hari-hari pertama sejak menam¬ 
pung Nining, dahi Maya dan suami 
sering berkerut. Pasalnya dia kerap 
tertawa sendirian dan keluyuran 
tanpa sepengetahuan penghuni 
rumah. Yang "menggelikan", setiap 
pulang, dia selalu membawa "oleh- 
oleh" semisal sandal tetangga atau 
makanan yang dia pesan dari wa¬ 
rung. Buntutnya, tetangga datang 
meminta barangnya kembali, dan 
pemilik warung minta bayaran. 

Nining juga sering menghambur- 
hamburkan makanan di rumah, 
gonta-ganti pakaian sampai puluhan 
kali setiap habis mandi. REFORMATA 
yang berkunjung ke sana untuk 
wawancara dengan Maya, sempat 
menyaksikan kegaduhan yang 
diakibatkan ulah Nining. Jika sedang 
kumat, dia bersikap kasar terhadap 
kedua anak Maya yang berumur 9 
dan 8 tahun. Berdasarkan keterang¬ 
an Maya, Nining sering bugil di 
hadapan suaminya dan tamu. Meski 


berulang kali berbuat "onar", 
pasangan suami-istri itu tidak pernah 
marah, tapi menyerahkan kondisi 
kejiwaan penghuni baru itu kepada 
Yesus. Doa dan puasa demi ke¬ 
pulihannya menjadi pergumulan me¬ 
reka sehari-hari. Selain mewajibkan 
Nining mengucapkan kata-kata, "oleh 
bilur-bilur Yesus, saya sudah sembuh" 
dia juga dibimbing rajin membaca 
Alkitab setiap hari, terutama saat 
teduh bersama keluarga. 

Seiring waktu, kondisi kejiwaan 
Nining berangsur membaik. Dia 
membeberkan kalau dirinya berasal 
dari Desa Simabaya, Pasar Celancang, 
Cirebon, Jawa Barat. Dia lahir di 
Indramayu, 2 Agustus 1972. Dia 
bahkan memiliki seorang anak berusia 
10 tahun yang kini tinggal bersama 
orang tua Nining di kampung. 

Masa lalunya yang suramlah yang 
membuat jiwanya tergoncang. 
Selain karena suaminya selingkuh, dia 
kecewa berat lantaran merasa 
tertipu. "Saya datang ke sini (Jakarta) 
karena dijanjikan bekerja di Arab 
Saudi. Ternyata saya ditelantarkan 
selama beberapa bulan," kata wanita 
yang ternyata penganut Katolik dan 
bergereja di Gereja Katolik di Desa 
Simabaya. Dia ingin kembali ke 
kampungnya namun terganjal biaya. 
"Kami belum cukup uang untuk 
mengongkosi dia. Kami tabung uang 
dulu karena butuh dana besar" kata 
suami Maya. 

& Herbert Aritonang 


Suara Pinggiran 


• Yopy John Abarua, Petugas Parkir Gereja 

Pernah Menghalau Teroris 



D I hari Minggu siang yang 
panas terik itu, Yopy John 
Abarua (73) sibuk 
memandu mobil jemaat Gereja 
Bethel Indonesia (GBI) Mawar 
Saron, Kelapagading, Jakarta 
Utara, yang hendak keluar dari 
areal parkir. Begitulah kesibukan 
Yopi setiap ibadah usai. Sesekali 
bunyi nyaring terdengar dari 
peluitnya, sementara tangannya 
bergerak-gerak memberi petun¬ 
juk bagi sopir. Tubuhnya yang 
kurus kering dilapisi kulit keriput 
berwarna gelap sudah biasa me¬ 
nahan gempuran sinar matahari 
yang menyengat. Ia masih me¬ 
ngumbar senyum kepada pe¬ 
numpang mobil sambil sesekali 
melambaikan tangan. Tapi tidak 
sedikit yang ogah membalas 
keramahan Yopy. 

Melihat usianya yang sudah 
lanjut, Yopy mestinya tinggal di 
rumah. Namun kondisi ekonomi 
yang sulit membuat dia harus 
menjadi petugas parkir. Sebenar¬ 
nya dulu dia seorang tentara 

REFORMATA 


berpangkat pelda. Karena 
beberapa hal dia mundur sebelum 
masa dinas berakhir. Jadi, dia tidak 
dapat dana pensiun. 

Tahun 2003 dia menjadi tukang 
parkir sukarelawan di GBI Mawar 
Saron. Beberapa tahun sebelum¬ 
nya dia pensiun sebagai petugas 
sekuriti di sebuah perusahaan tak 
jauh dari gereja itu. Lima tahun 
pertama sebagai tukang parkir 
sukarela, Yopy tidak mendapat 
upah. Ayah enam anak ini hanya 
mendapat uang jasa dari jemaat 
yang bawa mobil ke gereja. "Rata- 
rata saya membawa Rp 75.000 
setiap hari Minggu," katanya. 
Bebannya makin berat mengingat 
sang istri selama belasan tahun 
menderita kanker rahim dan 
terbaring di rumah, di Bekasi. 
Untunglah dua anaknya sudah 
bekerja, sementara 4 masih 
sekolah di SMP dan SMA. 

Setiap bulan dia perlu biaya 
berobat istri Rp 350.000. "Belum 
lagi keperluan uang untuk 
membayar ujian sekolah anak," 


ujarnya kepada REFORMATA 
sembari meneteskan air mata. 
Selama lima tahun menunggu, 
pihak gereja akhirnya memberikan 
honor Rp 300 ribu setiap bulan. 
Selain di halaman parkir, Yopy 
membantu kegiatan kaum ibu di 
pelayanan Wanita Bethel Indone¬ 
sia (WBI) Mawar Saron. 

Harus waspada 

Kemeja putih berlengan pan¬ 
jang dan topi menjadi ciri khas Yo¬ 
py yang setia "menuntun" jemaat 
saat pulang dengan kendaraan¬ 
nya. Tidak tampak kelesuan di 
wajah jemaat GBI Mawar Saron ini. 
Dia tetap tegar meski ada pengen¬ 
dara mobil mewah yang tidak 
membalas salam hormatnya. 
Tugasnya memang tidak ringan. 
Ketertiban lalu-lintas di areal gereja 
pimpinan Pdt. Jacob Nahuway ini 
menjadi tanggung jawabnya. 
Tugas berat lainnya adalah 
menjaga mobil jemaat dari 
gangguan anak-anak, serta 
memantau gerak-gerik orang yang 


mencurigakan. 

Beberapa tahun 
silam, saat aksi pe¬ 
ngeboman gereja 
sedang marak, Yopi 
selalu waspada. 

Suatu hari Minggu, 
ketika kebaktian 
sedang mulai, nalu¬ 
rinya berdengung 
melihat seseorang 
mundar-mandir di 
kompleks gereja 
dengan gerak-gerik 
mencurigakan. 

Yopy pun terus 
mengawasi sambil 
membuntutinya. 

Orang itu tampak¬ 
nya gentar dan ke¬ 
bingungan hingga 
keluar dari areal 
gereja. 

Tak lama kemu¬ 
dian bom meledak 
di sebuah tempat 
perbelanjaan. Besar 
dugaan, bom yang 
meledak itu sedia¬ 
nya diledakkan di gereja itu. Waktu 
wajah si pelaku yang sudah ter¬ 
tangkap ditayangkan di televisi, 
Yopy kaget bukan main, karena or¬ 
ang itulah yang dia lihat mundar- 
mandir di halaman gereja. Tak 
dipungkiri, sebagai mantan militer 


ketajaman nalurinya cukup bagus. 
Baginya, gagalnya teroris 
meledakkan bom di gereja yang 
punya ribuan jemaat itu semata- 
mata berkat lindungan Tuhan. 

& Herbert Aritonang 
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Orang Miskin Ditindas, 
Tuhan Murka 


A MOS adalah seorang 
peternak, yang dipanggil 
Tuhan untuk menyuara¬ 
kan suara Tuhan. Yang menarik 
di sini adalah pergerakan kaum 
awam ternyata telah dimulai dari 
Perjanjian Lama (PL). Kaum 
awam dipakai Tuhan untuk me¬ 
nyatakan kebenaran, dan mem¬ 
permalukan institusi-institusi ke¬ 
agamaan. Kaum awam dipakai 
Tuhan untuk mengoreksi jaman¬ 
nya, memperbaiki dan melurus¬ 
kan situasi yang bengkok. Amos 
mengumandangkan tentang 
bagaimana kehidupan orang-orang 
Israel yang akan mendapat 
hukuman Tuhan. Karena itu Amos 
memulai kalimatnya dengan sangat 
luar biasa, "Tuhan mengaum dari 
Sion dan dari Yerusalem Dia 
memperdengarkan suaranya..." 
(Amos 1: 1-5). Tuhan mengaum 
hanya untuk mengatakan murka 
yang meluap. 

Mengapa Tuhan harus murka? 
Karena kehidupan umat di Israel 
ternyata sudah mengalami banyak 
pergeseran. Israel mengalami 
pelacuran-pelacuran dalam 
kehidupan ibadah mereka. Tidak 
ada lagi kemurnian, melainkan 
penistaan atau peniadaan hak-hak 
orang susah, kelaliman, ketidak¬ 
adilan, termasuk suap di lingkungan 
institusi imam. Jorok dan najis sekali. 
Waktu itu Amos muncul menjadi 
tokoh sentral mengingat dia 
hanyalah seorang peternak yang 
datang untuk mengoreksi jaman¬ 
nya. Di bagian awal, jelas sekali sta¬ 
tus dia sebagai peternak itu ditonjol¬ 
kan. Itu mau mengingatkan dia 


bukan lahir dan berada di institusi 
agama. Dia datang dari luar institusi 
agama, untuk mengoreksi institusi 
agama. Dia nabi yang sejaman 
dengan Yesaya maupun Mika. 

"Mengaumlah Tuhan", itu 
mengatakan Tuhan yang murka 
karena perilaku berdosa orang Is¬ 
rael waktu itu. Itu semacam cross 
ofedrpada realita kehidupan. Maka 
sekali lagi, pe- 
ngangkatan 
atau pengutus¬ 
an Tuhan kepa¬ 
da Amos seba¬ 
gai peternak 
untuk mengo¬ 
reksi jaman¬ 
nya, justru mau 
menggam¬ 
barkan realita 
kehidupan Is¬ 
rael jauh dari 
yang Tuhan 
mau. Di Israel 
kita akan me¬ 
nemukan pe¬ 
rilaku dosa yang 
sangat mengerikan, keadilan 
dijungkirbalikkan, kelaliman 
begitu luar biasa. Orang sudah 
miskin, diperas juga. Realita 
sama sekali tidak meng¬ 
ekspresikan kehidupan sosial or¬ 
ang percaya atau bangsa pilihan 
yang mestinya harmonis. 

Dulu ada sistem yang men¬ 
jamin orang miskin tidak akan 
sampai mati kelaparan. Misalnya, 
buah yang jatuh ke bumi men¬ 
jadi milik orang yang mem¬ 
butuhkannya, siapa pun dia. 
Ada peraturan di mana orang- 


orang kaya mesti menyisihkan 
kekayaannya untuk orang 
miskin. Jadi, dalam hal ini nasib 
orang miskin dipedulikan. Si 
miskin mendapat penghidupan. 
Tetapi sekarang, hal itu 
diabaikan. Maka kehidupan sosial 
itu sangat menyedihkan. Mereka 
sudah mengabaikan hak rakyat, 
khususnya orang miskin. Secara 


politis mereka bergerak ber¬ 
dasarkan perhitungan matematis 
mereka. Mereka mengabaikan 
suara para nabi yang berteriak 
tentang apa yang harus mereka 
lakukan. Jadi kalau kita melihat 
murka Tuhan itu wajar sekali. 

Manusia gagal 

Kita harus bertanggung jawab 
pada kehidupan. Dari jaman PL 
Tuhan mendisain hidup seperti 
itu. Dari jaman Musa sudah 
dibuat peraturan sedemikian 
rupa. Semangat ini yang harus 


kita tumbuh kembangkan supaya 
Tuhan tidak mengaum. Jangan 
membuat Tuhan murka karena 
kita menindas orang-orang miskin. 
Bukankah Tuhan juga marah 
kepada ahli-ahli Taurat ketika 
mereka tidak memberikan apa 
yang menjadi hak janda-janda 
miskin? Hanya saja yang membuat 
kita tersentak dan heran adalah, 
dari jaman 
Amos yang ku- 
rang-lebih 700 
tahun sebelum 
Yesus datang, 
lalu sampai Ye¬ 
sus datang, pe¬ 
rilaku orang Is¬ 
rael masih te¬ 
tap sama juga. 
Ini menunjuk¬ 
kan perilaku 
hidup manusia 
yang sering 
gagal belajar 
akan pimpinan 
Tuhan 

Sebagai pe- 
ter-nak, Amos bukan orang susah. 
Dia bukan orang miskin, atau or¬ 
ang yang tidak punya kerjaan. 
Amos manusia berkualitas, tapi 
memberikan diri untuk Tuhan. Dia 
melayani Tuhan bukan karena 
sedang terpojok, tetapi men¬ 
jawab panggilan. Oleh karena itu 
Amos meneriakkan penghukuman 
kepada orang Israel, sekaligus 
pengharapan, yaitu harus kembali 
kepada Tuhan. 

Dalam memahami Amos kita 
harus mengerti bagaimana 
perjuangannya melawan arus 


jaman itu, dan bagaimana or¬ 
ang-orang Israel yang ternyata 
mengalami kebobrokan dalam 
kemakmuran, dan kemerosotan 
moral dalam kesuksesan hidup. 
Apa yang dilakukan Amos, 
mengumandangkan murka 
Tuhan, itu tidak sederhana, 
apalagi dia hanya peternak. 
Kalau kita melayani Tuhan jadi 
guru sekolah minggu, masih 
enak. Kemungkinan tidak ada 
lemparan batu. Tapi kalau disu¬ 
ruh Tuhan menyuarakan kebe¬ 
naran di hadapan pejabat, jen¬ 
deral dengan berkhotbah, "Ja¬ 
ngan korupsi, terkutuk kau ka¬ 
lau korupsi!" apa yang akan ter¬ 
jadi? Jangan-jangan malah kita 
ditangkap, dipenjarakan. Maka 
berdoalah supaya hidup kita 
mengumandangkan suara kebe¬ 
naran, suara Tuhan, sekalipun 
mungkin tidak enak didengar. 
Tapi kalau kita mau melayani 
Tuhan, kenapa takut? 

Biarlah kumandang suara 
Amos menjadi peringatan 
serius. Tuhan pun mengaum 
kepada kita. Kalau membuat 
dosa, maulah membayangkan 
murka Allah sehingga kita takut 
dan mohon ampun. Ingat murka 
Allah supaya jangan mengulangi 
dosa. Bayangkan murka Allah, 
ingat kasih karunia-Nya, layani 
Dia. Perhatikan tanggung jawab 
sosial dalam kehidupan kita. 
Kiranya Tuhan menolong kita.a 

(Diringkas dari khotbah 
o i eh Hans P.Tan) 
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Dengan bahasa puitisnya 
pemazmur memaparkan karya 
TUHAN semesta alam, Raja 
Kemuliaan dalam penciptaan bumi 
serta isinya, penyelamatan orang 
berdosa, serta pemberian 
kesempatan orang berdosa 
beroleh pengampunan. Kadang 
kala manusia bisa lupa atau lalai 
untuk mengaku jujur akan karya 
Tuhan di dalam hidupnya. Padahal 
Tuhan memberi kita selalu 
kesempatan untuk datang 
kepada-Nya guna beroleh 
keselamatan dan keadilan Allah. 

Apa saja yang kubaca? 

1. TUHAN adalah pemilik dan 
pencipta bumi dan semua yang 
ada di dalamnya. Dialah yang 
disebut Raja Kemuliaan, yang jaya 
dan perkasa. TUHAN semesta 
alam (ay. 1, 2, 8, 10). 

2. Orang yang diberkati-Nya 
adalah orang yang berlaku jujur 


dalam tingkah laku dan ucapan. 
Orang yang diberkati adalah, dia 
yang selalu mencari TUHAN. Or¬ 
ang-orang ini nantinya akan 
diizinkan masuk ke hadirat-Nya 
yang kudus untuk bersama-Nya 
(ay. 3-6). 

3. Pemazmur meminta tiap or¬ 
ang, tiap kaum dan bangsa 
membuka "pintu" hati agar Raja 
Kemuliaan masuk (ay. 7, 9). 

Apa saja pesan yang 
kudapat? 

1. Wawasan : TUHANiah 
pencipta alam semesta dan yang 
mengatur seisi bumi ini dengan 
kehendak-Nya. TUHAN itulah juga 
yang disebut Raja Kemuliaan. 

2. Janji: Jika saya berlaku jujur, 
mempunyai hati yang bersih dan 
setia mencari kehendak-Nya, maka 
TUHAN, semesta alam, Raja 
Kemuliaan akan memberkati. 

3. Perintah : Aku harus 


membuka hati dan memberi diri 
agar TUHAN, Raja Kemuliaan 
memimpin hidupku. 

Apa responsku? 

1. Mau mensyukuri 
hidup yang sedang 
dijalani dan memuliakan 
TUHAN, Raja Kemuliaan 
dengan hidupku. 

2. Introspeksi: apakah 
sudah tetap tinggal dan 
melakoni hidup yang jujur, 
menghindar dari praktik 
KKN dan mengandalkan 
TUHAN tiap waktu. 
Bertekad memerangi 
semua perangai yang 
tidak berkenan di hati- 
Nya dan terus 
memperbaharui diri 
hingga menjadi serupa 
dengan Kristus Tuhan. 

3. Tekad: Aku akan 
mencerita-kan kepada orang lain 
tentang pekerjaan TUHAN. Ia 
menciptakan bumi dan semua 
isinya (manusia, tumbuh- 
tumbuhan dan hewan). Ia juga 
yang memberkati manusia serta 
memberikan keselamatan kepada 
manusia yang mau percaya dari 
hukuman dosa. 

Untuk karya besar 
menyelamatkan orang yang 
berdosa, Allah datang mengambil 


rupa manusia dan rela mati dengan 
hina seperti penjahat atau pendosa. 
Karya-Nya itu tidak sia-sia, karena 



melalui kematian-Nya, dosa dan 
maut itu dikalahkan. Kebangkitan- 
Nya membuktikan kemenangan- 
Nya yang tuntas. Orang-orang 
yang membuka "pintu" hati 
kepada TUHAN, dosa-dosanya 
diampuni dan akan bersama-Nya 
menikmati hidup baru oleh 
kuasa kebangkitan-Nya. Itu 
semua karena karya Raja 
Kemuliaan. Marilah kita puji Dia, 
muliakan nama-Nya dan bekerja 
bersama-Nya. 

♦Bandingkanlah hasil 
renungan yang Anda dapat 
dengan bacaan "SANTAPAN 
HARIAN" hari Kamis tanggal 1 
Mei 2004. 

O/eh : Esa r H Hutahaean 

PPA Perwakilan Medan 
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KETIKA BAIT ALIAH TANPA ALIAH BAIT 


Oleh Pdt. Bigman Sirait 



S EBUAH ironi yang memilukan, 
Bait Allah kok tanpa kehadiran 
Allah di dalam bait-Nya. Tapi itulah 
kenyataan yang diungkapkan Kitab 
Injil, ketika Yesus Kristus menyu¬ 
cikan bait Allah. Penyucian terha¬ 
dap bait yang suci. Apa yang salah? 
Mari menelusuri sejenak perjalanan 
Bait Allah yang megah itu. Diba¬ 
ngun oleh Salomo pada masa pe¬ 
merintahannya sekitar tahun 1000 
SM. Pembangunan Bait Allah ini 
memakan waktu 46 tahun (Yoha- 
nes 2: 20), dengan biaya yang 
sangat besar (1 Tawarikh 29). Ide 
pendirian datang dari Daud (1 Ta¬ 
warikh 17), namun oleh kehendak 
Allah, pelaksanaannya oleh Salomo 
anaknya. 

Kesadaran Daud untuk memba¬ 
ngun Bait Allah sangat mendalam. 
Dia merasa gelisah memiliki rumah 
mewah, sementara Bait Allah ma¬ 
sih dalam bentuk kemah. Namun 
sekalipun demikian, Allah mengi¬ 
ngatkan Daud bahwa Dia adalah 
Allah yang tak membutuhkan ge¬ 
dung. Dia Allah yang melintasi 
ruang dan waktu. Allah yang besar, 
yang kehadiran-Nya tak bisa 
dikurung oleh bangunan manusia 
yang sebesar atau semegah apa 
pun. Allah tak berdiam di dalam 
bait yang megah, melainkan atas 
kehendak-Nya sendiri. Dia berada 
di antara orang yang diperkenan 
oleh-Nya, yaitu mereka yang 
percaya dengan segenap hati, 
bukan sekadar beragama. 

Semua fakta ini dengan mudah 
ditemukan dalam Perjanjian Lama 
(PL), bagaimana Allah menyatakan 
kebencian-Nya terhadap ibadah Is¬ 
rael yang hanya ucapan bibir saja. 
Bait Allah, di kemudian hari dirusak 
kerajaan Babel ketika berhasil 
menguasai Yehuda (sekitar 500 
SM), dan menjadikan penduduk 
Yehuda sebagai orang buangan di 
Babel (lihat kisah Daniel dan kawan- 
kawan). Pada waktu itu Israel 
telah terpecah menjadi dua kera¬ 
jaan: di utara, Israel (pemberontak¬ 
an), di selatan, Yehuda (keturunan 
Daud). Lalu, sekembali dari pem¬ 
buangan, dalam tiga era, pimpinan 
Zerubabel, Ezra dan Nehemia, 
pembangunan kembali Bait Allah 
dituntaskan oleh Nehemia. 

Pada masa pelayanan Yesus 
Kristus, Allah yang menjadi 
manusia, dari garis Yehuda (band. 


Filipi 2: 5-10, Matius 1), melayani di 
tengah umat. Bait Allah, menjadi 
pusat ibadah. Bait Allah terletak di 
Yerusalem, hanya ada satu di Israel, 
sementara yang lain yang ada di setiap 
kota disebut sinagoga, yang berarti 
tempat bertemu/berkumpul. Bait 
Allah sangat krusial dalam kehidupan 
beragama orang Yahudi. Ada be¬ 
berapa perayaan penting bagi orang 
Yahudi yaitu, Paskah, Pentakosta, 
Pondok Daun, dan lain-lain. Khusus 
ketika Paskah dan Pentakosta, orang 
Yahudi perantauan yang biasa disebut 
Diaspora, pasti mudik dari perantauan, 
berkunjung ke Yerusalem untuk 
beribadah di Bait Allah. Begitu juga 
mereka yang tinggal diluar kota 
Yerusalem. Hal ini membuat Yeru¬ 
salem penuh sesak setiap hari raya 
besar Yahudi, khususnya Bait Allah. 

Karena itu tak heran jika banyak 
pedagang ternak dan penukar uang 
menggelar bisnis di Bait Allah. Para 
penukar uang mengincar Yahudi 
Diaspora dengan rate yang jelas 
menguntungkan para pedagang. 
Begitu juga para penjual ternak, 
menjual di atas harga pasar, tapi 
dijamin lulus seleksi layak, untuk 
dijadikan korban bakaran. Dan, yang 
lebih canggih lagi, para pedagang ini 
di -backup oleh kekuatan resmi, yaitu 
para pemimpin agama, para imam di 
Bait Allah, untuk menjual lebih mahal. 
Harga mahal dengan legalitas para pe¬ 
mimpin agama membuat umat tak 
punya pilihan lain, kecuali belanja 
mahal. Keuntungan yang diraup tak 
kecil, cukup untuk mempertebal 


menghamburkan kata-kata suci 
Alkitab, dengan mengatakan "Ini 
kehendak Allah, sudah dikonfirmasi, 
dan untuk kesucian". Namun yang 
pasti ini tumpukan keuntungan. Gila 
betul! 

Ya, dan itulah realita Bait Allah, bait 
suci dengan sejuta praktek yang tak 
suci. Muka manis, mulut memuji, tapi, 
hati menipu, menjadi sebuah per¬ 
paduan hebat untuk merusak kebe¬ 
naran. Ternyata di Bait Allah yang 
megah itu, di sana tak ada Allah Bait 
Bait suci tak lagi suci. Allah dikudeta 
oleh pemimpin agama. Allah sendiri 
telah menyatakan sejak awal rencana 
pendirian Bait Allah, bahwa Dia Allah 
yang tak tinggal dalam gedung buatan 
manusia. Dia Allah yang menilik hati, 
bukan rupa. Para pemimpin agama 
Yahudi telah memanipulasi fungsi Bait 
Allah. Allah dipinggirkan dan mereka 
berkuasa. Kok bisa? Bukankah mereka 
tetap memanggil nama Allah? 

Ya, inilah kepalsuan agama. Nama 
Allah disebut, tapi tidak takluk kepada- 
Nya. Kehadiran-Nya direkayasa dengan 
kata-kata yang sangat rohani, tapi 
kepalsuan merajalela. Yesus Kristus 
kepala gereja yang sejati, datang, 
menghardik dan menjungkirbalikkan 
meja para pedagang. Sebuah tin¬ 
dakan perlawanan dalam rangka 
penyucian bait suci. Yesus tak segan 
menjadi musuh bersama para 
pemimpin agama yang mabuk kaya. 
Dia menempatkan diri menjadi 
pemimpin sejati dalam kesendirian-Nya 
melawan dosa. Dia menghardik dalam 
amarah yang suci, "Kalian menjadikan 
rumah Bapa-Ku sebagai sarang 


penyamun!" Tentu tak ada bajak laut 
di sana, tapi ada pemimpin agama 
yang lebih jahat dari para bajak laut. 
Bajak laut selalu jujur untuk memaki 
dan hidup dalam pesta pora dosa. 
Berbeda dengan pemimpin agama, 
yang selalu berkata suci, "Ini kehendak 
Allah, bukan kehendak saya, saya 
hanya hamba", tapi hidupnya jorok, 
tak jujur, dan penuh dengan nafsu 
kekuasaan dan kekayaan. 

Bait Allah tanpa Allah Bait, karena 
noda dosa yang tercecer di tiap sudut 
bait suci oleh para pemimpin agama. 
Yesus Kristus melakukan tindakan 
demonstratif, untuk mengembalikan 
peran Bait Allah sebagaimana mestinya. 
Dia ingin meluruskan penyimpangan 
oleh para pemimpin agama. Namun 
apa yang terjadi? Para pemimpin 
agama bukannya kembali ke jalan yang 
benar, tapi malah merancang 
perlawanan yang bengis dan sangat 
mengerikan. Merasa sumber 
penghasilannya terganggu, keaslian 
mereka muncul ke permukaan. 
Rancangan jahat dipersiapkan, mulai 
dari yang kasar hingga yang paling 
halus. Memperdaya dan menyuap 
tampak nyata. Dalam nafsu yang 
semakin menggila mereka me¬ 
merangkap Yesus dengan membeli 
Yudas, si pengkhianat yang juga rakus 
uang itu. Seluruh tindakan mereka, 
menjadi buah yang nyata betapa palsunya 
para pemimpin agama ini. Kehadiran 
mereka di Bait Allah sungguh telah 
meniadakan Allah Bait yang memalingkan 
muka melihat perilaku mereka (band. 
Yesaya 29:13-24, 59:1-3). 

Bait Allah penuh dengan dosa 


Pk. 07.30 WIB 


Pk. 10.00 WIB 


kemunafikan, bait suci penuh 
dengan ketidaksucian. Bait Allah 
hanya tinggal gedungnya saja. Tak 
heran jika Yesus menubuatkan 
kehancurannya, oleh Kaisar Roma 
yaitu Titus, yang membuatnya rata 
dengan tanah di tahun 70 AD 
(Matius 24:1-2). Ya, Bait Allah telah 
tanpa Allah Bait, para pemimpin 
agama telah memalsukannya. Yesus 
Kristus memberikan peringatan 
penting, bahwa Dialah Bait Allah yang 
sejati (Yohanes 2:21), di mana ada 
Allah Bait itu. Sebuah peringatan 
penting di masa kini, di mana di 
banyak gereja. Yesus Kristus tak lagi 
menjadi kepala, dan tak hadir di sana. 
Karena di banyak gereja, ternyata 
semangat para imam di waktu lampau 
tetap hidup dan bersemi. Gereja 
menjadi milik pribadi, atas nama 
pendeta. Atau dibuat atas nama 
gereja, tapi pendiri dan pengurusnya 
adalah lingkar keluarga atau penjilat 
yang setia. Manipulasi berkat Allah, 
dengan mengintimidasi umat agar 
menyerahkan uang lebih banyak. 
Terus memperkaya diri dengan dalih 
"ini bukti diberkati Allah". 

Apakah ada Allah di sana? Yang 
pasti pohon dikenal dari buahnya, kata 
Injil (Matius 7: 15-23). Semoga kita 
bijak dalam percaya kepada Yesus 
Kristus, kepala gereja, berani benar 
seperti Dia, tanpa takut terkucil. 
Menjadi besar itu mudah, menjadi 
benar itulah gereja. Semoga Anda 
mampu memaknainya. Kiranya Yesus 
kepala gereja masih ada di Gereja. □ 


Pdt. Imanuel Adam 

-WL: Letjie Sampingan 

Pdt. Bigman Sirait 

-WL: Letjie Sampingan 


pundi-pundi para imam, yang selalu 


ANTIOKHIA Menggali kebenaran 
d|di p Mendapatkan kepastian 

Menghidupi kemenangan 
COURSE Dalam anugerah Tuhan 




INFORMASI PENDAFTARAN 


TEMPAT PENDAFTARAN 

Wisma Bersama 

J! Salemba Raya No. 248. Lt2. Jakarta Pusat 
T : 021.392 4229 F : 021 314 8543 


Sekolah Minggu, Tunas & Remaja Pukul: 10.00 

2. MALL AMBASADOR: Lt. 3 Restoran Black Steer 
Jl. DR. Satrio, Casablanca. Jakarta Pusat 



ANTIOKHIA 


Misioner dan Kritis, Menjawab dan 
Memenuhi Kebutuhan Umat di Milenium 3 

Doakan dan Hadirilah 

Kebaktian Minggu - 4 Mei 2008 

1. TWIN PLAZA: Office Tower Lt. 2, Ruang Visual 
Jl. Letjen. S. Parman Kav. 93-94, Jakarta Barat 


IKUTI JUGA PELAYANAN PAMA LAINNYA: 

Bersama: Pdt. Bigman Sirait 


JAKARTA, RPK FM, 96,30 FM 
(Indovision CH210, website www.radiopelitakasih.com) 
(SENIN MALAM. Pkl. 20.00-21.00 WIB) 

(JUMAT PAGI, Pkl. 05.00 - 05.30 WIB) 

SEMARANG, Radio Keryxon 107.6 FM 
(SENIN-RABU-JUMAT, Pkl. 13.00-13.30 WIB) 
KARANG ANYAR, Radio Suara Sion Perdana 1314 AM 
(SABTU PAGI. Pkl. 10.00 -10.30 WIB) 

SURABAYA, Radio Merdekai 06 FM 
(JUMAT PAGI, 06.00-06.30 WIB) 

SURABAYA, Radio Susana 91.3 FM 
(SELASA MALAM. 18.00-18 30 WIB) 

MALANG JATIM, Radio Solagracia 97,2 FM 
(SELASA PAGI Pkl. 06.00-06.30 WIB) 

P. SIANTAR, Radio Budaya Simalungun,102 FM 
(SELASA SKAMIS.Pkl. 16.00-16.30 WIB) 
P.S1ANTAR, Radio Suara Kidung Kebenaran 87.8FM 
(SaASA&JUMAT FK 1930-2030WB, MMGGU PK 13OO140WB) 
SIDIKALANG, Radio Swara Berkat, 103,2 FM 
(SABTU PAGI, Pkl. 05.00 - 05.30 WIB) 

KABANJAHE, Radio Begita, 1296 KHz AM 
(MINGGU SIANG,Pkl. 12.30-13.00 WIB) 

DOLOK SANGGUL-SUMUT, Radio Pelita Batak 90.8 FM 
(S8YNSABTU R4 10301100WB, MNGGU PK 13001400 WB) 
GUNUNG SITOLI, Dian Mandiri, 100,5 FM 
(SABTU MALAM.Pkl. 21 00-21.30 WIB) 

SAMARINDA, One Way/Suara Kasih,95,20 FM 
(MINGGU. Pkl 22 00-22.30 WITA) 

AMBON MALUKU, Radio Sangkakala 96.8 FM 
(SENIN-RABU-KAMIS-JUMAT, Pkl 05.30-06.00 WITA) 
AMBON MALUKU, Radio Titasomi 96 FM 
(MINGGU, Pkl 18.30-19.00 WITA 
TOBELO-HALMAH ERA UTARA, Radio Syallom 902 Mhz FM 
(MINGGU, Pkl. 14.30-15.00 WITA) 

JAYAPURA, Swaranusa Bahagia, AM 1170 Khz 
(KAMIS PAGI. Pkl 10.00-10.30 WITA)) 


MANADO- MALALAYANG, Radio CWS 89.40 FM 
(MINGGU PM 10.00-10.30WUA&SEN1N, FM1200-1230WTTA) 
MANADO, Swara Gita Citra Sumber Kasih,90,2 FM 
(SENIN -SABTU, Pkl 08.05-08.35 WITA) 

MANADO, ROM2FM102FM 
(MINGGU PAGI, Pkl 07.00 WITA) 

MAKASSAR, Radio Cristy, 828 AM 
(SENIN MALAM, Pkl. 22.30-23.00 WITA) 

MAKASSAR, Radio Rhema, 88,5 FM 
(SELASA MALAM, Pkl. 19.00 - 20.00 WITA) 
TOLI-TOLI, Radio Charitas 103.3 FM 
(SENIN s/d SABTU, Pkl. 18.00 -18.30 WIB) 

PALU, Radio Proskuneo, 105,8 FM 
(SELASA SORE. Pkl. 15.00-15.30 WIT) 
TENTENA-POSO, Radio Langgadopi, 101,2 FM 
(MINGGU SORE,Pkl 17.00-17.30 WITA) 

SUMBA-NTT, Suara Pengharapan, 90,30 FM 
(SENIN s/d MINGGU MALAM, Pkl 20.00-20.30 WITA 
SOE-NTT, Radio Mercy 90.4 FM 
(SETIAP HARI Pkl. 05.00-05.30 PAGI, Pkl. 12.00- 
12.30 SIANG DAN Pkl. 22.00-22.30 WITA MALAM) 

2. PROGRAM TV (TRANS TV) 

Setiap hari Senin ke-4 Pkl. 02.30 WIB 

3. PROGRAM WEBSITE 

www.yapama.com 

4. PROGRAM BUKU 
(Buku 1) Teropong Kehidupan 

(Buku 2) Gerejamu, Gerejaku, Gereja Kita 

Tersedia 50 Vol Kaset Khotbah 
Dapatkan segera buku dan kaset di toko-toko 
buku Kristen terdekat atau Telp. 021.3924229 



SeCurufi 'KasiC keuntungan 
penjuafan 6ukp faset dipakai 
untu^ biaya peCayanan 
(PAMA &MIKA 
Bagi Anda yang merasa 
diberkati dan ingin mendukung 
pelayanan PAMA 
(Yayasan Pelayanan Media 
Antiokhia), dapat mengirimkan 
dukungan langsung ke: 

Account: a.n. yayasan.Pelayanan 
Media Antiokhia BCA kcp Sunter 
No: 4193024800 

e-mail : 

pama_yayasan@yahoo.com 
Website: www.yapama.com 


Pk. 16.00 WIB Pdt. Bigman Sirait 

-WL: Letjie Sampingan 


Kebaktian Minggu -11 Mei 2008 

1. TWIN PLAZA: Office Tower Lt. 2, Ruang Visual 
Jl. Letjen. S. Parman Kav. 93-94, Jakarta Barat 

Pk. 07.30 WIB Pdt. Nius Nainggolan 

-WL: Letjie Sampingan 

Pk. 10.00 WIB Pdt. Bigman Sirait 

-WL: Letjie Sampingan 

Sekolah Minggu, Tunas & Remaja Pukul: 10.00 

2. MALL AMBASADOR: Lt. 3 Restoran Black Steer 
Jl. DR. Satrio, Casablanca. Jakarta Pusat 

Pk. 16.00 WIB Pdt. Bigman Sirait 

-WL: Oce Ririmase 


Ikuti Juga Bina Wilayah di: 

1. Wilayah Rawamangun 2. Salemba 3. Sunter 
4. Wilayah Pondok Bambu 5. Wilayah Fatmawati 6. Wilayah Bekasi 
7. Wilayah Cibubur 8. Depok 9. Kebon Jeruk 10. Wilayah Karawaci 

Untuk Informasi Hubungi: 

Sekretariat: TVvln Plaza, Office Tower Lt. 4, 

Jl. Letjen. S. Parman Kav. 93-94, Sllpi, Jakarta 
Telp. (021) 5696 3186, SMS 0856 92 333 222 




REFORMATA 
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Suluh 



Desman Siahaan, Pekerja IT 


Operasikan Sistem yang 
tidak Rugikan Orang 


S AAT Anda browsing atau 
membuka suatu website di 
internet entah dari warung 
internet ataupun rumah, mung¬ 
kin, Anda sering mengeluh akan 
lambatnya akses untuk menampil¬ 
kan website tersebut. Padahal 
akses internet di Indonesia seka¬ 
rang ini masih terhitung mahal. 

"Sebenarnya, ada cara-cara 
mudah untuk meningkatkan 
kecepatan akses internet tanpa 
harus membayar biaya lebih mahal. 
Untuk menerapkan trik-trik 
tersebut sangat mudah. Misalnya, 
menyetting browser yang dapat 
dilakukan oleh pengguna internet 
exp!orer dan moziiia firefox. 
Beberapa di antaranya adalah 
dengan menyetting browser, 
menggunakan open DNS, dan 
menggunakan googte web accei- 
erator. Pekerjaan untuk mema¬ 
hami bidang ini disebut U ('Infor¬ 
mation techno/ogy) atau 
teknologi informatika. 

Desman Siahaan, seorang 
pekerja di dunia IT mengatakan, 


pekerjaan IT sangat berperan 
penting di perusahaan atau di lini 
apa pun juga. Misalnya internet, 
merupakan salah satu pekerjaan 
bidang IT yang sangat diminati dan 
dibutuhkan oleh khalayak di 
seluruh dunia yang berfungsi untuk 
mencari data dan informasi. Itu 
semua dilakoni oleh peminat 
bidang IT. 

Semakin lama peminatnya makin 
berkembang biak. Apalagi, kaum 
muda-mudi yang membutuhkan 
banyak informasi, misalnya, dari 
browsing internet. Para pekerja IT, 
tentu menjadi mediator untuk 
menerangkan dan 

mengoperasikan program-program 
di komputer dengan baik. 

Pria kelahiran Medan, 6 
Desember 1970 ini, mengatakan, 
sudah 6 tahun mengabdi di PT 
Agung Automall sebagai Staf LAN 
(ioca/area networking). Di divisi ini, 
ia mengoperasikan program-pro¬ 
gram IT yang yang dapat 
membantu pekerjaan para 
karyawan di perusahaan tersebut. 


Dengan adanya net- 
work yang lancar, 
maka server (pe¬ 
nyambung jaringan 
ke komputer) akan 
berjalan dengan 
baik. 

Menyikapi situs-si¬ 
tus porno di inter¬ 
net, virus, dan Windows 
bajakan, maka Desman 
sebagai pekerja IT mengu¬ 
tarakan kesedihannya. Situs 
porno memang telah merugikan 
banyak masyarakat, khususnya 
muda-mudi di Indonesia. Tapi, itu 
bisa diatasi dengan cara 
mendekatkan diri kepada Tuhan. 
"Moral harus dipertaruhkan untuk 
menepis keingintahuan kita 
terhadap situs-situs porno itu. 
Lagipula, situs-situs itu bukannya 
memberikan dampak yang baik, 
malah meracuni pikiran-pikiran kita 
dengan hal-hal yang tidak baik. 

Virus. Tentu virus sangat 
merugikan dan mengganggu 
kelancaran saat mengoperasikan 
komputer. Ironisnya, semakin 
banyak virus yang masuk di sebuah 
jaringan, maka semua yang ada di 
dalam jaringan itu akan 
mendapatkan efeknya. Soalnya, vi¬ 
rus berkembang begitu cepat dan 
mengganggu performance yang 
ada di jaringan itu. 

Fenomena Windows bajakan 
yang hampir seperti bom waktu 
yang harusnya kita sadari dari dulu, 



mereka seperti sengaja membiar¬ 
kan Windows untuk dibajak agar 
kita hanya mengenal Windows. 
Lembaga pendidikan yang harusnya 
menjadi media transfer ilmu 
pengetahuan sepertinya sudah 
keracunan Windows bajakan. Dari 
mulai jenjang pendidikan SMP kita 
sudah dipaksa untuk mengenal 
komputer dengan Windows di 
dalamnya dan begitulah seterusnya 
hingga kita masuk ke dunia kerja, 
tentu kita akan meminta Windows 
sebagai operating system 
komputer kita. Ketika semua sudah 
tergantung dengan Windows 
bajakan maka razia digelar besar- 


99 


besaran, tentunya hal ini 
membuat panik bagi 
suatu organisasi atau 
lembaga yang sistem 
informasinya sudah 
stabil dibangun 
berbasis Windows 
(bajakan). 

Mereka tidak mung¬ 
kin merombak sistem 
yang sudah stabil dengan 
bermigrasi ke linux/open- 
source. Mau tidak mau me¬ 
reka harus membayar lisensi 
atau dikenakan denda yang 
tidak sedikit jumlahnya. 

Dengan dibiasakan peng¬ 
gunaan linux/opensource sejak dini 
maka hal-hal seperti di atas dapat 
dihindarkan dan kita bisa mem¬ 
bangun operating system sendiri. 

Ada pun kiat-kiat yang diberikan 
Desman, yaitu, sociai engineering 
(sosialisasi atau presentasi kepada 
khalayak). Kita beritahukan ke user 
(pengguna), efek yang ditimbulkan 
ketika Anda memberlakukan virus, 
misalnya. Semua sistem dan pro¬ 
gram di komputer akan kena 
imbasnya serta orang-orang yang 
ada di sekitar Anda. Tentu saja ini 
akan merugikan banyak orang. 
"Maka dari itu, cobalah meng¬ 
operasikan sistem dan program 
komputer dengan baik, sehingga 
tidak merugikan orang lain," 
ungkapnya. 

& Vinolia 


Petrus Abaelardus 


Jejak 



Bertanya 


P ERCAYA dulu baru 
mengerti atau mengerti 
dulu baru percaya? 
Banyak orang bilang, jikalau 
kita ingin mengenal Tuhan 
secara lebih mendalam, imani 
saja Dia, maka segala kebe¬ 
naran akan disingkapkan oleh- 
Nya. Hal ini bukan satu kebe¬ 
naran yang relatif, tapi satu 
kebenaran yang sifatnya 
mutlak benar dalam tatanan 
dan kacamata kekristenan. Di 
sisi lain, orang disuguhkan 
satu pendapat lain, yang 
mengindikasikan suatu bentuk 
keraguan terhadap "kebe¬ 
naran" - dengan jargon 
"mengerti dulu baru percaya". 
Bagi penganut yang kedua ini, 
segala sesuatu haruslah 
dipertanyakan. Dalam hal ini, 
Tuhan pun coba "diragukan" 
sebagai jalan untuk 


mengenal Dia lebih dalam 
lagi. 

Petrus Abaelardus, yang 
lahir di Britania tahun 1970 ini 
adalah salah satu di antara 
banyak tokoh dan awam yang 
coba menanyakan perihal 
iman dan ilmu (mengerti). 
Jikalau pada masa hidupnya 
banyak orang, termasuk 
teolog yang memegang teguh 
doktrin percaya (beriman) 
dulu baru mengerti, oleh 
Abaelardus dibalikkan dengan 
memperkenalkan metode 
keraguan. Menurutnya, jalan 
untuk sampai pada kebe¬ 
naran adalah dengan mera¬ 
gukan. Dengan meragukan 
kita bertanya-tanya, - dengan 
demikian lalu kita dipaksa 
mencari jawab. 

Pria penggila ilmu ini sangat 
senang belajar. Sekian guru 


telah dia kunjungi lalu 
menimba ilmu dari mereka. 
Namun demikian, ada satu hal 
yang sangat ironis, Abae¬ 
lardus justru menjadikan 
dirinya sebagai saingan bagi 
para gurunya. Untuk me¬ 
nyaingi guru-gurunya, Abae¬ 
lardus kemudian mengajar. 
Entah kenapa, semua orang 
yang pernah jadi murid 
gurunya lebih memilih ikut dia 
dan menjadikannya sebagai 
guru. 

Di tahun 1122, Abaelardus 
menulis karya yang sangat 
penting, "Sic et Non" (Ya dan 
Tidak). Dalam esainya ini, 
Abaelardus mencoba menge¬ 
tengahkan satu "pengajaran 
baru" yang bersumber dari 
berbagai bahan, seperti: 
Alkitab, tulisan Bapa-bapa 
gereja purba, dan dari 
sumber-sumber lain yang 
kelihatan bertentangan. 
Dengan metodenya ini, tak 
sedikit pun Abaelardus 
hendak mendiskreditkan se¬ 
tiap bahan tadi - dalam 
bukunya ini Abaelardus justru 
mencoba membandingkan, 
untuk dipelajari guna me¬ 
nambah wawasan yang 
sangat berguna bagi karirnya 
sebagai seorang teolog. 

Metodenya juga dia pakai 
dalam doktrin perdamaian. 
Esainya kali ini merupakan 
satu apologetic - jawaban 


dari pernyataan 
yang berkembang 
pada masa itu yaitu, 
iblis mempunyai 
hak atas umat 
manusia. Pernya¬ 
taan ini kemudian 
dijawab oleh Abae¬ 
lardus dengan me¬ 
ngatakan, umat 
manusia digoda 
oleh iblis membuat 
kita berhak men¬ 
dapatkan pembe¬ 
tulan. Kematian 
Yesus Kristus bukan 
ditawarkan kepada 
setan sebagai te¬ 
busan bagi umat 
manusia. Tebusan 
itu kemudian di¬ 
bayar kepada Dia 
yang benar-benar 
mempunyai hak 
atas kita - Allah. 

Teologi memang 
terus bergulir dari 
masa ke masa. 

Dengan mempe¬ 
lajari sejarah kita diajak untuk 
mengerti dan lebih mendalami 
hal-hal apa saja yan g di¬ 
alami, baik oleh gereja mau¬ 
pun oleh orang yang hidup 
pada masa itu. Dengan demi¬ 
kian, umat juga harus diper¬ 
lengkapi sedemikian rupa agar 
tak jatuh dalam lobang hitam 
menuju satu kehampaan. 

Metode yang dipakai oleh 



Abaelardus adalah satu dari 
sekian banyak teori yang 
dipakai untuk menyelidiki, 
baik secara sastra, historis, 
maupun Science, tentunya 
akan sangat berguna bagi kita 
dalam mencari kebenaran - 
dengan tetap memegang 
prasuposisi sebagai Kristen. 

& S/amet Wiyono/dbs 
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arape 


Txom 


Suara Pembaruan 

MEMIHAK KEBENARAN 


Kebenaran itu Sangat Langka, 
Memberitakannya 
Membawa Kepuasan 

(Emily Dickinson) 


|RE/Q^^J 


REFORMATA 
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Telah terbit! YAYASAN KOMIMkASI BINA KASIH & LITINDO 


Website Kami 
www.reformata.com 


Dapatkan 
berita-berita lain 
yang aktual 


Sentuhan Hati adalah buku 

renungan harian yang disusun 
berdasarkan kotbah-kotbah 
pelayanan radio Dr.Charles F.Stanley, 
yang akarvmenguatkan iman 

kita dalang kehidupan sehari-hari. 


Kitab 




Ketik: LANGGANAN pesannya 


i dan pemesanan 


o Karawaci Tangerang 15810. 
elp. (021) 59494223 (bunting). 
Fax.(021) 59494228 


eMwnn 


puci 

\ ) 9 —untuk Kita! 

/ Membaca J 411 


F sudah 

t SSS.®.a 

dan 




»ou»®l 


iku«< Lokakarya Membaca & 
Menafsirkan Firman Tuhan 

Bersama H.Venema, penulis buku Kitab Suci-untuk Kita! 

Senin-Rabu, 23-25 Juni 2008, pkl 09.00-16.30 
Wisma YAPKIJI. Letjen Suprapto 28,Jakarta Pusat 
Tempat terbatas! Pendaftaran terakhir: Jumat, 30 Mei 08 
Biaya: Rp 200.000/orang - diskon 25% untuk mahasiswa 
Fasilitas menginap 2 malam + Rp 175.000,-/orang 
Informasi & pendaftaran: Yanita (021-4209586/08568008796) 

Membekali persiapan Anda sebagai Pelayan Firman! 
Pendeta, pengkhotbah, pembicara, penginjil 4 

Dosen, mahasiswa STT SI 

Penatua/majelis, pengerja gereja « 

Pemimpin kelompok PA, KTB/ Kelompok Kecil « 

Penulis artikel rohani, staf lembaga pelayanan 
Jemaat awam - aktivis gereja/persekutuan kampus 3 


Sepantasnya gereja membekali setiap jemaat yang aktif melayankan Firman dengan buku ini! 


LABA 2 

REPARASI SEPATU - TAS- KOPER - SOFA 


Jl. Panglima 


Raya 44, Jakarta Selatan S 724 4441 - 720 3629 
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IKLAN 


Untuk pemasangan iklan, 
silakan hubungi Bagian Iklan: 

Jl. Salemba Raya No 24, Jakarta Pusat Tip. (021) 3924229 
Fax:(021) 3148543 HP:0811991086 70053700 


Tarip iklan baris : Rp.6.000,-/baris 

(1 baris=30 karakter, min 3 baris ) 
Tarip iklan 1 Kolom : Rp. 2.500,-/mm 
(Minimal 30 mm) 
Tarip iklan umum BW : Rp. 2.500,-/mmk 
Tarip iklan umum FC : Rp. 3.000,-/mmk 


BARANG PROMOSI 


Trima pesanan tas u/ seminar, 
promosi, souvenir dll.(sablon/bordir). 
hub 021-68414302/081318376055 


BARANG PROMOSI 


forbes: Gift-souvenir-Promotions 
mug, keramik, jam, kaos, pin, tas, 
ID card, hub Hub:021-32109462/ 
081806032001 


HAND PHONE 


ABI CELLULAR, UC Kuningan lt.3 
Blok B6 no.6 Jual/beli Hp baru/sec- 
ond/servis,aplikasi, ringtonedll. (ada 
jg alkitab u/ hp), cash/kartu kredit. 
Hub 021-5793.5127/92919346 


KERJA SAMA 


Kami sediakan burger istimewa Bpk/ 
ibu sediakan tempat dan tentukan 
profit, segera Hub Ibu Christine di 
021-93069843, 081806978168 


HEMAT BBM 


Hemat BBM 15-25% u/ mesin 
bensin, diesel/generator sekaligus 
merawat mesin. Hub: Paulus. 
0811983079 


KURSUS 


Bina Talenta Musik Ministry menerima 
privat piano, keybord, gitar, vokal, 
(rohani/umum)&matematika mtd 
kumon /sempoa Hub. Joshua Chris- 
tian 081319092376/021-92613530 


Kabar baik bagi penderita HEPATUIS 
B 8t C Terbukti rebusan Daun GEI 
sangat berkhasiat mnymbhkan hepa¬ 
titis b 8t c. Dgn mnman rebusan Daun 
GEI sistem kkblan tubuh penderita 
membaik 8i brhsl mengusir dan 
membasmi virus hepatitis t&c serta 
pulihnya proses regenerasi sel hati 
penderita. Hub: ELS 08159142111 


Gratis bk "ALMASIH dalam INJIL & 
QURAN," surati ke PO BOX 6892 jkt- 
13068,www. the-good-way.com, 
www.faithfreedom.org, 
www.yabina.org,www.sabda.org, 
E-mail: jar@indo.net.id 


JASA SERVICE 


Makewell/service: AC, kulkas, cold 
room, dispenser, mesin, cuci, water 
heater, microwave, TV, DVD, tape 
compo, sound system, dll. hub: 021- 
6612511,75906666,91917773 


KOMPUTER 


Diamond.com khusus menangani 
semua permslhan komputer ke 
kntr2, rmh2, pabrik2 dll. khusus wil 
dadap, cileduk, tangerang kota, 
Jakbar, hub Arif 021-70764317- 
99178580-08158378961 


PELUANG 


Mau mudah isi pulsa (melalui HP 
sendiri)8dapat inoome pula? info Ibh lanjut 
hub/sms. Mulyadi di 021-92500210, 
0818762628, 081316291493 


"SYALOM!.. anda terbeban dengan penyakit2 
berat yang tak kunjung sembuh? 

(kanker/tumor/stroke/jantung/gagal Ginjal/batu empedu/ 
diabetes/alergi/sinusitis/maag kronis/artritis/asam urat/ 
ambeien/obesitas.dll) 

Atas perkenanNYA mari kami bantu atasi 
dengan Mukjizat DETOX SELULER, dan 
petunjuk perubahan pola hidup sesuai 
rencanaNYA untuk anda 
hubungi p.Mul: 0811159263 
081513034668 


HERBALIFE NUTRISI 


TURUN - NAIK BERAT BADAN 5-30kg 

S 




Lf 

12 BULAN 


i 


( 1B( 


BULAN 

jmuNA 



'w 3 BULAN 

TURUN 28 KGf 


Sherly: 081184 35 35 Anwar: (021) 704 888 32 


HOLY LAND TOUR 

Egypt - Israel - Jordan 


Perjalanan Bersama Romo 
Ke: Jordan-lsrael Plus Europe 
Keberangkatan tanggal 25 Juni 2008 


Informasi & Reservasi : 

PT ANUGERAH MANDIRI WISATA 

Jalcarlo City Center (JoCQ U.l Blolc B10 No. 5-6 
Jl. Kebon Kocong Raya 
Jokorto Pusat 10230 
Tol. (62-21)3199 0799 

S4r. Natanool : 0815 84 124 777 (mobile) 

*v. Oavld SuKoryonlo : 081A 10O 4956 (mobile) 
021 704 11 818 (flwy) 



ANGKASA JAYA 
FURNITURE 

Melayani: 
Penjualan 
Cash-Credit 
Tukar-Tambah 



Jl. Sultan Agung no.22 
Pasar Rumput 
Telp. (021) 8303957/ 
830 7132 / 936 33304 


YABiS MOTOR 



Terima Jual-Beli, Tukar- 
Tambah, Mobil Baru - 
Bekas, Cash-Credit 
(segala merk) 

Jl. Pahlawan Revolusi no.9 
Pondok Bambu 

(dekat super market Tip Top) 

Telp. (021) 8614082/ 
936 79959 


Doakan dan Hadirilah 


Kami mengundang kehadiran Bapak/Ibu/Saudara 
Untuk bersama-sama memuji menyembah dan 
menikmati kasih dan lawatan TUHAN YESUS Kristus dalam 

K*“n ROHANI 
GBIGRAND TROPIC 

_____ Di Hotel Grand Tropic (Tropic Room) 
KlMIj^l Jin. S. Parman Kav. 3 lantai 25 

(Sebelah MALL CITRALAND) Jakarta Barat 

Minggu di Bulan Mei Dan Juni 2008 Pukul 18.00 WIB 


04 Mei ‘08 Pdt. Ferry Hauriza, M.A 
11 Mei ‘08 Pdt. Rudy Salam 
18 Mei ‘08 Pdt. Daud Tony 
25 Mei ‘08 Pdt. Bambang Irawan 
01 Juni ‘08 Pdt. Rudy Salam 
08 Juni ‘08 Pdt. Abram Suala 
13 Juni ‘08 Pdt. Jeffry S Chandra 
22 Juni ‘08 Pdt. Tohap Sihotang 
29 Juni ‘08 Pdt. Maxxi Nissi 


PEMBICARA 


Sekretariat: Taman Tirta Sunter II Blok G1 No. 9A Sunter Jaya 
SlH s) Jakarta Utara, 14350 

Telp. 021-71214168, 68215633, Fax. (021) 66306902 



PERSEKUTUAN DOA 

EL SHADDAI 


CARILAH TUHAN MAKA KAMU AKAN HIDUP (AMOS 5:6) 


KEBAKTIAN SETIAP KAMIS, JAM 18.30 
GEDUNG PANIN BANK, LT 6. JL. PECENONGAN RAYA 84. 
JAKARTA PUSAT 

01 MEI 2008 KEBAKTIAN DILIBURKAN 
(Hari Kenaikan Tuhan Yesus) 

08 MEI 2008 PDT. JE AWONDATU 
15 MEI 2008 PDT. TOHAP SIHOTANG 
22 MEI 2008 PDT. UCU TERAHADI 
29 MEI 2008 PDT. TIMOTIUS B. SARONO 

DISERTAI KEBAKTIAN ANAK2 KAMIS CERIA 


SEKRETARIAT. TELP.: [021J 7016 7680. 9288 3860 - FAX. [021 ] 560 0170 
BCA Cab. Utama Pasar Baru AC. 002-303-1717 a.n. PD. EL Shaddai 
AC. 284-300-2277 a.n. PD. EL Shaddai 
AC. 284- J10-3397 a.n. Caroline - Diakonia 


PERCETAKAN 


Pencetakan Harapan Kita: sablon, off- 
set, hot print, cutting stiker, brosur, 
poster, kalender, hangtag, kop surat, 
kartu nama, faktur, undangan 
pernikahan dll Hub: 71267890/ 
08159955552 


SERVICE ALAT MUSIK 


Nazanst Musik Kami melayani perbaikan 
segala merk piano-ongen, ganti body & 
cat melamik, perbaikan sound system, 
amply & alat musik lainnya. Telp 021- 
7532025. Hp 0813-80251661. 


SALON HEWAN 


Dibuka salon hewan panggilan ke 
rumah. Hub Andy.s 081387225549, 
Dinar.T 021-32797844 


Kami melayani jual-beli, tukar 
tambah, Service, rental 
alat-alat musik 8i sound system 
berbagai merek dengan 
harga spesial 

Menteng Prada Lt. I unit 3G 

Jl. Pegangsaan Timur 15A, 
Jakarta 10320, Telp. 021-3929080, 
4203829, 7075.1610 
HP. 0816.852622, 0816.1164468 


NewLookFumicenter 

Jl. Hasyim Ashari 87, roxy-Jakarta 
Telp. 632 4236,632 4082,7102 6016 

***' Wholesaler*** 



gracia 

^value chair 
www.gracia-furniture.com 



I PT. 6HE & CY WEDD 
| wedding organizer 
Rent Wedding Car: 

S 500, New Eyes, C240 & E300 
Promo 2008: 

E300 800Rb/12 jam 
(Driver+bbm+bunga) 

Wedding Car 
Photograph 
V-Cam Shooting 
Advertising 
Management 


Office: 

I. Betung VI No. 253 
Kavling Pondok Bambu 
Jakarta Timur 
Telp/Fax: 021-8631370 
Mobile: 0813 898 53244 
081317672323 


Feel the comfort 


it’s rea! 


REFORMATA 



































































































































menyuarakan kebenaran dan keadilan 



Cukup 2 kapsul/hari 


MengandungGLA4 kali lebih banyak. 
OriginaIGLA. 

Natural Food Supplemen 


Penyakit jantung merupakan pembunuh nomorsatu di dunia. 
Setiap menit ada 1500 orang meninggal dunia di USA. 
Penyebab utama adanya ATHEROSKLEROSIS / kakunya 
pembuluh darah akibat penumpukan lemak. Para pakar 
medis membuktikan bahwa GLA (Gamma Linolenic Acid) 
dapat membantu melancarkan sirkulasi darah ke jantung dan 
membersihkan lemakdari pembuluh darah. 


PoncJok Puji< 


CHRISTIAN MUSIC STORE 


anda... 



...dan banyak 
koleksi lainnya 


SINETRON [Vld«o CD] 


IN STORES: JAKARTA. Mal Ambasador • Mal Belaggio • Mega Mal Pluit • Mal Ciputra • Mal Taman Anggrek • Mal Puri Indah • Mal Taman Palem • Siloam Hospital Kebon Jeruk • Gajah Mada Plaza 

• Llndeteves Trade Center • Mangga Dua Square • ITC Cempaka Mas • Mal Kelapa Gading • Mal Artha Gading • Mal Belleza Permata Hijau • Grand Indonesia • Senayan City • Mal Pondok Indah 2 • Poins Square 

• Tamini Square • Cibubur Junction • ITC Cibinong • SERPONG - TANGERANG. Bintaro Plaza • Supermal Karawacl • Serpong Town Square • WTC • ITC BSD • Metropolis Town Square • Siloam Hospital Karawaci 

• DEPOK, ITC Depok ♦ Depok Town Square • BEKASI. Bekasi Square jn] • CIKARANG, SGC • BOGOR. Ekalokasari Plaza • Bogor Trade Mal • BANDUNG. Istana Plaza • TEGAL. Rita Supermal 

• SEMARANG. DP Mal. Mal Ciputra • YOGYAKARTA, Ambarukmo Plaza • Saphir Square • SOLO. Solo Square • SURABAYA. Tunjungan Plaza 3 • Galaxi Mal • ITC Pasar Atom • Royal Plaza • BG Junction • City of Tommorow 

• Pakuwon Supermal scor,] • SIDOARJO, Sun City • MALANG, Malang Town Square • DENPASAR - BALI, Gedung Carrefour • MEDAN, Sun Plaza • Grand Palladium • Medan Fair • BINJAI, Binjai Mal 

• PALEMBANG, Palembang Square • PAKANBARU, Ska Mal • BATAM, Mega Mal Batam Center • BALIKPAPAN. Pasar Baru Square • PONTIANAK, Ayani Mega Mal • SAMARINDA. SCP 

• TARAKAN. Grand Tarakan • PALANGKARAYA. MTC • MAKASSAR, Mal Ratu Indah • GTC • Panakukang Square • MANADO, Mal Boulevard • Manado Town Square • AMBON, Jl. Dr. Sutomo No. 18 • KUPANG. Mal Flobamora 
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KLIK WEBSITE KAMI: www.reformata.com 


Untuk Kalangan Sendiri 































